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anak saudariku, anak yatim perempuan yang dimaksud adalah wanita yatim
yang berada pada pemeliharaan walinya yang bergabung dalam hartanya." Se-
dangkan ia menyukai harta dan kecantikannya. Lalu, walinya ingin mengawini-
nya tanpa berbuat adil dalam maharnya, hingga memberikan mahar yang
sama dengan mahar yang diberikan orang lain. Maka, mereka dilarang untuk
menikahinya kecuali mereka dapat berbuat adil kepada wanita-wanita tersebut
dan memberikan mahar yang terbaik untuk mereka. Dan mereka diperintahkan
untuk menikahi wanita-wanita yang mereka sukai selain mereka. 'Urwah
berkata: 'Aisyah berkata: ' Sesungguhnya para Sahabat meminta fatwa kepada
Rasulullah & setelah ayat ini, maka Allah menurunkan firman-Nya:
& U 3 L2200 b "Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para wanita."
(QS An-leaa 127) 'Aisyah berkata: "Firman Allah di dalam ayat yang lain:
AASE 05y Sedang/ean kamu ingin menikahi mercka.” (QS An-Nisaa":
127) (Karena) Kebencian salah seorang kalian kepada wanita yatim, jika mereka
memiliki sedikit harta dan kurang cantik, maka mereka dilarang untuk menikahi
wanita yang disenangi karena harta dan kecantikannya kecuali dengan ber-
buat adil. Hal itu dikarenakan kebencian mereka kepada wanita-wanita itu
jika sedikit harta dan kurang cantik.

Firman Allah #, ¢ ij_) u%}) L;.» $ “Dua, tiga atan empat.” Artinya
nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai selain mereka. Jika
kalian suka silahkan dua, jika suka silahkan tiga, dan jika suka silahkan empat.
Sebagaimana firman Allah #%, € Cbﬂ LAy G Q_st S2 &N Jeo ¥
“Yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai
macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan
empat.” (QS. Faathir: 1) Artinya, di antara mereka ada yang memiliki dua
sayap, ada yang tiga dan ada yang empat. Hal tersebut tidak berarti meniada-
kan adanya Malaikat yang (memiliki jumlah sayap-**) selain dari itu, karena
terdapat dalil yang menunjukkannya. Berbeda dengan kasus pembatasan empat
wanita bagi laki-laki dari ayat ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu
‘Abbas dan Jumhur ulama, karena kedudukannya adalah posisi pemberian
nikmat dan mubah. Seandainya dibolehkan menggabung lebih dari empat
wanita, niscaya akan dijelaskan.

Imam asy-Syafi’i berkata: “Sunnah Rasulullah # yang memberikan
penjelasan dari Allah 8 menunjukkan bahwa tidak diperbolehkan bagi
seseorang selain Rasulullah # untuk menghimpun lebih dari empat wanita.”
Pendapat yang dikemukan oleh asy-Syafi’i ini telah disepakati oleh para ulama
kecuali pendapat, dari sebagian penganut Syi'ah yang menyatakan bolehnya
menggabung wanita lebih dari empat orang hingga sembilan orang. Sebagian
ulama berpendapat, tanpa batas. Sebagian lain berpegang pada perilaku Rasulul-
lah # yang menggabung empat wanita hingga sembilan orang, sebagaimana
yang tersebut dalam hadits shahih. Adapun (pendapat yang mengatakan hingga)
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11 orang adalah sebagaimana terdapat dalam sebagian lafazh hadits yang di-
riwayatkan oleh al-Bukhari. Sesungguhnya al-Bukhari memu 'allagkannya®,
telah kami riwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah & kawin dengan 15 orang
wanita. D1 antara mereka yang telah digauli adalah 13 orang dan yang dihimpun
beliau adalah 11 orang. Sedangkan di saat wafat, beliau meninggalkan 9 orang
isteri. Menurut para ulama, hal ini merupakan kekhususan-kekhususan beliau,
bukan untuk umatnya, berdasarkan hadits-hadits yang menunjukkan pemba-
tasan 4 isteri yang akan kami sebutkan. Di antaranya: Imam Ahmad meriwa-
yatkan dari Salim, dari ayahnya bahwa Ghailan bin Salamah ats-Tsaqafi masuk
Islam, saat itu ia memiliki 10 orang isteri. Maka, Nabi & bersabda; "Pilihlah 4
orang di antara mereka." Begitu pula yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, at-
Tirmidzi, Ibnu Majah, ad-Daruquthni, al-Baihaqi dan yang lainnya. Dan itu
pula yang diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhri secara mursal. Abu Zur'ah
berkata: "Inilah yang lebih shahih."

Firman-Nya, ¢ (:QL»A A m’\jz | ,fmvf (.i»- o6¥ "Dan jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka kawinilab seorang saja atan budak-
budak yang kamu miliki.” Artinya, jika kamu takut memiliki banyak istert
dan tidak mampu berbuat adil kepada mereka, sebagaimana firman Allah
§ v PP ke \,L\:u SNV,A828 3y % "Dan tidak akan pernab kamu mampu
berbuat adil di antara isteri-isterimu, walaupun kamu sangat menginginkannya."
(QS. An-Nisaa": 129) Barangsiapa yang takut berbuat demikian, maka cukup-
lah satu isteri saja atau budak-budak wanita. Karena, tidak wajib pembagian
giliran pada mereka (budak-budak wanita), akan tetapi hal tersebut dianjurkan,
maka barangsiapa yang melakukan, hal itu baik dan barangsiapa yang tidak
melakukan, maka tidaklah mengapa.

Firman-Nya, € | SN L;;\f &\ ¥ "Yang demikian itu adalah lebib dekat
kepada tidak berbuat aniaya."” Yang shahih, artinya adalah ]anganlah kalian
berbuat aniaya. (Dalam bahasa Arab) dikatakan "r-<>d — J&" (aniaya dalam

hukum) apabila ia menyimpang dan zhalim. Abu Thalib berkata dalam bait
qashidahnya yang cukup masyhur:

- ° I 4 -
I (5 g Bl 4% 63 [0 Y 213 O

Dengan timbangan keadilan yang tidak dikurangi satu biji gandum pun.
Dia memiliki saksi dari dirinya sendirt tanpa aniaya.

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Ibnu Hibban dalam shahihnya
meriwayatkan dari 'Aisyah dari Nabi &2,

(3575 Yy 1B €1l ST s

* Hadits mu'allaq: Hadits yang disebutkan, tetapi tanpa mencantumkan/menyebutkan
sanadnya.®
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"Yang demikian itu adalab lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya, " beliau
bersabda: "Janganlah kalian berbuat aniaya.'

Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku berkata, "Ini adalah kesalahan.” Yang
benar adalah ucapan itu dari 'Aisyah secara mauguf-

Firman Allah 8, € 10u 560 ;U231 42,  “Berikanlab mas kawin
(mahar) kepada wanita (yang kamu nikabi) sebagai pemberian dengan penub
kerelaan.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, "3 adalah
mahar. Muhammad bin Ishaq berkata dari 'Aisyah "d<", adalah kewajiban.
Ibnu Zaid berkata: "d~J" dalam bahasa Arab adalah suatu yang wajib, ia ber-
kata, “Janganlah engkau nikahi dia kecuali dengan sesuatu yang wajib baginya.”
Kandungan pembicaraan mereka itu adalah, bahwa seorang laki-laki wajib
menyerahkan mahar kepada wanita sebagai suatu keharusan dan keadaannya
rela. Sebagaimana ia menerima pemberian dan memberikan hadiah dengan
penuh kerelaan, begitu pula kewajiban ia memberikan mahar kepada wanita
dengan penuh kerelaan. Dan jika si isteri secara suka rela menyerahkan sesuatu
dant maharnya setelah disebutkan jumlahnya, maka suami boleh memakannya
dengan halal dan baik. Untuk itu Allah # berfirman,

§ LSk :)l»ﬁs ARG (.‘15 Lbob "Kemudian jika mereka menyerabkan
kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang bati, maka makanlab
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya."

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari ‘Ali, ia berkata: "Apabila salah seorang
kamu mengeluh tentang sesuatu, maka mintalah kepada isterinya 3 dirham
atau yang sama dengan itu, lalu belilah madu, kemudian ambilah air hujan dan
campurkan hingga nikmat dan lezat, niscaya Allah akan menyembuhkannya
dengan penuh berkah." Husyaim berkata dan Sayyar dari Abu Shalih: "Dahulu

apabila seseorang mengawinkan putrinya, ia mengambil mahar haknya tanpa
kerelaannya, maka hal itu dilarang oleh Allah # dan diturunkannya ayat:
§ Al L8 ST Asy » “Berikanlah maskawin kepada wanita yang kamu nikahi
sebagai pemberian dengan penub kerelaaan.”
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Dan janganlab kamu serabkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, barta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kebidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
barta itu) dan ucapkanlab kepada mereka kata-kata yang baik. (QS. 4:5)
Dan wujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Ke-
mudian jika menurut pendapatmu mereka telab cerdas (pandai memelibara
harta), maka serabkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah
kamu memakan harta anak yatim lebib dari batas kepatutan dan (janganlah
kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang-
stapa (di antara pemelibara itu) mampu, maka hendaklab ia menaban diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka boleb-
lab ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu me-
nyerabkan harta kepada mereka, maka hendaklab kamu adakan saksi-saksi
(tentang penyeraban itu) bagi mereka. Dan cukuplab Allah sebagai Pengawas
(atas persaksian itu). (QS. 4:6)

Allah % melarang memberikan wewenang kepada orang-orang yang
lemah akalnya dalam pengelolaan keuangan yang dijadikan Allah 3 sebagai
pokok kehidupan. Artinya, tegaknya kehidupan mereka adalah dengan harta
itu berupa perdagangan dan lain-lain. Dari sini diambil hukum penangguhan
(pemberian harta) bagi anak-anak. Sedangkan penangguhan itu sendiri me-
miliki berbagai bentuk. Ada penangguhan untuk anak-anak, karena anak-anak
itu tidak dapat dipertanggungjawabkan perkataannya. Ada pula penangguhan
bagi orang gila atau orang-orang yang tidak mampu mengelola harta dikarena-
kan lemah akal atau agamanya. Ada pula penyitaan karena pailit yaitu
apabila, utang piutang telah melilitnya, sedangkan harta yang dimiliki tidak
dapat menutupi pembayarannya. Sehingga, di saat kreditor meminta hakim
untuk menyita harta tersebut, niscaya hakim pun melakukan penyitaan.
Adh- Dhahhak mengatakan dari Ibnu‘ Abbas tentang firman Allah 8,
€ rﬁ\ SRl NG B "Dan janganlah kamu sevabkan kepada orang-orang ycmg
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," i
berkata: “Mereka adalah anak-anakmu dan kaum wanita.” Begitu pula yang
dikatakan oleh Ibnu Mas'ud .

Firman Allah 8, € 6,5 V'3 - g rijfﬁ\j G (.if‘;)\j $ “Berilah
mereka belanja dan pakaian (dari hasil barta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
kata-kata yang baik.” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas, ia ber-
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kata: “Jangan jadikan hartamu serta apa yang dianugerahkan Allah untuk
kehidupanmu engkau berikan kepada isteri atau puterimu secara bebas, ke-
mudian engkau menunggu dari pemberian apa yang ada di tangan mereka.
Akan tetapi, tahanlah hartamu itu dan berbuat baiklah dalam (mengelola-
nya) serta hendaklah engkau yang memberikan nafkah kepada mereka berupa
pakaian, makanan dan rizki (biaya hidup) mereka.” Mujahid berkata (mengenai
ayat ini): € 5 4 e N B vqj | )5 $3 % “Dan ucapkaniab kepada mereka kata-kata yang
baik.” Yaitu dalam kebaikan dan silaturrahim.

Kandungan ayat yang mulia ini adalah berbuat ihsan kepada keluarga
dan orang-orang yang berada dalam tanggungan dengan melakukan infaq
berupa pakaian dan rizki (biaya hidup), serta dengan kata-kata dan akhlak
yang baik.

Firman Allah 8, ¢ 6_3\5135 \ ,IZ’U $ “Dan ujilah anak yatim itu.” Ibnu
‘Abbas, Mujahid, al- I—Iasan, as-Suddi dan Muqatil berkata: “Artinya u]11ah
mereka.” € S0 A5 S5 3 "Sampai mereka cukup umur untuk kawin.”
Mujahid berkata "Artinya, baligh". Jumhur ulama berkata: "Baligh pada anak
laki-laki terkadang dapat ditentukan oleh mimpi, yaitu di saat tidur; bermimpi
sesuatu yang menyebabkan keluarnya air mani yang memancar, yang darinya

akan menjadi anak."

Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh 'Aisyah dan para Sahabat
lain bahwa Nabi & bersabda:
('J\"S\U';) ‘Mo,.m.p ’.,.qp- L&W’G ’)iv.l...’u/ 22 /ES:"/(S“A" b8 c&w&w\ /e‘))

(dﬁm . \‘f)‘i o/o/‘é/

"Diangkat pena (yaitu diangkat hukum taklif) dan tiga orang; dari anak kecil
hingga ia mimpi (baligh) atau sempumna 15 tahun, dari orang tidur sampai ia
bangun dan dari orang gila sampai ia sadar."*

Mereka mengambil hal itu dari hadits yang terdapat dalam ash-Shabihain
dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: "Pada saat perang Uhud aku mengajukan diri
(untuk ikut berperang) kepada Nabi & dan saat itu aku berumur 14 tahun,
lalu beliau tidak membolehkanku. Sedangkan pada perang Khandaq akupun
mengajukan diri kembali dan saat itu aku berumur 15 tahun, maka beliau
membolehkanku." Setelah mendengar hadits ini, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz
berkata: "Inilah perbedaan antara anak kecil dan orang dewasa."

Para ulama berbeda pendapat mengenai tanda tumbuhnya rambut
kemaluan, dan pendapat yang shahih adalah bahwa hal itu sebagai tanda baligh.
Sunnah yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh

“ HR. Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah al-Hakim, dan al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih
sesual syarat Muslim.” Imam adz-Dzahabi pun menyepakati.
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Imam Ahmad dari 'Athiyyah al-Qurazhi, ia berkata: "Di saat perang Quraizhah,
kami (Bani Quraizhah) dihadapkan kepada Nabi &. Maka beliau memerintah-
kan seseorang” (yang ditugaskan) meneliti siapa yang sudah tumbuh (bulu
kemaluannya). Barangsiapa yang sudah tumbuh, dibunuh, bagi yang belum
tumbuh, tidak dibunuh (dilepaskan). Sedangkan aku termasuk orang yang
belum tumbuh (bulu kemaluan), maka aku pun dibebaskan.” Empat penulis

kitab Sunan pun mengetengahkan hadits yang serupa dengannya. Dan at-
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.”

Firman Allah &, £ 070 v 1 5606 ) 132 (250 06 ¥ "Kemudian jika
menurut pendapatmu mereka telab cerdas (pandai memelihara harta), maka
serabkanlab kepada mereka barta-hartanya.” Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu,
baik dalam agamanya dan pandai memelihara hartanya." Begitulah yang di-
riwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, al-Hasan al-Bashri dan imam-imam lainnya. Para
fugaha pun berkata: "Apabila seorang anak telah baik agamanya dan pandai
mengatur hartanya, niscaya lepaslah hukum penangguhan hartanya. Maka,
harta miliknya yang berada di tangan walinya harus diserahkan."

Firman-Nya, € | VS5 of *:*1\4.; BT ;5 W, ¥ “Dan janganlah kamu me-
makan barta anak yatim lebib dari batas kepatutan dan (janganlab kamu) tergesa-
gesa (membelan]a/eannya) sebelum mereka dewasa.” Allah 8 melarang memakan
harta anak yatim tanpa adanya kebutuhan yang mendesak. € 1,3,y 670 $ arti-
nya, tergesa-tergesa (membelan]akannya) sebelum mereka baligh. Kemudian
Allah 8 berfirman, § Lausnfudi Co 05 25 3 “Barangsiapa (di antara pemelibara
itu) mampu, maka bendaklab ia menaban diri (memakan harta anak yatzm itn).”
Asy-Sya’ bi berkata "Harta itu baginya seperti bangkai dan darah."

¢, JuJb u\f W o8 o, Dam barangsiapa miskin, maka boleblab ia makan
barta it menurut yang patut.”

D W ) Wy Wy, W Wy, W
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Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Aisyah &% tentang ayat:

§ O, J,UJL J{Lb "s3 0" oy b (Ayat ini) turun berkenaan dengan wali
anak yatim yang mengurus dan mengaturnya di mana saat ia membutuhkan,
ia pun boleh memakannya. Riwayat lain dari “‘Aisyah, ia berkata: “Ayat ini
turunmengenalwahanakyatun,é ujﬂbfwbwuifdj PN AW RS
boleh ia makan sekedar keperluan mengurusnya." (HR. Al-Bukhari).

Para fugaha berkata, dia boleh memakan dari dua perkara yang lebih
ringan; upah yang layak atau sekedar kebutubannya. Dan mereka berbeda
pendapat, apakah harta itu dikembalikan apabila ia sudah cukup? Dalam hal
ini ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Tidak, karena ia memakan upah kerja dan saat itu
ia faqir. Inilah pendapat yang benar di kalangan pengikut asy-Syafi‘i. Karena
ayat tersebut membolehkan memakan (harta anak yatim) tanpa mengganti.

* Di dalam naskah al-Azhar (disebutkan nama orang itu, yaitu): ‘Abdul Majid bin Zahir.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya, ia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Nabi &, lalu ia berkata:
'Saya memelihara anak yatim yang memiliki harta, sedangkan saya tidak me-
miliki harta.”” Bolehkah saya memakan hartanya?' Beliau bersabda: 'Makanlah
secukupnya, tidak berlebihan.”" (HR. Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah).

Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Qasim bin Muhammad, ia berkata,
seorang Arab Badui mendatangi Ibnu ‘Abbas dan berkata: “Sesungguhnya
saya memelihara anak-anak yatim dan mereka memiliki beberapa unta, sedang-
kan saya memiliki satu unta. Saya pun memberikan susu unta untuk orang-
orang fakir, apakah dihalalkan minum susunya?” Beliau menjawab: “Jika
engkau yang mencari untanya yang tersesat, mengobati yang sakit, membersihkan
tempat minumnya dan mengurusi keperluannya, maka minumlah tanpa
mengganggu untuk keturunan dan tanpa menghentikan perasan susunya.”
(Inilah riwayat Malik dalam a/-Muwaththa'dari Yahya bin Sa'id). Pendapat
yang mengatakan tidak perlu adanya penggantian ini dipegang oleh 'Atha bin
Abi Rabah, Tkrimah, Ibrahim an-Nakha’i, 'Athiyyah al-'Aufi dan al-Hasan
al-Bashri.

Pendapat kedna: Ya, harus mengganti karena asal hukum harta anak
yatim adalah haram. Dia hanya dibolehkan untuk kebutuhan, lalu dikembali-
kan gantinya, seperti memakan harta orang lain bagi orang yang sangat mem-
butuhkannya. Sa'id bin Manshur berkata: Telah menceritakan kepada kami
Abul Ahwash, dari Abu Ishaq dari al-Barra’, ia berkata: “Umar @ berkata
kepadaku: ‘Aku tempatkan diriku pada harta Allah seperti kedudukan wali
anak yatim. Jika aku butuh, aku akan mengambilnya; dan jika aku cukup, aku
akan mengembalikan; Serta jika aku kaya, aku akan menahan diri.”” (Isnadnya
shahih).

Firman Allah 8, 4 reﬁ\}; r@ (’,_,._;, 136 ¥ “Kemudian apabzla kamu me-
nyerabkan harta kepada mereka,” yaitu setelah mereka mencapai masa baligh
dan kamu yakin kemampuan mereka, maka di saat itu kamu serahkan harta-
harta mereka. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka
$ &Lc \ j-lé-v‘b $ "Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyeraban
itn) bagi mereka."” Ini merupakan perintah dari Allah 8 untuk para wali, agar
mengadakan saksi-saksi untuk anak-anak yatim yang telah mencapai dewasa
dan kalian menyerahkan harta-harta mereka, agar tidak terjadi pengingkaran
dari sebagian mereka setelah diserahterimakan.

Kemudian Allah # berfirman, § G db 57, 3 “Dan cukuplah Allab
sebagai pengawas (atas persaksian itn).” Artinya cukuplah Allah sebagai pengawas,
saksi dan peneliti para wali dalam memelihara anak-anak yatim dan dalam
menyerahkan harta-harta mereka, apakah dicukupkan dan disempurnakan
atau dikurangi dan ditipu dengan memalsukan hitungan dan memutarbalik-
kan urusan? Allah Mahamengetahui semua itu.

* Sedangkan dalam naskah al-Azhar (dengan lafazh): “Aku tidak memiliki sesuatu pun.”
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Untuk itu, di dalam Shabih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah &
bersabda:

4 PRt P8¢ S d B8 d g e s TwTE s AT
‘ﬁja_;“s\‘_;x;uf\s‘ﬁ“;...m{g,;\ueﬁ%\jgj‘w.ﬂ\)\dl‘)amg)
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"Hai Abu Dzarr, sesungguhnya aku melihatmu sebagai seorang yang lemah
dan aku mencintaimu seperti aku mencintai diriku sendiri. Janganlah engkau
menjadi amir bagi dua orang atau mengurus harta anak yatim." (HR. Muslim)
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabat-
nya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang
telah ditetapkan. (QS. 4:7) Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat,
anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedar-
nya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (QS. 4:8) Dan
bendaklah takut kepada Allab ,orang-orang yang seandainya meninggalkan
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka kbawatir terhadap
(kesejabteraan) mereka. Oleb sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allab dan bendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS. 4:9)
Sesunggubnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim,

(
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sebenarnya mereka itu menelan api sepenub perutnya dan mereka akan
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (QS. 4:10)

Sa'id bin Jubair dan Qatadah berkata: “Dahulu, orang-orang musyrik
memberikan hartanya hanya kepada laki-laki dewasa serta tidak memberikan
hak waris kep ada kaum wanita dan anak-anak. Maka Allah 3 menurunkan
ayat, Y1 € 0,580, ol B G0 L JB 0 B "Bagz laki-laki ada bak bagian dari
harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya," (dan seterusnya). Artinya, se-
luruhnya sama di dalam hukum Allah, masing-masing sama dalam hukum asal
waris-mewaris, sekalipun mereka berbeda sesuai ketentuan yang dibuat oleh
Allah dengan melihat yang lebih dekat kepada mayit dari segi kekerabatan,
pernikahan atau kemerdekaan budak, karena hal itu merupakan kekerabatan
yang kedudukannya sama dengan kekerabatan dalam nasab. Wallaby a'lam.”

Firman-Nya, LN 4 L s 3, “Dan apabila sewakiu pembagian
itu hadir,” (hingga akhir ayat). Satu pendapat mengatakan bahwa yang di-
maksud adalah apabﬂa sewaktu pembagian warisan itu hadir para kerabat
yang bukan ahli waris, € &2, SE 3 “anak-anak yatim dan orang-orang
miskin,” maka berikanlah kepada mereka satu bagian dari harta warisan. Dan
hal tersebut merupakan kewajiban di awal-awal masa Islam. Satu pendapat
mengatakan (hal tersebut) di sunnahkan. Para ulama berbeda pendapat apakah
hal tersebut telah dinasakh (dihapus) atau belum? Dalam hal ini ada dua pen-
dapat. Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang ayat
ini: “Ta adalah ayat muhkamaat (hukumnya tetap berlaku) dan tidak dinasakh.”
Pendapat ini diikuti oleh Sa’id dari Ibnu ‘Abbas. Sufyan ats-Tsauri mengatakan
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid ia berkata tentang ayat ini: “Ia adalah
kewajiban bagi ahli waris sesuai yang mereka sukai dan begitulah yang di-
riwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, Abu Musa, ‘Abdurrahman bin Abi Bakar, Abul-
‘Aliyah, asy-Sya’bi dan al-Hasan. Malik berkata dari riwayatnya dalam kitab
Tafsir Juz-in majmu' dari az-Zuhri bahwa "Urwah memberikan sebagian harta
Mus'ab di saat membagi-bagikan hartanya. Az-Zuhri berkata, “Ia adalah
muhkamaat.” Malik mengatakan dari ‘Abdul Karim, dari Mujahid, ia berkata;
“Ia adalah hak wajib sesuai keikhlasan hatinya.”

Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini dimansukh secara me-
nyeluruh.

Isma’il bin Muslim al-Makki mengatakan dari Qatadah dari Tkrimabh,
dari Ibnu ‘Abbas, ia berkara, bahwa ayat ini € < 5 )f L3 a3 ¥ dinasakh
oleh ayat sesudahnya ¢ (.5 N & 2 (.ﬁ«a » $. Malik mengatakan dari az-Zuhri,
dari Sa’id bin al-Musayyab, ayat ini dinasakh oleh ayat waris dan wasiat.
Begitulah yang diriwayatkan dari ‘Tkrimah, Abu asy-Sya’tsa, al-Qasim bin
Muhammad, Abu Shalih, Abu Malik, Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak, 'Atha’
al-Khurasani, Mugqatil bin Hayyan dan Rabi’ah bin Abi 'Abdirrahman yang
seluruhnya mengatakan bahwa ayat itu dinasakh. Ini pula yang menjadi pen-
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dapat Jumhur fuqaha, empat Imam dan para pengikut mereka. Al-‘Aufi me-
ngatakan dari Ibnu ‘Abbas, € 2.l 13 $ “Dan apabila sewakin pembagian,”
yang dimaksud adalah pembagian warisan. Begitulah pendapat banyak ulama.
Seperti itulah makna (ayat) tersebut, bukan sebagaimana makna yang dipilih
oleh Ibnu Jarir 4%5. Bahkan maknanya adalah, apabila orang-orang fakir dari
kerabat yang bukan ahli waris, anak-anak yatim dan orang-orang miskin datang
eng—hadln pembagian harta yang cukup melimpah, lalu mereka pun sangat
ingin mendapatkan sebag1an harta tersebut, di saat mereka melihat yang ini
mengambil dan yang itu mengambil (warisan), sedangkan mereka tidak mem-
punyai harapan, tidak ada sesuatu pun yang diberikan kepada mereka, maka
Allah % yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang memerintahkan agar
memberikan sebagian kecil dari harta itu kepada mereka dengan sekedarnya,
sebagai perbuatan baik, shadaqah dan bermurah hati kepada mereka serta
menutup kemungkman sak1t hati mereka. Sebagaimana firman Allah &
§ostian o A 1, ST o 5 0 S Y “Uakanlah dari buabnya (yang bermacam
macam itu) bila dia berbuab, dan tunaikanlab baknya di hari memetik basilnya
(dengan dikeluarkan zakatnya),” (QS. Al-An’aam:141), dan firman-Nya
4 WL’ o | ,5 53 i 2335 3 “Dan bendaklah takut kepada Allab, orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka,” (QS. An-Nisaa’ 9)

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Ayat ini berkenaan
dengan seorang laki-laki yang meninggal, kemudian seseorang mendengar ia
memberikan wasiat yang membahayakan ahli warisnya, maka Allah # me-
merintahkan orang yang mendengarnya untuk bertakwa kepada Allah serta
membimbing dan mengarahkannya pada kebenaran. Maka hendaklah ia ber-
usaha menjaga ahli waris orang tersebut, sebagaimana ia senang melakukannya
kepada ahli warisnya sendiri apabila ia takut mereka disia-siakan. Demikianlah
pendapat Mujahid dan para ulama lainnya.

Di dalam ash-Shabibain dinyatakan bahwa Rasulullah 8 saat menjenguk
Sa’ad bin Abi Waqqash, beliau ditanya:
96N 6 s Ju g Gl W B4 Y5 (Jio Gy
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“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki banyak harta dan tidak memiliki
ahli waris kecuali seorang anak puteri. Apakah boleh aku bersedekah dua
pertiga hartaku?” Beliau mejawab, “Tidak.” Ia bertanya, “Setengah?” Beliau
menjawab, “Tidak.” Dia bertanya lagi, “(Bagaimana) sepertiga?” Beliaupun
menjawab, “Ya, sepertiga boleh dan sepertiga itu cukup banyak.” Kemudian
Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya kamu tinggalkan keturunanmu dalam
keadaan cukup adalah lebih baik dari pada engkau biarkan mereka miskin
meminta-minta kepada orang lain.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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Di dalam ash-Shabih dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Seandainya manusia
mau menguranginya lagi dan 1/3 sampai 1/4 (hal itu boleh), karena Rasulullah
# bersabda: “Ya, 1/3 dan 1/3 itu cukup banyak.” Para fuqaha berkata: “Jika
ahli waris itu kaya, maka dianjurkan bagi mayit (orang yang akan wafat) untuk
menyempurnakan 1/3 wasiatnya. Dan jika ahli waris itu miskin, maka di-
anjurkan untuk menguranginya dari sepertiga.” Satu pendapat mengatakan:
“Apa yang dimaksudkan dengan ayat (yang menyatakan) bertakwalah kalian
kepada Allah di dalam memelihara harta anak-anak yatim adalah,
€15, 6B SN, 3 “Dan janganlah kamu makan barta anak yatim lebib dari
batas ‘kepatutan dan (janganlab kamn) tergesa-gesa (membelanjakannya).” Dicerita-
kan oleh Ibnu Jarir dari jalan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas bahwa hal itu adalah
pendapat yang baik.

Untuk itu Allah 3 berf1rman,
§ Vel Ol 10 ﬁjjm & PRt HREWI S~ o5t Ll 01 “Sesunggub-
nya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya
mereka itu menelan api sepenub perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api
yang menyala-nyala (Neraka).” Artinya, apabila mereka memakan harta-harta
anak yatim tanpa alasan, maka berarti ia telah memakan api yang bergolak
di dalam perut-perut mereka pada hari Kiamat.

Di dalam ash-Shahibain dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & ber-
sabda:

/) c,,_;u . \/) c:n\a :ﬁ;ﬁﬁ\ /J\.g ?ﬁ'} \.; :ﬁ\ J}.&) Y J..Q 46.)\&4}“5\ ’éi.J\ \)L.:;'\)
i 2% Sy i 96 ST 5T Sy s d.u\

e sr
>

«( uu_,M u’)M\aJ\ u\.:a.;ﬁd\ d.u)

“Jauhkanlah oleh kalian tujuh hal yang membmasakan. Beliau dltanya: 'Apakah
itu ya Rasulullah?' Beliau bersabda: 'Syirik kepada Allah, sihir, membunuh
jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan haq, memakan riba, memakan
harta anak yatim, lari dari medan pertempuran dan menuduh (jelek) wanita-
wanita mukmin yang baik-baik, yang tidak terlintas untuk berbuat keji lagi
beriman.'” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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Allab mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anak-
mu. Yaitu, babagian seorang anak lelaki sama dengan babagian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebib dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separub barta. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleb ibu-bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya memperoleh seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudab dipenubi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar butangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetabui siapa di antara mereka yang lebib dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allab. Sesunggubnya Allab
Mahbamengetabui lagi Mababijaksana. (QS. 4:11)
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Ayat yang mulia ini serta ayat-ayat sesudahnya dan ayat penutup surat
ini adalah ayat-ayat mengenai ilmu fara-idh (pembagian warisan). Dan ilmu
fara-idh tersebut diistimbatkan (diambil sebagai suatu kesimpulan hukum™)
dari tiga ayat ini dan hadits-hadits yang menjelaskan hal tersebut sebagai
tafsimya. Sebagian dari apa yang berkaitan dengan tafsir masalah ini akan kami
sebutkan. Sedangkan berkenaan dengan keputusan masalah, uraian perbedaan
pendapat dan dalil-dalilnya serta hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh para
imam, tempatnya adalah dalam kitab-kitab hukum. Hanya kepada Allah tempat

meminta pertolongan.

Sesungguhnya telah datang anjuran mempelajari ilmu fara-idh, dan
pembagian-pembagian tertentu ini merupakan hal yang terpenting dalam ilmu
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itu. Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari
‘Abdullah bin ‘Amr secara marfu’:

ajm w}}i il A S T (e i A g Gy B30 4
“Ilmu itu ada tiga, sedangkan selainnya adalah keutamaan (pelengkap); Ayat
yang muhkam, sunnah yang pasti atau fara-idh yang adil.”

Ibnu ‘Uyainah berkata: “Fara-idh disebut sebagai setengah ilmu, karena
semua manusia diuji olehnya.”

Ketika menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin
‘Abdillah, ia berkata: “Rasulullah dan Abu Bakar yang sedang berada di Bani
Salam menjengukku dengan berjalan kaki. Lalu, beliau menemukanku dalam
keadaan tidak sadarkan diri. Maka beliau meminta air untuk berwudhu dan
mencipratkannya kepadaku, hingga aku sadar. Aku bertanya: “Apa yang engkau
penntahkan untuk mengelola hartaku ya Rasulullah?” Maka turunlah ayat
€ 20 e ; i PO 2 ("<"" $ “Allah mensyari'atkan bagimn tentang
(pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Demikianlah yang diriwayatkan
oleh Muslim, an-Nasa’i dan seluruh jama’ah. Wallabu a’lam.

Firman Allah 8%, € u«»gﬂ e :}» Sl r.’fs\bf & Y ;’i‘vﬂ; $ “Allah men-
syari‘atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Artinya,
Dia memerintahkan kalian untuk berbuat adil kepada mereka. Karena, dahulu
orang-orang Jahiliyyah memberikan seluruh harta warisan hanya untuk laki-
laki, tidak untuk wanita. Maka, Allah # memerintahkan kesamaan di antara
mereka dalam asal hukum waris dan membedakan bagian di antara dua jenis
tersebut, di mana bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan. Hal itu
disebabkan karena laki-laki membutuhkan pemenuhan tanggung jawab nafkah,
kebutuhan, serta beban perdagangan, usaha dan resiko tanggung jawab, maka
sesuai sekali jika ia diberikan dua kali lipat daripada yang diberikan kepada
wanita. Sebagian pemikir mengambil istimbath dari firman Allah Ta’ala ini,
§ N s Jor I LSY AP ("<"" $ “Allah mensyariatkan bagimu tentang
(pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Bahwa Allah # lebih sayang
kepada makhluk-Nya daripada seorang ibu kepada anaknya. Di mana Allah
mewastatkan kepada kedua orang tua tentang anak-anak mereka. Maka dapatlah
diketahui bahwa Allah lebih sayang kepada mereka daripada mereka sendiri.

Di dalam hadits shahih dijelaskan bahwa beliau pernah melihat seorang
tawanan wanita yang dipisahkan dari anaknya. Maka ia berkeliling mencari-
cari anaknya. Tatkala 1a menemukannya dari salah seorang tawanan. la pun
mengambilnya, mendekapnya dan menyusukannya, maka Rasulullah & ber-
tanya kepada para Sahabatnya:

2 X Ka W Ca O € Ko O . O K O O O WV 4V &V 49 &V 4V o 4V &V oV &V o &V &V &9 &V &V &V &V &

O O O

L W WV LV a4V gV ZV gV gV gV gV LV g N W N W W W W W) W, WO

244 Tafsir Ibnu



m m 4. SURAT AN NISAA m

U AP SRR U P P N S PR R T
‘J»\J}Q)\;“ﬂ:\,5\3(?&,\5)5‘_5‘1;),\.93‘59)‘)w@u.dja.’)\bo,uu);\)
(Bl 0B 1o 03\my o> i A iV ) 1

“Apakah kalian berpendapat bahwa wanita ini tega akan membuang anaknya
ke dalam api dan ia pun mampu melakukan hal itu?” Mereka menjawab: “Tidak
ya Rasulullah!” Beliau & bersabda: ‘Demi Allah, sesungguhnya Allah lebih
penyayang kepada hamba-hamba-Nya dari pada wanita ini kepada anaknya.”

Dalam masalah ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia
berkata: “Dahulu, harta itu untuk anak, sedangkan wasiat untuk kedua orang
tua, maka Allah menghapuskan hal tersebut apa yang lebih dicintai-Nya, lalu
dijadikan bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan, menjadikan
setiap satu dari orang tua 1/6 atau 1/3, untuk isteri 1/8 atau 1/4 dan untuk
suami 1/2 atau 1/4.”

Firman-Nya, € 45U e ki T z,)f 06 ¥ “Dan jika anak itu
semuanya perempuan lebib dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari barta
yang ditinggalkan.” Diperolehnya bagian dua anak perempuan dua pertiga adalah
diambil dari hukum bagian dua saudari perempuan dalam ayat terakhir (dua
dari surat an-Nisaa’ ini™), karena di dalamnya Allah # menetapkan saudari
perempuan dengan dua pertiga. Apabila dua orang saudari perempuan men-
dapatkan dua pertiga, maka memberikan waris dua pertiga kepada anak
perempuan jelas lebih utama. Sebagaimana pada penjelasan yang lalu di dalam
hadits Jabir bahwa Rasulullah & menetapkan dua pertiga untuk dua orang
puteri Sa’ad bin Rabi’. Al-Qur’an dan as-Sunnah menunjukkan hal tersebut.

Begitu pula firman Allah 3%, € a3 Gl S, WIS o, b “Tika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleb setengab barta.” Seandainya
dua orang anak perempuan mendapatkan setengah harta, niscaya akan disebut-
kan pula dalam nash. (Untuk itu dapat disimpulkan), bilamana bagian seorang
anak perempuan disebutkan secara mandiri, maka hal tersebut menunjukkan

bahwa 2 anak perempuan sama hukumnya dengan hukum 3 anak perempuan.
Wallabu a’lam.

Firman Allah 3 ¢ :,»1\3»55 WAV :}’Q/ 5N % “Dan untuk dua orang

ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan.”
Dua ibu bapak memiliki beberapa keadaan dalam menerima warisan.

Pertama, keduanya bergabung bersama anak-anak (jenazah), maka
masing-masing memperoleh seperenam. Jika jenazah tidak meninggalkan ahli
waris kecuali satu orang anak perempuan, maka bagi anak perempuan adalah
setengah dan masing-masing ibu-bapak mendapat seperenam, sedangkan bapak

mendapat seperenam ashabab (sisa) lainnya. Sehingga bapak memiliki bagian
tetap dan ‘ashabah.

Kedua, dua ibu-bapak adalah satu-satunya ahli waris, maka untuk ibu
mendapatkan sepertiga, sedangkan bapak mendapatkan bagian sisanya (‘ashabah
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murni). Dengan demikian, berarti bapak mengambil dua kali lipat dari iby,
yaitu dua pertiganya. Jika bersama keduanya terdapat suami atau isteri (jenazah),
maka suami mendapatkan setengah, sedangkan isteri seperempat. Para ulama
berbeda pendapat, apa yang akan didapatkan ibu setelah itu? Dalam hal ini
terdapat tiga pendapat; Salah satunya adalah bahwa ibu mendapatkan sepertiga
sisa dalam dua masalah (di atas). Karena harta sisa, seolah-olah seperti seluruh
harta warisan, jika dihubungkan pada keduanya. Sesungguhnya Allah # telah
menetapkan bagi ibu itu setengah dari apa yang diperoleh bapak. Maka ibu
memperoleh sepertiga dan bapak mengambil sisanya, yaitu dua pertiga. Inilah
pendapat ‘Umar, ‘Utsman dan salah satu dari dua riwayat yang paling shahih
dan “‘Ali serta pendapat Ibnu Mas’ud, dan Zaid bin Tsabit, yaitu pendapat tujuh
orang ahli figih, empat Imam madzhab dan ]umhur ulama. Dan itulah pendapat
yang shahih.

Ketiga, dua ibu-bapak bergabung bersama beberapa orang saudara laki-
laki, baik sekandung, sebapak atau seibu. Mereka memang tidak mendapatkan
warisan sedikitpun jika bersama bapak, akan tetapi mereka telah menghalangi
ibu memperoleh sepertiga menjadi seperenam. Maka, ibu memperoleh seper-
enam, jika bersama mereka tidak ada ahli waris lainnya dan bapak mengambil
sisa. Sedangkan hukum keberadaan dua orang saudara sama dengan keberadaan
beberapa orang saudara menurut Jumhur ulama.

s

Firman-Nya, € 3>y G oy Lm0 o2 $ “Pembagian-pembagian ter-
sebut sesudab dipenubi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya.”
Para ulama Salaf dan Khalaf sepakat bahwa utang piutang lebih didahulukan
daripada wasiat. Pengertian tersebut dapat difahami dari maksud ayat yang
mulia ini bila difikirkan lebih dalam. Wallabu a’lam.

Firman-Nya, € s c"}Q ;Js\ vé.ﬁ B _);J-’ N ‘.)5 ;CB f"f ;U; $ “Tentang orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetabui siapa di antara mereka yang
lebib dekat (banyak) manfaatnya bagimun.” Artinya, Kami telah tentukan bagian
untuk orang tua dan anak-anak kalian serta Kami samakan seluruhnya dalam
asal hukum mewarisi, berbeda dengan kebiasaan yang terjadi pada masa
Jahiliyyah dan berbeda pula dengan ketentuan yang berlaku pada masa per-
mulaan Islam, di mana harta adalah untuk anak-anak dan wasiat untuk orang
tua, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu ‘Abbas. Sesungguhnya Allah
telah menghapus hal tersebut hingga datangnya ayat ini, di mana ketentuan
untuk masing-masing sesuai dengan kebutuhan mereka, karena manusia ter-
kadang memperoleh manfaat dunia, akhirat atau keduanya dari bapaknya apa
yang tidak ia peroleh dani anaknya Dan terkadang sebaliknya. Untuk itu Allah
# berfirman, € =& (&5 Sy Py T o (Sj 35305 3 “Tentang ovang tuamu
dan anak-anakmu, kamu tzdak mengetabui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (barryak) manfaatnya bagimu.” Artinya, sesungguhnya manfaat itu dimung-
kinkan dan diharapkan dari sini (dari anak) sebagaimana juga dimungkinkan
dan diharapkan dari pihak lain (bapak). Karena itu, Kami tetapkan (masing-
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masing bagian untuk) kedua belah pihak serta Kami samakan di antara dua
belah pihak itu dalam asal hukum mewarisi. Wallabu a’lam.

Firman-Nya, € & 2 5% “Ini adalab ketetapan dari Allah.” Rincian
warisan yang telah Kami sebutkan dan pemberian bagian warisan yang lebih
banyak kepada sebagiannya adalah suatu ketetapan, hukum dan keputusan
Allah. Allah Mahamengetahui dan Mahabijaksana yang meletakkan sesuatu
sesuai dengan tempatnya serta memberikan kepada setiap orang yang berhak
sesuai dengan kadarnya. Untuk itu Allah 3 berfirman, € US& Uule 05 0 o $
“Sesunggubnya Allah Mabamengetabui lagi Mababijaksana.” ’

T
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleb isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mem-
punyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggal-
kannya sesudah dipenubi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah di-
bayar butangnya. Para isteri memperoleb seperempat harta yang kamu
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak,
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maka para isteri memperoleb seperdelapan dari harta yang kamu tinggal-
kan sesudab dipenubi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudab dibayar
hutang-butangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mem-
punyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seper-
enam harta. Tetapi jika sandara-saudara seibu itu lebib dari seorang, maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudab dipenubi wasiat yang
dibuat olebnya atau sesudab dibayar butangnya dengan tidak memberi
mudharat (kepada abli waris). (Allab menetapkan yang demikian itu se-
bagai) syari’at yang benar-benar dari Allab. Dan Allab Mahamengetabui
lagi Mabapenyantun. (QS. 4:12)

Allah # berfirman, “Hai laki-laki! kamu berhak memperoleh setengah
dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, apabila mereka wafat tanpa
meninggalkan anak. Dan jika mereka meninggalkan anak, maka kamu mem-
peroleh seperempat dari peninggalan mereka setelah dipenuhi wasiat atau
utang piutang.”

Dalam pembahasan yang lalu dijelaskan bahwa utang-piutang didabulu-
kan dari pada wasiat, setelab itu baru wasiat dan warisan. Hal ini merupakan
perkara yang disepakati oleh para ulama. Dan Allah # menetapkan bahwa
ketetapan (bagian) untuk cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan ketetapan
anak ka.ndung Kemudian Allah 8 berfirman, » =T Jj € pE AW g)\ PR
“Para isteri memperoleb seperempat barta yang kamu tinggalkan.” (I-Imgga akhir
ayat), baik dalam seperempat atau seperdelapan sama ketetapannya, apakah
untuk satu isteri, dua, tiga atau empat 1ster1 maka mereka bersekutu dalam
bagian tersebut. Dan firman-Nya, $1€ 320y s 2 $ “Sesudab memenubi wasiat
yang mereka buat.” (Dan seterusnya) Pemb1caram masalah ini sudah berlalu.
Sedangkan firman-Nya, € 49 & o o, 08 0Ly “Tika seorang laki-laki me-
wariskan kalalah.” Al-Kalalab ( 4_37&5\ ) diambil dari kata al-Tklil (J»lf Yi) yaitu
sesuatu yang mengelilingi seluruh bagian kepala. Sedangkan yang dimaksud
dalam ayat ini adalah, orang yang hanya memiliki ahli waris dari kaum kerabatnya
saja, tidak ada dari ahli waris pokok (ayah dan seterusnya) atau ahli waris
cabang (anak dan seterusnya). Sebagaimana yang diriwayatkan oleh asy-Sya’bi
bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq ditanya tentang al-Kalalah, maka ia menjawab:
“Al-Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak mempunyai
orang tua”. D1 saat ‘Umar diangkat (menjadi Khalifah) beliau berkata: “Se-
sungguhnya aku malu untuk menyelisihi Abu Bakar dalam pendapatnya, al-
Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak memiliki orang tua.”
Begitulah pendapat yang dikemukakan ‘Ali dan Ibnu Mas’ud. Telah shahih
pula (pendapat ini) bukan hanya dari satu orang ulama, di antaranya Ibnu
‘Abbas dan Zaid bin Tsabit. Ini pula yang dikemukakan oleh tujuh orang
fuqaha, empat Imam madzhab serta Jumhur ulama Salaf dan Khalaf, bahkan
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seluruhnya. Bukan hanya satu ulama yang menceritakan telah terjadinya ijma’
dalam masalah tersebut dxsampmg ada pula hadits marfu’ yang menjelaskannya.

Firman Allah 8, € &2 C‘ Uy % “Tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki atau seorang saudara perempuan.” Artinya, dari pihak ibu (seibu),
sebagaimana gira-at sebagian ulama Salaf, di antaranya Sa’ad bin Abi Waqqash.
Demikian pula yang ditafsirkan oleh Abu Bakar ash- Sh1dd1q yang diriwayat-
kan oleh Qatadah & ol b5k WVU‘: o SIS o LA G aa J&u »
“Maka bagi masing-masing dari kedua jenis sandara itu seperenam harta. Tetapi,
jika saudara-saudara seibu itu lebib dari seorang, maka mereka bersekutu dalam
yang sepertiga itu.”

Saudara seibu berbeda dengan ahli waris lainnya dari beberapa segi:

Pertama, mereka mendapatkan warisan bersamaan dengan orang yang
lebih dekat kepada jenazah, yaitu ibu.

Kedua, laki-laki dan perempuan dari pihak ibu adalah sama.

Ketiga, mereka tidak mendapatkan waris kecuali dalam masalah
kalalah. Maka, mereka tidak mendapatkan waris jika bersama bapak, kakek,
anak atau cucu dari anak laki-laki.

Keempat, mereka tidak mendapat lebih dari sepertiga sekalipun laki-
laki dan perempuannya banyak. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhn,
ia berkata: "‘Umar memutuskan bahwa warisan saudara-saudara seibu, bagian
laki-lakinya sama dengan dua bagian perempuannya.” Az-Zuhri berkata: “Aku
tidak melihat ‘Umar menetapkannya kecuali setelah ia mengetahui hal tersebut
dari Rasulullah # dan dari ayat ini yang mana Allah # berfirman,

§ o & KA e L5 ST 0B b “Tetapi, jika sandara- saudam seibu
itu lebib dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu.’

Para ulama berbeda pendapat tentang masalah persekutuan, yaitu suami,
ibu atau kakek, dua orang saudara seibu lain bapak dan satu atau lebih saudara
sekandung. Menurut pendapat Jumhur adalah suami mendapat setengah, ibu
atau kakek seperenam, saudara seibu lain bapak mendapat sepertiga serta di
persekutukan bagian saudara sekandung di antara mereka sesuai kadar per-
sekutuan, yaitu sama-sama saudara seibu. Masalah i1 pernah terjadi pada zaman
Amirul Mukminin ‘Umar bin al-Khaththab, lalu beliau memberikan setengah
untuk suami, ibu seperenam dan memberikan sepertiga untuk saudara seibu
lain bapak. Maka, saudara sekandung bertanya: “Wahai Amirul mukminin,
seandainya bapak kami keledai, bukankah kami tetap dari satu ibu?” Kemudian
beliaupun mempersekutukan di antara mereka. Persekutuan ini shahih pula
dari “Utsman, yaitu merupakan salah satu riwayat dari Ibnu Mas’ud, Zaid bin
Tsabit dan Ibnu ‘Abbas. Serta dikemukakan pula oleh Sa’id bin al-Musayyab,
Syuraih al-Qadhi, Masruq, Thawus, Muhammad bin Sirin, Ibrahim an-Nakha’i,
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, ats-Tsauri dan Syuraik. Dan inilah madzhab Imam
Malik, asy-Syafi’i dan Ishaq bin Rahawaih. Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalib
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tidak mempersekutukan bagian mereka, tetapi memberikan sepertiga untuk
saudara seibu lain bapak dan tidak memberikan bagian apapun kepada saudara
sekandung. Hal itu dikarenakan mereka adalah ‘ashabah. Waki’ bin al-Jarrah
berkata: “Tidak ada yang menyelisthinya dalam hal tersebut.” Inilah pendapat
Ubay bin Ka’ab dan Abu Musa al-Asy’ari, itulah pendapat yang masyhur dari
Ibnu ‘Abbas. Dan itulah madzhabnya asy-Sya’bi, Ibnu Abi Laila, Abu Hanifah,
Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, al-Hasan bin Ziyad, Zufar bin al-Hudzail,
Imam Ahmad, Yahya bin Adam, Nu’aim bin Hammad, Abu Tsaur, Dawud
bin ‘Ali azh-Zhahiri serta d1p111h oleh Abul Husain bin al-Lubban al-Fardhi
4% dalam kitabnya “#/-Tijaaz.”

Dan firman Allah 3, £ #ﬂ@: ooy G oy oy A5 0 b “Sesudah di-
penubi wasiat yang dibuat olebnya (jenazah) atan sesudah dibayar utangnya
dengan tidak memberi mudbarat (kepada abli waris).” Artinya hendaklah wasiat-
nya itu atas dasar keadilan, bukan atas dasar kemudharatan, ketidakadilan dan
penyimpangan dengan cara tidak memberikan sebagian ahli waris, mengurangi-
nya atau menambahkannya dari yang telah ditetapkan oleh Allah Barangsiapa
yang berupaya demikian, maka dia seperti orang yang menentang Allah dalam
hukum dan syari’at-Nya. Karena i itu, para Imam berbeda pendapat dalam me-
netapkan wasiat kepada ahli waris, apakah shahih atau tidak? Dalam hal ini
terdapat dua pendapat.

Salah satu pendapat mengatakan tidak sah, karena mengandung unsur
kecungaan Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah & bersabda:

(u)\yw)wgury‘g:yuhs\»w\u\)

“Sesungguhnya Allah telah membenkan hak kepada yang berhak menerima-
nya. Maka, tidak ada wasiat bagi ahli waris.”

Inilah madzhab Malik, Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah dan pendapat
lama Imam asy-Syafi’i. Sedangkan dalam pendapat baru Imam asy-Syafi’i adalah
bahwa penetapan wasiat itu sah. Dan itulah madzhab Thawus, ‘Atha’, al-Hasan,
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan menjadi pilihan Abu 'Abdillah al-Bukhari di dalam
Shahihnya. Beliau berdalil bahwa Rafi’ bin Khadij memberi wasiat agar keretakan
yang harus ditutupi tidak terbuka. Kapan pun penetapannya itu shahih dan
sesual kenyataan, maka perbedaan ini dapat dibenarkan. Sedangkan )1ka hanya
dijadikan tipu daya atau alat untuk menambahkan atau mengurangi sebagian
ahli warls, maka hal tersebut haram menurut ijma’ ulama dan nash ayat yang
mulia 1ni, € ;A; P
kepada abli waris. (Allab menempkan bal it sebagai) syari’at yang benar-benar
dari Allab. Dan Allab Mabamengetabui lagi Mahapenyantun.”
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(Hukum-bukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allab. Barang-
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allab memasukkannya
ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka
kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. (QS. 4:13) Dan
barangsiapa yang mendurbakai Allab dan Rasul-Nya, dan melanggar ke-
tentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allab memasukkannya ke dalam api Neraka
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. (QS.
4:14)

Berbagai ketentuan dan ukuran ini yang dijadikan Allah untuk ahli
warls sesuai dengan kekerabatan mereka kepada mayit dan kebutuhan mereka
kepadanya serta rasa kehilangan mereka dengan kepergiannya; merupakan
batas-batas yang ditetapkan Allah. Maka janganlah kalian melampaui batas atau
melanggarnya. Untuk itu Allah 3% berfirman, € 4% |, ] ¢_hf o ¥ “Barang-
siapa taat kepada Allab dan Rasul-Nya.” Artinya, dalam masalah tersebut. Se-
hingga ia tidak menambahkan atau mengurangi sebagian ahli waris dengan
tipuan atau cara-cara lain. Akan tetapi, ia menetapkannya sesuai dengan hukum,
ketentuan dan pembagian dari Allah #.

365 A0 B g Ay e T B s Gl SN o 8 o )
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“Niscaya Allabh memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulab kemenangan yang
besar. Dan barangsiapa yang mendurbakai Allab dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allab memasukkannya ke dalam api Neraka
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.” Artinya,
karena keadaannya tidak menggunakan hukum Allah dan menentang Allah
dalam hukum-Nya. Hal ini muncul dari ketidakrelaan terhadap pembagian

dan keputusan Allah, untuk itu dibalaslah ia dengan kehinaan berupa adzab
yang amat pedih.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah # bahwa Rasulullah
& bersabda:
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“Sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli kebaikan selama tujuh
puluh tahun, tetapi ia berwasiat lalu zhalim dalam wasiatnya, niscaya akan
ditutup dengan kejelekan amalnya dan dimasukkan ke dalam Neraka. Dan
sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli keburukan selama tujuh
puluh tahun, lalu ia adil dalam wasiatnya, maka akan ditutup dengan kebaikan
amalnya dan dimasukkan ke dalam Surga.”

Kemudian Abu Hurairah berkata: “Jika kalian mau, bacalah oleh kalian:
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“(Hukum-bukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allab. Barang-
stapa taat kepada Allab dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam
Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sunga, sedang mereka kekal di dalamnya;
dan itulab kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasuk-
kan ke dalam api Neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: “Hasan
gharib”)
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Dan (terbadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah
ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian
apabila mereka telab memberi persaksian, maka kurunglab mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumahb sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai
Allab memberi jalan yang lain kepadanya. (QS. 4:15) Dan terbadap dua
orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilab
bukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan mem-
perbaiki diri, maka biarkanlab mereka. Sesunggubnya Allab Mabapenerima
taubat lagi Mabapenyayang. (QS. 4:16)

Dahulu, hukum di masa permulaan Islam, jika seorang wanita telah
diputuskan berzina dengan saksi yang adil, maka ia harus ditahan di rumah,
serta tidak dlbolehkan ke luar hingga mati. Untuk itu Allah 8 berfirman,
§ LUl Lol gw\ 3 % “Dan terbadap para wanita yang mengerjakan perbuatan
keji.” Yaitu zina,

A g o e o 0SS i o 1S R Ll 1,00 (TS 1 d
“Hendaklab ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya).
Kemudian apabila mereka telab memberi persaksian, maka kurunglah mereka
(wanita-wanita itu) dalam rumab sampai mereka menemui ajalnya, atan sampai
Allab memberi jalan yang lain kepadanya.” Jalan lain yang diberikan oleh Allah
itu adalah ayat yang menasakhnya. Ibnu ‘Abbas % berkata: "Dahulu, hukum-
nya demikian hingga Allah turunkan surat an-Nuur yang menghapusnya

dengan hukuman jild (cambuk) dan rajam". Hal tersebut merupakan perkara
yang disepakati.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ubadah bin ash-Shamit «, 1a ber-
kata: “Apabila wahyu turun kepada Rasulullah #, hal itu sangat tampak dan
berbekas pada beliau, terasa berat oleh beliau hal itu dan berubah wajahnya.

Lalu pada suatu hari Allah & menurunkan (sebuah ayat) kepadanya, di saat
telah hilang kesusahan beliau, maka beliau bersabda:

’ ° yﬂ ° ° 3 or %ﬂ gﬂ & o /"\‘, s . °: » o)'
il W ol SN S iy Tt e G &) o 6 cé& FRED
i o i i :// Io.{ﬁ):: }e/ /'o Hg ..// o 2o 77
(B (A 3 Bl Ao Sy 8yl oy

"Ambillah oleh kalian dariku. Allah telah menjadikan jalan keluar bagi mereka.
Duda dengan janda serta perjaka dengan perawan. Duda atau janda adalah
hukum jild (cambuk) 100 kali dan di 74jam (dilempari) dengan batu. Sedangkan
perjaka atau perawan adalah hukum jild 100 kali dan diasingkan selama satu
tahun". (HR. Muslim dan Ash-haabus Sunan dari riwayat ‘Ubadah bin ash-
Shamit dari Nabi #. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”).

W LW LW LV L LV LV LV LV LV LV g W W W W W W W W, W W, W, W W
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Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, (yaitu kepada) penggabungan
hukuman jild dan rajam bagi duda atau janda yang berzina. Sedangkan Jumhur
ulama berpendapat bahwa duda atau janda yang berzina hanya terkena hukuman
rajam, tanpa hukuman jild, dengan alasan bahwa Nabi & telah merajam Ma’iz,
al-Ghamidiyyah dan orang-orang Yahudi, dimana beliau tidak menjild mereka
sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa jild bukan kewajiban, bahkan
telah dinasakh. Wallabu a’lam.

Firman-Nya, § U» R (’g"’ GGt oy ¥ “Dan terhadap dua ovang yang
melakukan perbuatan keji di antara kamun, maka berilah hukuman kepada ke-
duanya.” Artinya, terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji, maka
berilah hukuman kepada keduanya. Ibnu ‘Abbas «, Sa’id bin Jubair 4 dan
lain-lain berkata: “Yaitu dengan mencaci, mencela dan memukulnya dengan
sandal, demikianlah hukum yang berlaku pada mulanya, hingga Allah menasakh-
nya (menghapuskannya) dengan jild dan rajam.” Tkrimah, ‘Atha’, al-Hasan
dan ‘Abdullah bin Katsir berkata: “Ayat ini turun untuk laki-laki dan wanita
yang berzina.”

Ahlus Sunan meriwayatkan secara marfu dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata:

Rasulullah #& bersabda:
(4 Jgnddly Joh 15206 LY 08 Job Jaki 0 el )

“Barangsiapa di antara kalian yang melihat seseorang melakukan perbuatan
kaum Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek pelakunya.”

Dan firman-Nya, € &0y G¢ 06 $ “Remudian jika keduanya bertaubat
dan memperbaiki diri.” Artinya, keduanya menjauhkan diri dan berhenu dari
kelakuannya tersebut, memperbaiki dan menghiasi amalnya, € T35 1,5 56 3
“Maka, biarkanlah mereka.” Artinya, setelah itu janganlah kalian menghina-
nya dengan kata-kata yang keji. Karena orang yang bertaubat dari suatu dosa
adalah seperti orang yang tidak memiliki dosa. € o, U/ JEEghd o\ $ “Sesunggub-
nya Allah Mabapenerima tanbat lagi Mahapenyayang

Di dalam ash-Shahibain tercantum:
(el DR Y o wind (St es )
"Apabila budak wanita salah seorang kalian berzina, maka berlakukanlah
hukuman jild kepadanya dan jangan menghinanya.” Artinya, janganlah mencela
apa yang dilakukannya setelah mendapatkan hukuman yang menjadi penghapus
bagi (dosa) nya.

//) ‘o Ao v Ze A 57.7%
ops 33 e ST il Al Je 2GRN
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Sesunggubnya taubat di sisi Allab banyalab taubat bagi orang-orang yang
mengerjakan kejabatan lantaran kejabilan, yang kemudian mereka ber-
taubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya;
dan Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana. (QS. 4:17) Dan tidaklah
taubat itu diterima Allab dari orang-orang yang mengerjakan kejabatan
(yang) bingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka,
(barulab) ia mengatakan: "Sesunggubnya saya bertaubat sekarang." Dan
tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam
kekafiran. Bagi orang-orang itu telab Kami sediakan siksa yang pedib.

(QS. 4:18)

Allah # berfirman bahwa Ia menerima taubatnya orang yang me-
lakukan perbuatan keji karena kebodohan, kemudian bertaubat walaupun
Malaikat telah tampak untuk mencabut ruhnya sebelum sampai tenggorokan.
Mujahid dan lain-lain berkata: “Setiap orang yang bermaksiat kepada Allah,
baik keliru ataupun sengaja, berarti ia bodoh, hingga ia menghindari dosa ter-
sebut.” ‘Abdurrazzaq berkata, Ma’mar telah mengabarkan kepada kami dari
Qatadah, ia berkata: “Para Sahabat Rasulullah & telah sepakat bahwa setiap

orang yang bermaksiat kepada Allah, maka berarti ia jahil, baik sengaja atau
tidak.”

§ i o Opst ;: $ “Kemudian mereka bertaubat dengan segera.”
Qatadah dan"as-Suddi berkata: “Yaitu selama dalam keadaan sehatnya.”
Ttulah yang di-riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. Al-Hasan al-Bashri berkata: € . V’
2P O ,» . % “Kemudian mereka bertanbat dengan segera.” Yaitu, sebelum
ruh sampai teng-gorokan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar bahwa Nabi & bersabda:
A b ol G Oy
"Sesungguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama (ruhnya) belum

sampai tenggorokan." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata:
(“Hasan gharib”).
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Sedangkan kapan saja seseorang mulai putus harapan hidup, Malaikat
mulai datang menjemput, ruh mulai keluar ke tenggorokan, dada mulai terasa
sesak dan mencapai tenggorokan, jiwapun mulai meluncur menuju leher, di
saat itu taubat tidak lagi diterima dan tidak ada yang dapat meloloskan diri.
Untuk itu Allah # berfirman,

& ol & 06 eyl el s 15 5 el ok L T <203 “Dan
tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah)
ia mengatakan: 'Sesunggubnya saya bertaubat sekarang.' Demikian pula Allah
menetapkan, tidak akan menerima taubatnya penghuni bumi di saat mataharn
terbit dari barat dalam f1rrn9.n -Nya,

§ Vel s yuﬁwk;ugg@uim&:y@Juuwmg_,bwy
“Pada bari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu, tidaklab bermanfaat lagi
iman seseorvang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.” (QS. Al-An’aam: 158).

[V

)

® @2

Firman-Nya, € s, (’J‘ 'y O s UJJ-“Y 3% “Dan tidak pula diterima tanbat
orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.” Y aitu, bahwa orang
kafir jika mati dalam kekufuran dan kesyirikannya, maka penyesalan dan
taubatnya tidak bermanfaat serta tidak diterima tebusan apapun darinya,
sekalipun sepenuh bumi. Ibnu ‘Abbas, Abul “Aliyah dan ar-Rabi’ bin Anas
berkomentar tentang firman Allah, € , Jrg ey L 08 2N, B “Dan tidak pula
diterima taubat orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.’

Mereka berkata, “Ayat ini turun tentang pelaku syirik.”
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Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi)
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusabkan mereka
karena bendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang
nyata. Dan bergaullab dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, padabal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
(QS. 4:19) Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta
yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan
jalan tuduban yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? (QS.
4:20) Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahbal sebagian
kamu telab bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan
mereka (isteri-isterimu) telab mengambil darimu perjanjian yang kuat. (QS.
4:21) Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayabmu, terkecuali pada masa yang telab lampaun. Sesunggubnya perbuatan
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk ]alan (vang ditempub).

(QS. 4:22)

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, asy-Syaibani berkata, Abul
Hasan as-Sawa-i menyebutkannya dan aku tidak memiliki dugaan yang lain,
kecuali penuturannya itu berasal dari Ibnu ‘Abbas (berkenaan dengan ayat ini),
§ S LI o 1S3 s Y20 54 &6 3 ia berkata: “Dahulu jika seorang
laki-laki meninggal, maka para walinya lebih berhak dengan isterinya. Jika
sebagian mereka mau, mereka dapat mengawininya atau dapat pula mengawin-
kannya atau tidak sama sekali. Mereka adalah orang yang paling berhak dengan
1ster1nya itu d1bandm kan keluarganya maka turunlah ayat ini,
§ W5 LA (&5 NNV N 7% orang-orang yang beriman,
tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa.” Demi-

kianlah yang dikisahkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Mardawaih
dan Ibnu Abi Hatim.

1 Katsir Juz 4
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Abu Dawud meniwayatkan dari Ibnu ‘Abbas & ia berkata (tentang ayat
ini
1),
§ L0 G Lol of \Jsuﬁws;uum\,ﬁu;;;mvju;gws 5 of @JN\J%
“Tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa dan
janganlah kamu mengusabakan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telabh kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata.” yaitu, bahwa seorang laki-laki yang
mewariskan isterinya untuk para kerabatnya, maka ia menghalanginya untuk
kawin hingga ia mati atau mengembalikan mahamya, maka Allah 88 melarang
hal tersebut. Riwayat ini hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri dan
diriwayatkan pula oleh ulama yang lain dari Ibnu ‘Abbas yang serupa dengan 1tu.

LV W &V 4V &V &V g

)

Ibnu Juraij berkata bahwa ‘Tkrimah berkata: “Ayat ini turun tentang
Kubaisyah binti Ma’n bin ‘Ashim bin al-Aus yang ditinggal wafat oleh Abul
Qais bin al-Aslat. Lalu putera suaminya menyukainya, maka ia mendatangi
Rasulullah & dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku bukan warisan suamiku
dan aku tidak mau dinikahi, maka Allah menurunkan ayat ini.”

As-Suddi berkata dari Abu Malik: “Dahulu, wanita di zaman Jahiliyyah
jika ditinggal mati suaminya, maka akan didatangi oleh walinya, lalu diberikan
sebuah baju. Jika suaminya memiliki anak laki-laki yang masih kecil atau
saudara laki-laki, maka ia akan ditahan hingga si anak dewasa atau si wanita
itu meninggal, lalu, si anak akan mewarisinya. Tetap: wanita itu melarikan
diri dan mendatangi keluarganya serta belum diberikan ba]u, maka ia selamat,
maka Allah # turunkan ayat, € '3 ;T sy, o\(.fdyu N1 Gl GG » Had
orang-ovang yang beriman, tidak balal bagzmu mempusakai wanita dengan jalan
paksa.”” Mujahid berkata tentang ayat ini, “Ada seorang laki-laki yang meme-
lihara anak yatim wanita dan ia menjadi walinya, lalu 1a menahannya dengan
harapan di saat isterinya itu meninggal, ia dapat mengawininya atau dikawinkan
kepada anak laki-lakinya.” (HR. Ibnu Abi Hatim).

Kemudian ia (Ibnu Hatim) berkata: “Diriwayatkan pula hal yang serupa
dari asy-Sya’bi, ‘Atha’ bin Abi Rabah, Abu Mijlaz, adh-Dhahhak, az-Zuhri,
‘Atha’ al-Khurasani dan Muqatl bin Hayyan.

Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, ayat tersebut berlaku umum untuk
sesuatu yang dilakukan pada masa Jahiliyyah, juga untuk apa yang disebutkan
oleh Mujahid dan para pendukungnya, serta untuk setiap jenis masalah tersebut.
Wallabu a’lam.

Firman-Nya, € 5 25T 22l | aid LA ,l‘iwu Ny ¥ “Dan janganlab kamu
menyusabkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya.” Artinya, janganlah kalian menyusahkan mereka

dalam pergaulan karena hendak mengambil kembali seluruh atau sebagian

‘M\I\!\“\!\N&\!&“\!\t&\f\!ff P GV LV LV LV LV &V LV gV &V &
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mahar yang telah engkau berikan atau salah satu haknya atau sesuatu dari hal
tersebut dengan jalan memaksa atau mencelakakannya.

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nyna,
4 a )Lau Y, 3 ¥ “Dan ]anganlab kamu mengbalagz mereka,” 1a berkata, “Jangan-
lah kalian paksa mereka,” € 5 25,1 ass | 233 3 “Karena hendak mengambil
kembali sebagian apa yang telah kamu berikan kepada mereka.” Yaitu seorang
laki-laki yang mempuny:u seorang isteri dan ia benci menggaulinya. Sedang
kan ia mempunyai hutang mahar, maka ia berusaha mencelakakannya agar ia
(si isteri) menebusnya dengan mahar.

Demikianlah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Qatadah dan yang
lainnya, serta dipilih oleh Ibnu Jarir.

Ibnul Mubarak dan 'Abdurrazzaq berkata, Ma’mar telah mengabar-
kan kepada kami bahwa Samak bin al-Fadhl mengabarkan kepadaku dari Ibnu
as-Silmani, ia berkata, “Kedua ayat ini, salah satunya turun berkenaan dengan
urusan pada masa Jahiliyyah dan ayat satunya lagi pada masa Islam.”

‘Abdullah bin al:-Mubarak berkata tentang firman Allah 8%,
§ GBS U, o o (&5 J_>u N ¥ “Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa.” Adalah (sebagaimana yang terjadi) pada masa Jahiliyyah
€ 2l Ny 3 “Dan ]cmganlab kamu meng/mlagz mereka,” pada masa Islam.

Firman Allah, € w gazabv. s of NI ¥ “Kecuali jika mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata.” Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin al-Musayyab,
asy-Sya’bi, al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin Sirin, Sa’id bin Jubair, Mujahid,
‘Tkrimah, ‘Atha’ al-Khurasani, adh-Dhahhak, Abu Qilabah, abu-Shalih, as-
Suddi, Zaid bin Aslam dan Sa’id bin Abi Hilal berkata: “Yang dimaksudkan
dengan hal itu (al-fabisyah) adalah zina.”

Yaitu apabila isteri berzina, maka engkau berhak meminta kembali mahar
yang telah engkau berikan dan berhak pula menjauhinya hingga ia membiarkan
mahar i itu diambil olehmu dan ia meminta cer;u, sebagal}nana firman Allah %,
§ M50 e Yt of i s TA A G,k o (.Q J= Yy 3 “Tidak balal
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telab kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya kbawatir tidak akan dapat menjalankan bukum-
bukum Allab.” (QS. Al-Baqarah: 229) Ibnu ‘Abbas, Tkrimah dan adh-Dhahhak
berkata: ‘Pekerjaan keji yang nyata adalah Nusyuz (kedurhakaan) dan ke-
maksiatan.” Sedangkan Ibnu Jarir memilih, bahwa hal tersebut mencakup
seluruhnya, baik zina, kemaksiatan, kedurhakaan, bermulut keji (kotor) atau-
pun yang lainnya. Yaitu, sesungguhnya semua ini menyebabkan dibolehkan-
nya menjauhi dia (si isteri) sampai ia membebaskan seluruh atau sebagian

haknya laluia (si suami) menceraikannya. Pendapat ini cukup baik, wallabu
a’lam.

s 2 2

Firman-Nya, € /%00 55,565 3 “Dan gaulilah mereka dengan cara
yang ma’ruf.” Artinya perhaluslah kata-katamu dan perindahlah perilaku dan
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sikapmu sesuai kemampuan. Sebagaimana engkau menyenangi hal itu dari-
nya, maka lakukanlah yang serupa untuknya. Sebagaimana firman Allah %,
§ Oyl fele gl JM 243 ¥ “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf.” (QS. Al-Baqarah: 228)

Rasulullah & bersabda,
(B ) WY i
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling berbuat baik kepada keluarga-
nya. Dan aku adalah orang yang paling berbuat baik kepada keluargaku.”*

Di antara akhlak-akhlak Rasulullah & adalah baik dalam pergaulan,
selalu berseri, bersenda gurau dengan keluarganya, lemah-lembut kepada
mereka, memberikan keluasan nafkah, bercanda dengan isteri-isteri beliau
sampai-sampai beliau berlomba dengan 'Aisyah Ummul Mukminin dengan
penuh kecintaan. Dalam hal ini, ‘Aisyah, berkata: “Rasulullah & berlomba
denganku, lalu aku memenangkannya dan di saat itu badanku belum gemuk.
Kemudian aku berlomba dengannya dan beliau pun mengalahkanku di saat
badanku mulai gemuk. Beliau bersabda, ‘Ini adalah untuk (kekalahan) yang

lalu 25

Beliau menghimpun isteri-isterinya setiap malam di rumah di mana
beliau menginap, kadang-kadang beliau makan malam bersama mereka ke-
mudian masing-masing kembali ke rumahnya. Beliau & tidur bersama salah
seorang isterinya dengan satu pakaian dalam (tidur), yaitu beliau melepaskan
pakaian dari kedua pundaknya dan tidur dengan memakai kain. Jika beliau
selesai shalat ‘Isya, beliau # masuk rumah lalu berbincang—bincang dengan
keluarganya sesaat sebel}lm tldur mengh1bur mereka dengan hal itu. Allah 8
berfirman, € 5 j_w\ B gy 3OS 03 B “Sesunggubnya telab ada pada
(diri) Rasulullab itu suri teladan yang baik bagzmu ”(QS. Al-Ahzab: 21).

Firman Allah 3, € /a8 V5 o 1 o, Ga 1 356 of L85 5a05 5 0l b
“Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allab menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.” Artinya, boleh jadi kesabaran kalian dalam memper-
tahankan mereka dalam keadaan tidak menyukainya, mengandung banyak
kebaikan bagi kalian di dunia dan di akhirat. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini, yaitu bersabar dengannya, lalu diberi karunia
anak darinya. Lalu pada diri anak itu terkandung banyak kebaikan. Di dalam
hadits shahih tercantum:
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* HR. At-Tirmidzi dari ‘Aisyah, al-Baihagi dari Tbnu ‘Abbas dan ath-Thabrani dari Mu'awiyah &%,
# HR. Imam Ahmad dan Abu Dawud.
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“Tidak sepatutnya seorang mukmin (suaJm) membenci seorang mukminah
(isteri), ]1ka ia benci pada satu perangainya, ia pun ridha dengan perangainya
yang lain.”

Firman-Nya,
HEAR AT AR \Jbumbuuum,.\ s ;JJ | ok ;ﬂ izl 15 o\_,§
€0

“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka bharta yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah
kamu akan mengambil kembali dengan jalan tuduban yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata?” Artinya, ]1ka salah seorang di antara kalian
ingin menceraikan isterinya dan menggantinya dengan wanita lain, maka ia
tidak boleh mengambil mahar yang pernah diberikannya di masa yang lalu
sedikitpun. Sekalipun maharnya itu dalam ukuran ginthar (jumlah besar)
dari harta.

Pembicaraan mengenai ginthar sudah dibahas dalam surat Ali-Tmran

dan tidak perlu diulang.

Di dalam ayat ini terdapat dalil dibolehkannya mahar dengan harta
yang banyak. Dahulu, ‘Umar bin al-Khaththab melarang mahar yang banyak,
kemudian beliau menarik kembali larangannya. Imam Ahmad berkata, di-
kabarkan kepadaku dari Abu al-‘Ajfa’ as-Sulami yang berkata, aku mendengar
‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Ketahuilah, janganlah kalian berlebih-lebihan
dalam mahar wanita, karena seandainya mahar itu merupakan kemuliaan di
dunia atau ketakwaan di sisi Allah, maka Rasulullah & lebih utama untuk
melakukannya daripada kalian. Padahal beliau tidak memberikan mahar
kepada isteri-isterinya atau untuk anak-anak puterinya lebih dari 12 uqiyah.
Dan bahwasanya seseorang akan diuji dengan mahar isterinya hingga timbul
permusuhan dalam dirinya terhadap isterinya sehingga dia mengatakan kepada-
nya: ‘Aku telah dibebani kesulitan yang berat untuk (mahar)mu berupa
kantong air dari kulit.” (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu Sirin
dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.")

Untuk itu Allah berfirman dengan mengingkarinya:
£ as U ¢}§3«2~ sl 4, Ly “Bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, padahal sebagian kamu telab bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-ister.” Artinya, bagaimana kalian mengambil mahar isteri, padahal
kamu telah menggaulinya dan ia pun telah menggaulimu. Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
as-Suddi dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud (bercampur) adalah jima’.”

Di dalam ash-Shahibain tercantum bahwa Rasulullah & bersabda ke-
pada suami isteri yang saling melaknat, setelah selesai dari laknatnya:
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By 6 O (8 6 (b e b (38 LS Of fag A
e o) G (B &5 O L U Y ) 10—l G - Ju

(e O S il SIS D)y e
“Allah Mahamengetahui bahwa salah seorang kalian adalah pendusta. Maka,
adakah di antara kalian yang bertaubat?” Beliau ucapkan hal tersebut tiga
kali. Maka si suami berkata: “Ya Rasulullah, bagaimanakah dengan hartaku?”
-yakni maskawin yang telah diberikannya, - Rasulullah & bersabda: “Tidak
berhak harta ini untukmu. Jika engkau benar dalam hal ini, maka harta itu
adalah untuk apa yang telah engkau halalkan dari farjinya. Dan jika engkau

dusta terhadapnya, maka harta itu lebih jauh lagi darimu dan lebih dekat
kepadanya.”

Di dalam Sunan Abi Dawud dan selainnya dari Nadhrah bin Abi
Nadhrah bahwa ia mengawini seorang gadis pingitan, dan ternyata ia sedang
hamil karena zina. Maka, ia mendatangi Rasulullah # dan menceritakannya.
Lalu beliau menetapkan mahar untuk wanita itu, keduanya dipisahkan (di-
ceraikan) dan beliau memerintahkan agar wanita itu dijild (dicambuk) dan

beliau # bersabda:

( taJ \a.m.u@ Bty .l L Wiy
“Anak menjadi abdimu, sedangkan mahar adalah berkenaan dengan bertemu-
nya kemaluan”. Untuk itu Allah $ berfirman,
§ jax ) oSad el ey & 4326 S, b “Bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, padabal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-isteri.”

Firman Allah 8, € b 602 (..)(.» 0iz0y ¥ “Dan mereka (isteri-isterimnu)
telah mengambil darimu perjanjian yang kuat.” Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas,
Mujahid dan Sa’id bin Jubair bahwa yang dimaksud adalah akad. Sufyan ats-
Tsauri berkata, dari Habib bin Abi Tsabit, dart Ibnu ‘Abbas, 1a berkata tentang
firman Allah 82, ¢ U2)s 6Ll S 2450y ¥ “Yaitu mempertahankannya dengan
ma’ruf atau melepasnya dengan ihsan.” Ibnu Abi Hatim berkata; “Pendapat
ini diriwayatkan pula dari Tkrimah, Mujahid, Abul 'Aliyah, al-Hasan, Qatadah,
Yahya bin Abi Katsir, adh-Dhahhak dan as-Suddi.”

Abu Jafar ar-Razi meriwayatkan dari ar-Rabi’ bin Anas tentang ayat
tersebut, menjadikan mereka isteri-isteri kalian dengan amanat dari Allah dan
kalian telah menghalalkan farji mereka dengan menyebut kalimat Allah.

Karena sesungguhnya yang dimaksudkan dengan kalimat Allah di sini 1alah
bacaan syahadat dalam khutbah nikah. (HR. Ibnu Abi Hatim).

Di dalam Shahib Muslim dari Jabir tentang khutbah haji wada’ bahwa
saat itu Nabi & bersabda:
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(A IS S g Aoty el i, 2.3}24’4.;\ 6 s s e 5 )
“Berwasiatlah dengan kebaikan untuk para wanita, karena kalian mengambil

(memperisteri) mereka dengan amanah Allah dan menghalalkan kemaluan
mereka dengan kalimat Allah.”

Firman Allah 3, €03 0% (S 30 55500 S b “Dan janganlab kamu
kawini wanita-wanita yang telab dikawini oleb ayabmu.” Allah # mengharam-
kan (menikahi) isteri-isteri para bapak sebagai penghormatan dan pemuliaan
serta penghargaan bagi mereka bahwasanya tidak layak digauli setelah mereka,
sehingga hal itu diharamkan bagi seorang anak, walau hanya sekedar akad saja,
dan ini merupakan perkara yang disepakati.

Ibnu Abi Hatim berkata, dari 'Adi bin Tsabit, dari seorang laki-laki
Anshar, ia berkata: "Ketika Abul Qais bin al-Aslat wafat, dan ia termasuk
orang yang shalih di kalangan Anshar, maka puteranya yaitu Qais melamar
isterinya itu. Maka, sang isteri berkata: "Aku menganggapmu seorang anak
dan engkau termasuk orang shalih di kalangan Anshar, tetapi aku akan datang
kepada Nabi #.” Lalu aku bercerita kepada beliau: “Sesungguhnya Abul Qais
telah wafat.” Beliau berkata: “Kebaikan,” kemudian aku lanjutkan: “Sesungguh-
nya Qais, puteranya, melamarku padahal ia adalah orang shalih di kaumnya
dan aku menganggapnya sebagai anak, bagaimana pendapatmu?” Maka beliau
&% bersabda “Pulanglah ke rumahmu,” lalu turunlah ayat,

§ L5 JMF CS»L« \ SN $ “Dan janganlab kamu kawini wanita-wanita
yang telah dikawini oleb ayabmu.”

Untuk 1tu Allah 88 berfirman, ¢ u-l-w KA é “Kecuali yang telab lalu.”
Sebagaimana dalam firman-Nya, € Ll %66 Y BT 23 st of 3% “Dan (di-
baramkan bagimu) menghimpunkan (dalam per/eawmzm) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah lampan.” (QS. An-Nisaa’ 23) Sesungguhnya Ibnu
Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Dahulu orang-orang Jahiliyyah
mengharamkan apa-apa yang diharamkan oleh Allah kecuali isteri ayah dan
mengh1mpun dua orang saudari, maka Allah menurunkan ayat,

§ LI (Sjb\; c@u | SN, b dan € u*o-gl i oy 3 Demikianlah per-
kataan ‘Atha’ dan Qatadah. Wallabu a’lam.

Bagaimanapun hal tersebut telah diharamkan bagi umat ini dan me-
rupakan perkara yang amat keji. Untuk itu Allah 8% berfirman,
§ Sl (U Gy ol 08 8 B “Sesunggubnya perbuatan itu amat keji dan dibenci
Allab dan sebumk buruk ]alcm (yzmg dztempub) ”Sebagaimana Allah # ber-
firman, € L2 2 sl 08 4 S, B “Dan janganlah kamu mendekati

zina; sesunggubnya zina itu adalab perbuatan yang keji dan satu jalan yang
buruk.” (QS. Allsraa’ 32)

Dalam ayat ini ditambahkan € %, ¥ “Dan dibenci (Allah),” maksudnya
"_=4" (dibenci) yaitu perkara yang sangat besar pada dirinya dan membawa

LV o0
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kebencian anak kepada ayahnya setelah menikahi isteri ayahnya itu. Karena
pada umumnya seseorang yang mengawini seorang wanita, ia akan membenci
suami sebelumnya. Untuk itu ibu-ibu kaum mukminin (Ummahaatul Muk-
miniin) umat ini diharamkan, karena mereka adalah para ibu yang merupakan
isteri-isteri Nabi & di mana kedudukan beliau seperti ayah, bahkan haknya
lebih besar dari pada hak ayah berdasarkan iyma’. Bahkan juga, kecintaan kepada
beliau harus lebih didahulukan di atas kecintaan pada diri sendiri. Semoga
shalawat dan salam untuknya.

‘Atha’ bin Abi Rabah berkara tentang firman-Nya, € %) 3, artinya
Allah mengutuknya. € %2 ;T ¥ artinya seburuk-buruk jalan yang ditempuh
oleh seseorang. Barangsiapa yang tetap melakukannya setelah ini, maka berarti
ia telah murtad dani agamanya. Dia harus dibunuh dan hartanya dijadikan harta
(rampasan) bagi baitul maal. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dan Ahlus Sunan dari riwayat al-Barra’ bin ‘Azib, dari pamannya yaitu Abu
Burdah, (dalam satu riwayat, dani Ibnu ‘Umar, dalam riwayat lain dari paman-
nya), bahwa dia diutus oleh Nabi & kepada seseorang yang mengawini isteri
ayahnya setelah ayahnya meninggal untuk dibunuh dan disita hartanya.

Permasalahan:

Para ulama telah sepakat tentang haramnya wanita yang telah di-
setubuhi oleh ayahnya, baik dengan cara perkawinan, kepemilikan (perbudakan)
atau syubhat.® Dan mereka berbeda pendapat tentang wanita yang digaulinya
(oleh sang ayah) dengan penuh syahwat tanpa disetubuhi atau memandang
sesuatu yang tidak dihalalkan pada wanita tersebut, sekiranya wanita itu adalah
wanita lain. Disebutkan dari Imam Ahmad 4%, bahwa wanita tersebut pun
tetap diharamkan dengan hal tersebut.

Raes et R i e e sn
ol A=ty zﬁ; AT AT NS F@_,” 24
ey Pt /)‘\Jép%fiﬁ}{ﬁ#ﬁ
SRS i eyt 3 G e

* Contoh: Seorang ayah telah menikahi seseorang wanita di sebuah desa dan tidak diketahui
di mana keberadaan isterinya tersebut, maka anak ayahnya tidak dibolehkan menikahi
wanita di desa tersebut (dikarenakan adanya syubhat)®.
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Dibaramkan atasmu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan;
saudara-saudaramu yang perempuan; saudara-saudara bapakmu yang
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusuimu; saudara perem-
puan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemelibaraanmu (tiri) dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum bercampur dengan isterimu itu (dan sudab kamu ceraikan), maka
tidak berdosa kamu mengawininya; (dan dibharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telab terjadi pada masa lampau,
sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Mahapenyayang.” (QS. 4:23)
Dan (dibaramkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allab telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dibalalkan bagimu selain yang demikian,
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan bartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina. Maka isteri-isteri yang telab kamu nikmati (campuri) di antara
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan tidaklab mengapa bagimu terbadap sesuatu yang
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kamu telab saling merelakannya, sesunggubnya Allab Mahamengetabui lagi
Mababijaksana. (QS. 4:24)

Ayat yang mulia ini adalah ayat yang menerangkan haramnya mahram
berdasarkan nasab (keturunan) dan hal-hal ya.ng mengikutinya berupa persusuan
dan kemertuaan. € [&J gap (SJLL 4 (._C (._Q.c <> ¥ “Dibaramkan atasmu
(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; sandara-saudaramu yang
perempuan.” Abu Sa’id bin Yahya bin Sa’id telah mengabarkan kepada kami
dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Yang diharamkan karena nasab ada tujuh dan
karena kemertuaan ada tu)uh kemudian ia membaca, ,

§ o4 uujgvs uuﬂ&\m}r{)wmgfwfj V,Ctejsvi‘l; i~ % “Di-
haramkan atasmu (mengawini) ibu-ibumu; anak- anakmu yang perempuan;
saudara-sandaramy yang perempuan, saudara-sandara bapakmu yang perempuan;
saundara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari sandaramu
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari sandaramu yang perempuan,” mereka-
lah (mahram dar) nasab. Jumhur ulama menggunakan dalil tentang haramnya
anak zina dengan keumuman firman Allah Ta’ala, € (.if %y % “Dan anak-anak
perempuanmu.” Karena ia adalah anak perempuan, maka ia masuk dalam ke-
umuman ayat tersebut, sebagaimana madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad
bin Hanbal. Ada pendapat dari asy—Syafi 1 yang membolehkannya, karena
ia bukanlah anak menurut hukum syar’i. Sebageumana ia tidak dapat masuk
dalam firman Allah, 4 um\l\ s QL» S Vfa\b 5 (..Q«: $ “Allab men-
syari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka zmmk) anak-anakmau. Yaztu,
babagian seorang anak lelaki sama dengan babagian dua ovang anak perempuan,”
(QS. An-Nisaa’: 11) sesungguhnya ia tidak mendapatkan warisan menurut
jjma’, maka ia pun tidak termasuk ke dalam ayat ini. Wallahu a’lam.

Firman—Nya, § =) (._)if\” f Viﬁwjl @‘Y\ (._thj\ 3% “bu-ibumu yang
menyusui kamu, sandara perempuan sepersusuan.” Artinya, sebagaimana kamu
diharamkan terhadap ibu-ibu yang melahirkanmu, maka begitu pula kamu di-
haramkan dengan ibu-ibu yang menyusuimu.

eV oV aV aV eV oV aV oV oV oV oV &V oV oV &

Untuk itu, di dalam ash-Shabibain tercantum sebuah hadits yang di-
riwayatkan oleh Malik bin Anas dari 'Aisyah &g bahwa Rasulullah # bersabda:

E Vs o

(co'ﬂj\?iuu?iuw\_p)\ o\)

“Sesungguhnya persusuan itu dapat menjadikan mahram apa-apa yang dapat
menjadikan mahram karena kelahiran.”

Dan dalam lafazh Muslim;
(D 6 ) i
“Diharamkan karena persusuan, apa-apa yang di haramkan karena nasab”.
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Sebagian ahli fiqih berkata, “Setiap apa saja yang diharamkan karena
nasab, maka diharamkan pula karena persusuan kecuali empat bentuk.” Sebagian
lagi mengatakan, kecuali enam bentuk yang kesemuanya tersebut di dalam
kitab-kitab furu’.” Setelah diteliti, ternyata tidak ada pengecualian sedikitpun
dalam masalah tersebut. Karena sebagian terdapat dalam nasab dan sebagian
lagi terdapat dalam kemertuaan, maka secara (mendasar) tidak ada yang menolak
hadits tersebut sedikitpun. Segala puji hanya milik Allah, dan kepercayaan
hanya dengan-Nya.

Kemudian, para Imam berbeda pendapat tentang jumlah bilangan susuan
yang diharamkan. Ada yang berpendapat hanya dengan (sekedar) menyusu
dapat mengharamkan, berdasarkan keumuman ayat ini. Inilah pendapat Malik,
riwayat dari Ibnu ‘Umar, pendapat Sa’id bin al-Musayyab, ‘Urwah bin az-Zubair
dan az-Zuhri. Ulama lain berkata, “Kurang dari tiga kali susuan tidak meng-
haramkan. Sebagaimana yang tercantum dalam Shabih Muslim dan jalan Hasyim
bin ‘Urwah dari bapaknya dari 'Aisyah g bahwa Rasulullah & bersabda;

o ) i g

“Satu atau dua isapan (susuan) tidak mengharamkan.”

Qatadah berkata dari Abil Khalil, dari ‘Abdullah bin al-Harits bahwa
Ummul Fadhl berkata, Rasulullah & bersabda:
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“Satu dan dua susuan atau satu dan dua isapan tidak mengharamkan,” di dalam
lafazh yang lain, “Satu dua sedotan tidaklah mengharamkan.” (HR. Muslim)

Dan di antara yang berpendapat seperti ini adalah Imam Ahmad bin
Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Abu ‘Ubaid dan Abu Tsaur; yaitu diriwayatkan
dari ‘Ali, 'Aisyah, Ummul Fadhl, Ibnuz-Zubair, Sulaiman bin Yasar dan Sa’id
bin Jubair 4% . Ulama yang lain berkata “Kurang dari lima isapan tidak
mengharamkan, berdasarkan hadits dalam Shabih Muslim dari riwayat Malik
dani ‘Abdullah bin Abi Bakar, dari ‘Urwah dari ‘Aisyah &%, ia berkata, dahulu

(ayat ini) termasuk di antara ayat al-Qur’an:

s 0¥, 2

uﬁqu)\ﬁ}\;ﬁ 5)\;’@)}3’5

¥ Di antaranya yaitu: Ibu saudaramu yang laki-laki dan Ibu saudaramu yang perempuan karena
sepersusuan. Jika ada seorang perempuan (lainnya) menyusut saudara laki-lakimu atau saudara
perempuanmu, maka perempuan itu tidak haram bagimu karena penyusuan keduanya. Akan
tetapi diharamkan bagimu ibu dari keduanya berdasarkan nasab, karena ibu dari keduanya
itu adalah sebagai ibumu atau isteri ayahmu. Inilah yang menjadi sisa permasalahan tersebut.
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“Sepuluh kali susuan yang diketahui (dapat) mengharamkan.” Kemudian di-
nasakh (dihapus hukum itu) dengan lima kali susuan yang diketahui. Di saat
Nabi & wafat, maka hal tersebut adalah ayat al-Qur’an yang dibaca.

‘Abdurrazzaq meriwayatkan yang serupa dari Ma’mar, dari az-Zuhri,
dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah. Di dalam hadits Sahlah binti Suhail bahwasanya
Rasulullah # memerintahkannya untuk menyusui Salim, maula Abu Hudzaifah
sebanyak lima kali susuan. Dan ‘Aisyah memerintahkan orang yang akan masuk
kepadanya untuk menyusu lima kali. Inilah pendapat Imam asy-Syafi’i dan
para pengikutnya. Kemudian, hendaklah diketahui bahwa susuan itu terjadi
di masa kecil kurang dari dua tahun, menurut pendapat Jumhur. Masalah ini
sudah d1bahas  sebelumnya dalam surat al Baqarah pada firman-Nya,

§ B g ol )l s Fe AN s b “Hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tabun penub, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.” (QS. Al-Bagarah: 233)

Kemudian, paraulama berbeda pendapat tentang apakah menjadi haram
akibat air susu dari pihak ayah persusuan, sebagaimana yang dikatakan oleh
Jumhur empat Imam dan lain-lain. Atau hanya dikhususkan dengan pihak ibu
persusuan saja dan tidak merembet hingga pihak ayah persusuan, sebagaimana
satu pendapat sebagian ulama Salaf yang sebenarnya terbagi pada dua golongan.
Rincian masalah ini terdapat dalam kitab besar yang berisi hukum-hukum.

Firman-Nya, ~

Gt s S 0 e il L_,;y\[’,ﬁ;tjc;(,sgj;é.@@ys;_(;;tﬂ Sl i b

£l S
“Dan ibu-ibu isterimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah
pemelibaranmu dari isteri-isteri yang telab kamu gauli. Jika kamu belum meng-
gauli mereka, maka tidak ada dosa bagimu.” Ibu mertua diharamkan dengan
(hanya sekedar) akad terhadap puterinya, baik sudah digauli ataupun belum.
Sedangkan rabibab yaitu anak isteri tidak diharamkan, hingga ibunya digauli.

Jika ibunya dicerai sebelum digauli, maka ia boleh mengawini puterinya.
Untuk itu Allah 88 berfirman,
érg‘bcbwu@r\l’:\fﬁvjdbu@vﬁl’: gﬁ\l\ému,’«v{ﬂ»@&ﬁ\ébﬂ
“Serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawab pemeliharanmu dari
isteri-isteri yang telab kamu gauli. Jika kamu belum menggauli mereka, maka
tidak ada dosa bagimu,” dalam mengawini mereka.

Hal ini merupakan kekhususan bagi anak tiri. Dan Jumhur ulama ber-
pendapat bahwa anak tiri tidak diharamkan dengan semata-mata akad terhadap
ibunya, berbeda dengan ibu mertua yang diharamkan dengan semata-mata
akad. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata,
“Apabila seorang suami menceraikan isteri sebelum menggaulinya atau ditinggal
wafat, maka ibu mertua tetap haram baginya. Inilah madzhab empat Imam dan
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tujuh ahli fiqih serta Jumhur fuqaha, baik yang lalu maupun sekarang, Segala
pwi hanya milik Allah. Adapun firman Allah 3%, € ('5_));‘;“‘ @ SV (vid‘[-’_)j $
“Serta anak-anak perempuan (tivi) yang berada di bawah pemelibaranmu,” menurut
Jumhur ulama bahwa rabibab itu haram, baik berada di bawah pemeliharaannya
atau tidak. Mereka mengatakan; “Firman Allah ini berdasarkan kebiasaan yang
banyak ter]adl dan tidak mengandung pengertian apa pun, seperti firman
Allah 8%, € 225 05 [ o) G B (..Qu LA SN ¥ “Dan janganlah kamu paksa
budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
menginginkan kesucian.” (QS. An-Nuur: 33)

Di dalam ash-Shabibain tercantum bahwa Ummu Habibah berkata,
“Ya Rasulullah, nikahilah saudariku puteri Abu Sufyan -dalam lafazh Muslim
disebutkan: ‘Izzah binti Abu Sufyan- Rasulullah & bertanya, “Apakah engkau
menyenangi demikian?” Ia menjawab, “Ya, aku tidak sombong padamu dan
aku senang ada orang yang bergabung denganku untuk kebaikan saudariku.”
Beliau bersabda, “Hal itu tidak halal bagiku.” Ta berkata, “Kami menceritakan
bahwa engkau hendak menikahi puteri Abu Salamah.” Beliau & bersabda,
“Puteri Ummu Salamah?” Ta menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya
seandainya ia bukan anak tiri yang ada dalam pemeliharaanku, niscaya ia pun
tetap tidak halal bagiku. Ia adalah anak perempuan saudara lelaki sepersusuan-
ku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Tsuwaibah. Maka, janganlah engkau

tawarkan anak-anak perempuan dan saudari-saudari kalian.”

D1 dalam riwayat al-Bukhari, “Sesungguhnya sekalipun aku tidak me-
ngawini Ummu Salamah, ia (puterinya Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku.”

Beliau menjadikan sebab keharamannya hanya sekedar perkawinan
beliau dengan Ummu Salamah dan yang demikian itu dihukumi haram oleh
beliau. Inilah madzhab empat Imam, tujuh ahli figih serta Jumhur ulama Salaf
dan Khalaf. Satu pendapat mengatakan, anak tiri tidak diharamkan kecuali jika
di bawah pemeliharaan si laki-laki tersebut. Jika tidak, maka tidak diharamkan.
Inilah pendapat Dawud bin ‘Ali azh-Zhahiri dan para pengikutnya serta dipilih
oleh Ibnu Hazm. Syaikh Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr 4% berkata, “Tidak
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwasanya tidak halal bagi sese-
orang untuk menggauli seorang budak wanita dan menggauli anak perempuan

(budak tersebut) karena Allah telah mengharamkan hal ity dalam mkah ” Se-
bagaimana firman-Nya, € vﬁ\«u o PSJ}; & &Y vg—)b_jj rﬁﬂw u\-q-ﬂb $ “Dun
ibu-ibu isterimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemelibara-
anmu.” Kepemilikan budak (milkul yamin) menurut mereka mengikuti
(hukum-hukum) pernikahan, kecuali apa yang diriwayatkan dari ‘Umar dan
Ibau ‘Abbas. Namun, pendapat tersebut tidak didapatkan dari seorang ahli
fatwa pun yang mengikuti mereka.

Makna firman-Nya, € [ ("l"’ gV\ $ “Yang telah kamu campuri.” Arti-
nya kalian telah nikahi mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan lain-
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lain. Ibnu Juraij berkata dari ‘Atha’, “Bahwa yang dimaksud yaitu si isteri telah
menyerahkan d1r1nya kepada suaminya, lalu si suami menyingkapnya, mene-
litinya dan menjima’nya. Aku bertanya, “Apa pendapatmu jika aku lakukan
hal itu di rumah keluarganya?” Dia menjawab, “Hal itu sama saja, dengan dia
berbuat demikian, maka sudah diharamkan menikahi puteri wanita itu.” Ibnu
Jarir berkata, “Menurut ijma’ ulama bahwa khalwatnya seorang laki-laki dengan
seorang wanita tidak mengharamkan bagi puterinya jika telah dicerai wanita
itu sebelum digauli, dan sebelum farjinya dipandang dengan syahwat yang
menunjukkan bahwasanya makna hal tersebut adalah untuk sampai padanya
dengan jima’.”

Firman Allah 3, € (.idw e G (SJGT IS5 3 (Dan dibaramkan
bagzmu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu).” Artinya, diharamkan bagi
kalian isteri-isteri anak-anak yang kalian lahirkan dari sulbi kalian. Dan di-
kecualikan anak-anak angkat, yang mereka jadikan sebagai anak pada masa
]ahlhyyah sebag;umana flrman Allah 2, )

§ el gb; B o et B O SN S GG R 6 b U b “Maka
tatkala Zaid telab mengakhiri keperluan terhadap isterimya (menceraikannya),

Kami kawinkan kamu dengannya supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin
untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka.” (QS. Al-Ahzab: 37).
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan bin Muhammad, bahwasanya
ayat- ayat tersebut adalah mubham ‘gudak jelas maknanya). Yaitu ayat:

4 V_ifl.f J:M_;-J $ dan 4 V.<JL~ uteu\j $. Kemudian 1a berkata; “Hal itu diriwa-

yatkan pula dari Thawus, Ibrahim, az-Zuhri dan Mak-hul. Saya (Ibnu Katsir)
berpendapat makna mubbamat artinya umum untuk yang sudah digauli atau-
pun yang belum digauli, maka diharamkan dengan semata-mata akad dengannya.
Dan hal ini yang disepakati. Jika ada yang bertanya; dari segi apa diharamkannya
isteri anak-anak dari sepersusuan sebagaimana yang dikatakan oleh Jumhur
ulama, bahkan dihikayatkan sebagian orang bahwa hal ini sebagai ijma’, padahal
anak dari sepersusuan itu bukan dari keturunannya? Maka jawabnya ialah

berdasarkan sabda Rasulullah #2;
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“Diharamkan karena sepersusuan apa-apa yang diharamkan karena nasab”

Firman Allah 8%, 2¥1 ¢ o 66 ) 2 Qs i\t ofy B “Dan (dibaram-
kan bagimu) menghimpunkan (dalam perkawman) dua perempuan yang bersandara,
kecuali yang terjadi pada masa lampan.” Dan ayat seterusnya. Artinya, diharam-
kan bagi kalian menghimpun dua perempuan bersaudara secara bersama-sama
dalam perkawinan, begitu pula dalam (perbudakan), kecuali apa yang terjadi
pada masa Jahiliyyah kalian, maka Kami telah maafkan dan ampuni. Hal itu
menunjukkan tidak bolehnya menghimpun (dua bersaudara) untuk masa
mendatang, karena hanya dikecualikan untuk masa lampau. Sebagaimana

firman Allah %, € J ﬂ‘ &yl ’Y\ ol G 0 J.b\( $ “Mereka tidak akan merasakan
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mati di dalamnya kecuali mati yang pertama (di dunia).” (QS. Ad-Dukhaan: 56).
Di mana hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak merasakan mati selama-
lamanya. Para ulama di kalangan Sahabat, Tabi’in dan para Imam, baik yang
terdahulu maupun yang sekarang, mereka sepakat bahwa menggabung dua
wanita bersaudara dalam pernikahan itu diharamkan. Barangsiapa yang masuk
Islam dan telah memiliki isteri dua orang perempuan bersaudara, maka ia harus
memilih (di antara keduanya) lalu menetapkan satu isterinya dan harus men-
ceraikan yang lainnya, tidak bisa ditawar-tawar lagi.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari adh-Dhahhak bin Fairuz, dari ayah-
nya, ia berkata; “Aku masuk Islam dan aku mempunyai dua isteri yang
bersaudara, maka Nabi & memerintahkanku untuk menceraikan salah satunya.”
(HR. Ahmad). Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu
Majah dari hadits Ibnu Lahi’ah serta dikeluarkan oleh Abu Dawud dan at-
Tirmidzi. Di dalam lafazh at-Tirmidzi tercantum bahwa Nabi & bersabda;

L BE

e ° 2 o o s,
(ea B
“Pilihlah mana di antara keduanya yang kamu inginkan.”

Kemudian at-Tirmidzi berkata; “Hadits ini hasan dan diriwayatkan
pula oleh Ibnu Majah dengan isnad lain.”

Sedangkan menggabungkan dua perempuan bersaudara dalam ke-
pemilikan (perbudakan) juga diharamkan berdasarkan keumuman ayat ter-
sebut. Inilah pendapat yang terkenal dari Jumhur ulama, empat Imam dan lain-
nya. Sedangkan Utsman % berkata; “Tidak sepatutnya aku melarang hal itu.”

Dari Musa bin Ayyub al-Ghafiqi telah menceritakan kepadaku pamanku
Iyas bin ‘Amir, ia berkata, aku bertanya kepada ‘Ali bin Abi Thalib, “Sesungguh-
nya aku memuliki dua perempuan bersaudara dengan pemilikan (perbudakan).
Salah satunya aku ambil dari tawanan dan sudah melahirkan beberapa anak,
kemudian aku menyenangi yang lainnya. Maka, apakah yang harus aku lakukan?”
‘Ali & berkata; “Engkau merdekakan wanita yang telah engkau gauli kemudian
gaulilah yang lainnya.” Aku bertanya; “Sesungguhnya orang-orang mengatakan,
engkau nikahi yang satunya dan gauli yang satunya lagi.” Maka, ‘Ali berkata;
“Apa pendapatmu jika suaminya menceraikan atau ditinggal mati, bukankah
dia (perempuan tersebut) kembali rujuk kepadamu? Sesungguhnya jika engkau

memerdekakannya, lebih selamat bagimu.”

Kemudian ‘Ali 4% menggenggam tanganku dan berkata; “Sesungguh-
nya haram bagimu yang dimiliki olehmu dengan perbudakan apa-apa yang
diharamkan bagimu dalam Kitabullah & terhadap wanita merdeka kecuali
jumlahnya,” atau 1a mengucapkan, “Kecuali empat isteri dan diharamkan
bagimu karena persusuan apa yang diharamkan bagimu di dalam Kitabullah
karena keturunan.”
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Kemudian Abu ‘Umar berkata; “Hadits ini, seandainya seseorang ber-
jalan dari ujung barat hingga ujung timur menuju Makkah, dia tidak akan
mendapatkan (hadits dalam masalah ini) kecuali hadits ini saja, niscaya sia-
stalah perjalanannya. Abu ‘Umar mengemukakan pendapat yang sama dengan
‘Utsman <, diriwayatkan pula dari sekelompok ulama Salaf; di antaranya
Ibnu ‘Abbas, akan tetapi ia tidak sefaham terhadap mereka. Dan tidak ada
seorang pun yang sependapat dengan pendapat tersebut di kalangan ahli figih
(pada) beberapa negeri; Hijaz, [raq, serta negeri-negeri sesudahnya, Syam dan
juga Maroko, kecuali kelompok sempalan yang mengikuti zhahir ayat saja
dan menghilangkan qiyas. Sesungguhnya orang yang mengamalkan hal itu
secara zhahir berarti telah meninggalkan apa yang telah kita sepakati. Dan
para jama’ah ahli figih sepakat bahwasanya tidak halal menggabungkan dua
orang perempuan bersaudara dengan perbudakan dalam berjima’ sebagaimana
tidak halalnya hal tersebut dalam pernikahan. Kaum muslimin telah sepakat
bahwa makna firman Allah 8,

4 (.KA g (.KJLJ y VKJL@A rQLp 2> ¥ “Dibaramkam atasmu (mengawini) ibu-
ibumu; anak-anakmu yang perempuan; sandara-sandaramu yang perempuan,”
bahwa pernikahan dan perbudakan pada mereka semuanya sama. Begitu pula,
wajib menggunakan pandangan dan qiyas tentang menggabung dua wanita
bersaudara, ibu-ibu isteri dan anak-anak tiri. Begitulah pendapat yang beredar
di kalangan Jumhur dan merupakan dalil yang melemahkan pendapat yang
menyelisihinya.

Firman Allah %, 4 pgv'\w\ AN ] o )uLL‘miJij $ “Dan dibaram-
kan juga kamu mengawini wanita-wanita yang bersuamsi kecuali budak-budak
yang kamu miliki.” Artinya, diharamkan bagi kalian mengawini wanita-wanita
muhshan (yang bersuami), kecuali budak-budak yang kalian miliki, yaitu yang
kalian miliki melalui penawanan. Maka, halal bagi kalian menggaulinya, apabila
kalian telah istibra™ terhadap mereka, karena ayat ini turun berkenaan tentang
hal itu. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata;
“Kami mendapatkan satu tawanan wanita Authas yang telah memiliki suami.
Kami tidak suka menjima’ mereka sedangkan mereka bersuami, maka kami
menanyakan hal itu kepada Nabi &, lalu turunlah ayat ini:

& ST SGG V) LS e o2l B, maka kami menghalalkan kemaluan-
kemaluan mereka.

Begitulah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Muslim
dalam Shahibnya. Wallabhu a’lam

Sekelompok ulama Salaf berpendapat bahwa menjual budak wanita
merupakan perceraian dari suaminya, mengambil keumuman ayat ini. Akan
tetapi Jumhur ulama, baik dahulu maupun yang sekarang telah menyangkal
pendapat mereka, yaitu mereka berpendapat bahwa penjualan budak wanita

* Artinya, menanti kosong rahim. Yaitu, menanti satu kali haid bagi perempuan-perempuan
kafir yang dapat ditawan untuk bersetubuh dengannya.
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tidak otomatis merupakan perceraian baginya dari suaminya, karena pembeli
merupakan wakil dari penjual. Sedangkan penjual telah mengeluarkan pe-
manfaatan budak ini dari kepemilikannya. Mereka berpegang pada hadits
Barirah dalam masalah ini yang ditakhrij dalam ash-Shahibain dan lain-lain;
“Sesungguhnya ‘Aisyah Ummul Mukminin membelinya dan memerdekakannya
serta perkawinannya tidak batal dengan suaminya yaitu Mughits, bahkan
Rasulullah & mempersilahkan memilih antara cerai atau terus. Maka, ia memilih
cerai. Kisahnya cukup terkenal, maka seandainya penjualan budak-budak
wanita merupakan perceraian sebagaimana yang mereka katakan, maka Nabi
£ tidak akan mempersilahkan memilih. Tatkala Nabi mempersilahkan Barirah
untuk memilih, maka hal itu menunjukkan tetapnya pernikahan tersebut.
Sedangkan yang dimaksud dari ayat itu adalah wanita-wanita tawanan saja.
Wallabu a’lam.

Firman Allah #, 4 (.}Ql; S S “(Allah telah menetapkan hukum
itn) sebagai ketetapan-Nya atasmu.” Artinya, keharaman ini adalah ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Allah kepada kalian, yaitu empat (isteri), maka
teguhlah dengan ketentuan- -Nya, dan janganlah kalian keluar dari batas-batas-
Nya serta teguhlah dengan syari’at dan fardhu-fardhu-Nya. Ibrahim berkata,

(.-Q& & 5" P yaitu apa yang diharamkan kepada kalian.

Fuman—Nya, € r&ib T r.ﬁi 4ty ¥ “Dan dibalalkan bagimu selain yang
demikian.” Artinya selain wanita-wanita yang telah disebutkan sebagai mahram,
maka halal bagi kalian, itulah yang dikatakan oleh ‘Atha’ dan lain-lain. Dan
Firman Allah #, € sl % Guasa P.Q\yb V425 o ¥ “Yaitu mencari isteri-isteri
dengan hartamu untuk dikawini, bukan untuk berzina.” Artinya carilah dengan
harta-harta kalian, isteri-isteri hingga empat, atau budak-budak wanita yang
kalian kehendak1 dengan cara syar’i. Untuk itu Allah berfirman,

§ Loolls uwa:u 3 “Untuk dikawini, bukan untuk berzina.”

Fadadiad

Firman-Nya, € a5 'y f\ AAS T . Vs ¥ “Maka isteri-isteri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlab kepada mereka
mabarnya (dengan sempurna), sebagai snatu kewajiban.” Artinya, sebagaimana
kalian telah menikmati mereka, maka berikanlah mahar-mahar mereka untuk
menggantinya. Seperti firman Allah 8, € iis &80 [TI1 A0, 3 “Berikaniab
maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan
penub kerelaan.” (QS. An-Nisaa’: 4) Dengan keumuman ayat ini, dapat di-
jadikan dalil tentang nikah mut’ah. Tidak diragukan lagi, bahwa hal tersebut
(nikah mut’ah/sementara atau kontrak) pernah disyari’atkan pada permulaan
Islam, kemudian setelah itu dibatalkan. Asy-Syafi’i dan sekelompok ulama
berpendapat bahwa awalnya dibolehkan, kemudian dibatalkan, kemudian
dibolehkan lalu dibatalkan lagi (sebanyak dua kali).

Ulama yang lain berkata, “Pembatalannya lebih dari itu.” Ulama lain-
nya berkata: “Pernah dibolehkan satu kali kemudian dibatalkan, dan setelah
itu tidak dibolehkan sama sekali.”
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas & dan sekelompok Sahabat yang ber-
pendapat dibolehkannya nikah mut’ah karena darurat, dan inilah satu riwayat
dari pendapat Imam Ahmad. Akan tetapi, Jumhur ulama berbeda dengan pen-
dapat tersebut. Dalil yang dijadikan pegangan adalah hadits yang tercantum
dalam ash-Shahibain bahwa Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib & berkata;
“Rasulullah # melarang nikah mut’ah dan daging keledai piaraan pada perang
Khaibar.” Untuk hadits ini terdapat banyak komentar yang menetapkan,
yaitu di dalam kitab-kitab hukum. Di dalam Shahih Muslim dari ar-Rab1’ bin
Sabrah bin Ma’bad al-Juhni, bahwa ayahnya ikut berperang bersama Rasulullah
# pada Fathu Makkah, maka beliau # bersabda:

é\_ﬁ\; (.f.uwu\)uw\w;wm@rﬁ "‘-"5«5" LRV

(\.:.oub}o...ul w\)»b‘ﬁymw;wwouu\fuumw\w

“Hai manusia! Dahulu aku pernah mengizinkan kalian untuk nikah mut’ah
dengan wanita. Dan sesungguhnya Allah telah mengharamkannya hingga han
Kiamat. Barangsiapa yang telah memiliki perjanjian hal tersebut, maka biar-
kanlah jalannya, dan janganlah kalian mengambil kembali mahar yang telah
kalian berikan.”

Firman Allah 8%, € £ 3 450 o & 205 G 1K 29 3 “Dan tiada

lah mengapa bagimu terbadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya,
sesudah menentukan mahar itu.” Maknanya adalah seperti firman-Nyna,
Y € il S8 SUIN A0, “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penub kerelaan,” dan ayat seterusnya
(QS. An-Nisaa™ 4) Artinya, jika kamu telah menentukan mahar untuknya,
lalu ia bebaskan kamu semua mahar atau sebagiannya, maka tidaklah berdosa
bagimu atau baginya.

Kemudian firman-Nya, § G55 e o5 3 Yy $ “Sesunggubnya Allab
Mahamengetabui lagi Mababijaksana.” Penyebutandua sifat Allah setelah
ketetapan hal-hal yang diharamkan ini, adalah amat sesuai.
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Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup per-
belanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki.
Allab mengetabui keimananmu; sebabagian kamu adalab dari sebabagian
yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tnan mereka dan
berilab maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka pun wanita-
wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telab
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan
yang keji (zina), maka atas mereka separub bukuman dari hukuman bagi
wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu,
adalab bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebib baik bagimu. Dan
Allab Mahapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 4:25)

Allah % berfirman, € 3t (._,{w . (’J Gy P “Barangsiapa di antara
kamu yang belum memiliki thaul.” Yaitu, keluasan dan kemampuan,
§ S el 555 ol ¥ “Untuk mengawini mubshanaat mukminaat,” yaiu
Wamta-wamta merdeka, bersih dan benman
§ L5 (.14 . vﬁ;w GG es ¥ “Ia boleh mengawing wanita yang ber-
iman, dari budak budak yang kamu miliki.” Artinya, maka kawinilah wanita
beriman dari budak-budak yang dimiliki oleh kaum mukminin. Untuk itu
Allah % berfirman, € <G5 1S5 2 3 “Dari budak-budak wanitamu yang
beriman.” Ibnu ‘Abbas dan lain-lain berkata: “Maka hendaklah ia menikahi
budak-budak wanita milik orang-orang beriman.” Demikianlah yang dikata-
kan oleh as-Suddi dan Muqatil bin Hayyan.

Lalu Allah selingi dengan firman-Nya, § =% ' vjf»‘.a-u (,_&L:b ;A&\ }M\} $
“Allab Mahamengetabui keimananmu, sebagian kamu adalah dari sebagian
yang lain.” Artinya, Allah Mahamengetahui hakekat dan rahasia berbagai
urusan. Sedangkan bagi kalian, wahai manusia, hanya mengetahui perkara
yang lahir saja. € f-,g.}ju:b P ),‘g)\, $ “Karena itu kawinilab mereka dengan
seizin tuan mereka.” Hal itu menunjukkan bahwa tuan adalah wali bagi budak-
budak wanitanya yang tidak boleh dikawini kecuali dengan seizinnya. Begitu
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pula ia menjadi wali bagi budak laki-lakinya di mana ia tidak boleh menikah

kecuali dengan izinnya.

Firman Allah 8, § & ,x0u 54, e “AJe 3P “Dan berilah maskawin
mereka menurut yang patut.” Artinya, serahkanlah mahar-mahar mereka dengan
ma’ruf, yaitu dengan kebaikan jiwa kalian dan janganlah kalian kurangi sedikit-
pun karena merendahkan mereka, karena kedudukannya sebagai budak-budak
wanita yang dimiliki. Firman Allah 38, € <\Zax4 3 “Wanita-wanita yang me-
melibara diri.” Artinya, wanita-wanita yarig menjaga diri dari zina, tidak me-
lakukannya. Untuk itu Allah 8 berfirman, § <Gs\ll 2 $ “Bukan wanita
musaafibaat.” Yaitu, bukan wanita-wanita pezina yang membiarkan dirinya
dijamah oleh siapa saja.

Serta firman-Nya, € oi3xl <l <Y, % “Dan bukan wanita yang meng-
ambil laki-laki lain sebagai piaraannya.” Ibnu ‘Abbas berkata, ( <3U2)) ada-
lah wanita-wanita pezina terlaknat yang membiarkan dirinyd dijamah oleh
siapa saja. Dan ia berkata, (025§ 1%} (al-akhdan) adalah laki-laki simpanan.

Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hurairah,
Mujahid, asy-Sya’bi, adh-Dhahhak, ‘Atha’ al-Khurasani, Yahya Ibnu Abi
Katsir, Mugqatil bin Hayyan dan as-Suddi, yang semuanya mengatakan, (al-
akhdan) adalah laki-laki simpanan.. Allah telah melarang untuk menikahi
wanita tersebut (yang mengambil laki-laki lain sebagai simpanan®), selama
mereka melakukan hal yang demikian itu.

Firman Allah $,

§ A ol B it e LUy 528 08 :,.p»f"bb $ “Dan apabila me-
reka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan
yang keji (zina), maka atas mereka separub bukuman dari bukuman wanita-wanita
merdeka yang bersuami.” Para ahli qira-at berbeda dalam membaca ( %> ).
Sebagian membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan mengkasrahkan
shad (5asl) dengan mabni tatkala tidak disebut fa’ilnya. Dan ada yang mem-
bacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad sebagai il lazim (yang
tidak membutuhkan obyek). Kemudian dikatakan bahwa dua gira-at itu me-
miliki makna yang sama.

Mereka berbeda pendapat tentang makna ( Hlasyi ) al-ihshan, menjadi
dua pendapat: ’

Pertama, yang dimaksud al-ihshan di sini adalah Islam. Pendapat ini
diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, Ibnu ‘Umar dan Anas 48 .

Kedua, yang dimaksud dalam ayat ini adalah perkawinan, itulah pen-
dapat Ibnu ‘Abbas &.

» Abu Bakar, Hamzah dan Kisa-i membacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad
( ~a=1). Sedangkan yang lainnya membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan meng-
kasrahkan shad (2>1).
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Pendapat yang paling jelas <wallabu a’lam- bahwa yang dimaksud dengan
al-thshan di sini adalah perkawinan. Karena redaksi ayat tersebut menunjukkan
demikian, dimana Allah # berfirman,

€ 1S58 5 SIS0 o8 e il 28 of Y5 (8 et 5 23
“Barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya

untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita
yang beriman dari budak-budak yang kamu miliki.” (Wallabu a’lam).

Redaksi ayat yang mulia tersebut adalah tentang budak-budak wanita
yang mukminah, maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan € W (S8 Y
adalah apabila mereka telah kawin, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu
‘Abbas dan lain-lain. Banyak hadits-hadits umum yang menjelaskan tentang
ditegakkannya hukuman badd” terhadap budak. Di antaranya ialah hadits yang
diriwayatkan Muslim dalam Shabibnya bahwa ‘Ali &% dalam khutbahnya ber-
kata; “Hai manusia! Tegakkanlah hadd kepada budak-budak kalian, yang sudah
kawin atau yang belum. Karena salah seorang budak wanita Rasulullah &
pernah berzina, lalu aku (‘Ali) diperintahkan untuk menderanya (mencambuk-
nya). Akan tetapi, diketahui bahwa ia baru menempuh masa nifas. Jika aku
menderanya, aku khawatir akan membunuhnya. Lalu hal itu kuceritakan

kepada Nabi & dan beliau bersabda:

s 2z s, ©or

J:Lo.d LS" \gs J:\ R )
“Bagus, biarkanlah hingga ia bersih.”

D1 dalam riwayat ‘Abdullah bin Ahmad, bukan dari ayahnya, tercantum:
( M FNTERH ch..»\.m L LIS \:\3)
“Jika ia telah suci dari nifasnya, maka deralah (cambuklah) dia 50 kali.”

- Sedangkan dalam riwayat Muslim tercantum:

(Al B s (B3 5 1))
“Apabila ia berzina untuk yang ketiga kalinya, maka juallah pada (kasus zina)
yang keempat kalinya.”

Firman Allah $, € (:ia A e A 5 > “Hal itu adalab bagi orang-
orang yang takut pada kesulitan menjaga diri.” Artinya, menikahi wanita-wanita
budak dengan syarat-syarat yang lalu itu, hanya dibolehkan bagi orang yang
takut d1r1nya terjatuh pada zina, dan berat bagmya untuk sabar dari j jima’,
serta semua itu sangat menyulitkannya, maka di saat itu bolehlah ia mengawini

budak-budak wanita. Jika ia biarkan dirinya untuk tidak mengawini budak-

O g gV gp W W N0p N0 MO SN NG I Y © © O 1O O O W) W) W) W
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* Hadd yang jamaknya hudud, adalah batasan atau peraturan yang sudah ditentukan bentuk
hukumnya oleh Allah #, di antaranya hukum zina, gadzaf (menuduh zina), minum khamr,
mencuri, mengganggu keamanan, murtad, dan durhaka kepada Allah P
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budak itu dan memperjuangkan dirinya untuk tidak terjerumus pada zina,
maka itulebih baik baginya. Karena jika ia menikahinya, maka anak-anaknya
menjadi budak bagi tuan-tuannya, kecuali suaminya adalah kerabat tuannya,
maka anak-anaknya tidak menjadi budak, menurut pendapat lama Imam asy-
Syafi’i. Untuk 1tuA11ahtk:berf1rman,4r>) e »ﬁ;rﬁ,o- |y eas Oy 3 “Dan
kesabaran itu lebib baik bagimu, dan Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang.”

Dari ayat yang mulia ini, Jumhur ulama mengambil dalil tentang boleh-
nya menikahi budak-budak wanita dengan syarat tidak memiliki kemampuan
menikahi wanita-wanita merdeka dan karena khawatir terjatuh dalam kemak-
siatan. Karena dengan nikah tersebut mengandung bahaya, di mana anak-
anaknya akan menjadi budak, serta merupakan kehinaan ketika meninggalkan
menikahi wanita-wanita merdeka lalu memilih menikahi budak-budak.

Dalam hal ini, Abu Hanifah dan para pengikutnya berbeda (pendapar)
dengan pendapat Jumhur ulama dengan memberikan syarat dua hal; Jika
seseorang tidak menikah dengan wanita merdeka, maka dia dibolehkan menikahi
budak mukminah dan seseorang wanita Ahli Kitab, baik ia memiliki kemampuan
menikahi wanita merdeka atau tidak, serta takut terjatuh pada zina atau tidak.
Dasar pijakan mereka adalah firman Allah 8%,
¢ pg'l" o 011 ;f w,\f\ o ‘L»L«a.xiﬁ\; $ “(Dan dibalalkan menikabi) wanita-
wanita yang menjaga kebormatannya, di antara ovang-orang yang diberi al-Kitab
sebelummu.” (QS. Al-Maa-idah: 5) Artinya, wanita-wanita #ffzh (menjaga diri)
mencakup merdeka atau budak. Ayat ini bersifat umum, serta secara jelas men-
jadi dalil apa yang dikatakan oleh Jumhur ulama. Wallabu a’lam.

-
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Allab bendak menerangkan (bukum syari’at-Nya) kepadamu, dan menunjuki-
mu kepada sunnah-sunnab orang yang sebelum kamu (para Nabi dan
shaalibiin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allab Mabamengetabui
lagi Mahabijaksana. (QS. 4:26) Dan Allab hendak menerima taubatmu, sedang
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling
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sejaub-janbnya (dari kebenaran). (QS. 4:27) Allab bendak memberikan
keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemab. (QS. 4:28)

Allah 3% mengabarkan bahwa Dia hendak menjelaskan bagi kalian hai
orang-orang yang beriman, apa yang dihalalkan dan diharamkan untuk kalian
sebagaimana yang t telah disebutkan dalam surat ini dan surat-surat lainnya.
€ (,ﬁu o Lol 2 (&Jv\e 3 % “Dan menunjukimu kepada sunnab-sunnab orang
yang sebelum kamu.” Yaitu jalan-jalan mereka yang terpuji serta mengikuti
syari’at yang dicintai dan diridhai-Nya. € [SJ& < 523 % “Dan hendak menerima
tanbatmu,” dari dosa dan pelanggaran € (*‘g" ke 3y % “Dan Allab Mabamenge-
tabui lagi Mababijaksana” dalam syari’at, qadar, perbuatan-perbuatan dan
perkataan-perkataan-Nya.

Firman Allah 82, € Cs S0 05 of el 0,45 i A )% “Sedang
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling
sejauh-jaubnya.” Yaitu, para pendukung syaitan dari golongan Yahudi, Nasrani,
dan para pezina bermaksud agar kalian berpaling dari kebenaran menuju ke-
bathilan sejauh-jauhnya.

& 1Sk Laisd O 0 2y ) 3 “Allab bendak memberikan keringanan kepada-
mu” dalam syari’at, perintah-perintah, larangan-larangan dan ketentuan-ke-
tentuan-Nya bagi kalian. Untuk itu, dibolehkan menikahi para budak wanita
dengan beberapa syarat, sebagaimana kata Mujahid dan lain-lain.

& Vs> 0L 323 3 “Dan manusia dijadikan bersifut lemah.” Ketinganan
itu sesuai dengan kelemahan diri manusia, tekad dan kemauannya. Ibnu Abi
Hatim mengatakan dari Ibnu Thawus dari ayahnyna, ia berkata tentang
4 \.m....M &Lm 5, ¥ “Dan manusia dijadikan bersifat lemab”. Yaitu, dalam
urusan wanita. Waki’ berkata: “Akalnya (laki-laki) hilang ketika di sisi wanita.”
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlab kamn mem-
bunub dirimu; sesunggubnya Allab adalah Mahapenyayang kepadamu.
(QS. 4:29) Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam Neraka. Yang
demikian itu adalab mudah bagi Allab. (QS. 4:30) Jika kamu menjanhi
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya,
niscaya Kami bapus kesalaban-kesalabanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga). (QS. 4:31)

L g
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Allah 3 melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta
sebagian mereka tehadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu dengan berbagai
macam usaha yang tidak syar’i seperti riba, judi dan berbagai hal serupa yang
penuh tipu daya, sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan
keumuman hukum syar’i, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa
pelakunya hendak melakukan tipu muslihat terhadap riba. Sehingga Ibnu Jarir
berkata: “Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang seseorang yang membeli
baju dari orang lain dengan mengatakan jika anda senang, anda dapat meng-
ambilnya, dan jika tidak, anda dapat mengembalikannya dan tambahkan satu
dirham.” Itulah yang d difirmankan oleh Allah #,

& JwulL Vﬁﬁ» (._Q\ SIS 3 Janganlah kamu saling memakan barta sesamamu
dengan jalan yang bathil.”

‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu Abbas & 1a berkara:
“Ketika diturunkan oleh Allah € WUl S5 oSl ISty 1 50 0 G0y “Hai
orang-orang yang beriman janganlab kamu saling memakan barta sesamamu
dengan jalan yang bathil,” kaum muslimin berkata, “Sesungguhnya Allah telah
melarang kita untuk memakan harta di antara kita dengan bathil. Sedangkan
makanan adalah harta kita yang paling utama, untuk itu tidak halal bagi kita
makan di tempat orang lain, maka bagaimana dengan seluruh manusia?” Maka,
Allah #% setelah itu menurunkan:
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Ot L_’{;u,muu,wvgmu \MC;P,’I;M:L@LLM )\Lim;sjlfuus

O ij (._,{Lj ub‘)f\ ‘,Q u.“_,
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula)
bagi orang sakit dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama
mereka) di rumabmu sendiri atan di rumah bapak-bapakmu, di rumab ibu-ibumau,
di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-sandaramu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumab saudara-
sandara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-sandara ibumu yang laki-
laki, di vumah sandara-saudara ibumu yang perempuan, di rumab yang kamu
miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu
makan bersama-sama mereka atan sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu
rumah dari) raumab-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuni-
nya salam yang diterapkan dari sisi Allab, yang diberkati lagi baik. Demikianlab
Allab menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu, agar kamu memahbaminya.” (QS. An-
Nuur: 61) Demikianlah kata Qatadah.

Firman Allah 8, ¢ P'g‘“ A5 Es )\x B) ,Q of Y $ “Kecuali dengan per-
niagaan yang berlaku dengan suka sama suka.” Lafazhi (5,55 ) dibaca dengan
rafa’ (dhammah) atau nashab (fat-hah) yaitu, menjadi istitsna munqathi’ (penge-
cualian terpisah).” Seakan-akan Allah berfirman; “Janganlah kalian menjalankan
(melakukan) sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan tetapi
dengan perniagaan yang disyari’atkan, yang terjadi dengan saling meridhai
antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu
sebaggu sebab dalam memperole.h harta benda. Sebagaimana Allah berfirman,
§ S & iy &J\ i\ BNy B “Dan janganlah kamu membunub jiwa yang
dibaramkan Allah (membunubrnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.”
(QS. Al-An’aam: 151)

Dari ayat yang mulia ini, asy-Syaft’i berhujjah bahwa jual-beli tidak
sah kecuali dengan gabul (sikap menerima). Karena qabul itulah petunjuk nyata -
suka sama suka, berbeda dengan m ‘wathaat” yang terkadang tidak menunjukkan
adanya suka sama suka. Dalam hal ini Malik, Abu Hanifah dan Ahmad berbeda
pendapat denganjumhur ulama, bahwa mereka melihat perkataan merupakan
tanda suka sama suka, begitu pula dengan perbuatan, pada sebagian kondisi
secara pasti menunjukkan keridhaan, sehmgga mereka menilai sah jual-beli
mu'aathaat. Mujahid berkata, € (.-<.~ PR e es 0 ﬂ of Y1 % “Kecuali perniaga-
an yang mengandung suka sama suka,” menjual atau membeli antara satu orang
dengan yang lainnya. (Begitu juga Ibnu Jarir meriwayatkan).

Penduduk kota Kuffah membacanya dengan menashabkannya (memfat -hahkannya) yaitu,
", Sedangkan yang lainnya dengan rafa’ (dhammah), "5 5"

** Ba’i mu’aathaath: Jual-beli dengan cara memberikan barang dan menerima harga, tanpa ijab

qabul oleh pihak penjual dan pembeli, seperti yang berlaku di masyarakat sekarang. (Pen-

jualan secara tukar-menukar)."™
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D1 antara kesempurnaan suka sama suka adalah menetapkan khiyar
majelis” (memilih barang di tempat). Sebagaimana terdapat dalam ash-Shabibain,
bahwa Rasulullah & bersabda:

(@3&3;'5 G ¢)\.on d\;:.j\)
“Penjual dan pembeli berhak memilih (jadi atau batal jual belinya) selama
keduanya belum berpisah.”

Di dalam lafazh al-Bukhari;

(\sd.u,m ‘,L,Jua@;»‘}:}% ON % m)
“Jika dua orang melakukan jual-beli, maka masing-masing memiliki hak pilih
selama keduanya belum berpisah.”

D1 antara ulama yang berpendapat yang sesuai dengan kandungan hadits
ini adalah Ahmad, asy-Syafi’i dan para pengikut keduanya serta Jumhur ulama
Salaf dan Khalaf. Termasuk di dalamnya disyari’atkannya khiyar syarat (hak
pilih dengan menetapkan syarat) hingga tiga hari setelah akad sesuai dengan
kejelasan barang yang diperjual belikan, bahkan hingga satu tahun di lokasi,
sebagaimana pendapat yang masyhur dari Malik. Mereka menilai sah jual-
beli mu'aathaat secara mutlak, yaitu satu pendapat dalam madzhab asy-Syafi'i.

Firman Allah, 4 (.‘i...;f \ ,tm\ij $ “Janganlah kamu membunub dirimu.”
Yaitu dengan melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 8%, sibuk melakukan
kemaksiatan terhadap-Nya dan memakan harta di antara kalian dengan bathil.
§ U FQ O 3 oL ¥ “Sesunggubnya Allab Mahapenyayang tevhadapmu,” yaitu
pada apa yang dipérintahkan dan dilarang-Nya untuk kalian.

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin al-' Ash 4% ia berkata, “Ketika
Rasulullah # mengutusnya pada tahun Dzatus-Salasil, ia berkata: “Di malam
yang sangat dingin menggigil aku pernah mimpi jima', aku khawatir jika
mandi, aku akan binasa. Maka aku pun tayammum, kemudian shalat Shubuh
dengan sahabat-sahabatku. Ketika kami menghadap Rasulullah &, aku men-
ceritakan hal tersebut kepada beliau.” Beliau pun bersabda: “Hai ‘Amr, engkau
shalat dengan sahabat-sahabatmu dalam keadaan junub?” Aku menjawab: “Ya
Rasulullah! Di malam yang dingin menggigil, aku pernah mimpi jima’, lalu
aku khawatir jika aku mandi, aku akan binasa. Lalu aku ingat firman Allah 8,
4 U, {&4 o W o rﬁ‘wf NP “Janganlah kamu membunub dirimu. Se-
sunggu/mya Allah Mabapenyayang kepadamu.” Maka aku pun tayammum, ke-
mudian shalat. Maka Rasulullah & tertawa dan tidak berkata apa-apa lagi.
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.*

» Khiyar majelis: Hak untuk men)adlkan suatu akad jual beli atau membatalkannya selama
masih berada di tempat jual beli itu.”
* Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu allag.
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Kemudian Ibnu Mardawaih ketika membahas ayat yang mulia ini mem-
bawakan hadits al-A'masy dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah %, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

, G o )/ s

\.ﬂ\rr.@r)bssﬁu\..nj\?}od.bL@a\:ué.b@cb.b.bdco.k_amw‘}.ﬁ
\:\..l;:.i\JG;@})U@oWoM@MMM}AUAJ‘\MW\'.\..l'z.i

(Vg
“Barangsiapa bunuh dini dengan sebuah besi, maka besi itu akan ada di tangan-
nya untuk merobek-robek perutnya pada hari Kiamat kelak di Neraka Jahannam
kekal selamanya. Dan barangsiapa membunuh dirinya dengan racun, niscaya
racun itu berada di tangannya, dia meneguknya di Neraka Jahannam kekal

selamanya” (Hadits ini terdapat dalam kitab Shahib al-Bukhari dan Shahib
Muslim).

Oleh karena itu, Allah 3 berfirman € G5, 0% 5 1 2,3 “Dan
barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan zhalim.” Yaitu, barang-
siapa yang melakukan apa yang dilarang oleh Allah dengan melampaui batas
lagi zhalim dalam melakukannya, dalam arti mengetahui keharamannya tetapi
berani melanggarnya, € L6 Lol V8 P “Maka kelak akan Kami masukkan ke
dalam Neraka.” Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman serius,
maka hendaklah waspada setiap orang yang berakal yang menggunakan pen-
dengarannya sedang dia menyaksikannya.

Firman Allah 8, € ,.-‘Q\-f-w V-a&;&ffw Oyt 5SS o Tika kamu
menjaubi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang Eamu mengerjakan-
nya, niscaya Kami hapus kesalaban-kesalabhanmu (dosa-dosamu yang kecil).” Arti-
nya, jika kalian menjauhi dosa-dosa besar, niscaya Kami hapuskan dosa-dosa
kecil kalian dan Kami masukkan kalian ke dalam Surga. Karena itu, Allah 8%
berfirman, € (5 S ril,,\; 3% “Dan Kami masukkan kamu ke tempat yang
mulia.” Terdapat hadits -hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini,
kami akan menyebutkan beberapa di antaranya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salman al-Farisi, ia berkata, Nabi

£ bersabda kepadaku:
@l 088y 18 ‘;)Scfﬁ:‘»\’é”sﬁ\;ﬁ\}itﬁ(ewd““ FYRRPING B
s i/ éf‘/’ £, f 9 Yo s S\u,b ‘o)}eb ‘Jrjs‘ }GS P y wr A A OS\ éﬁ.

Ao

(, A ”°\u ol *’5\33154‘ ;;;j\@;:;udj a,usu\sm Ao ?W‘

“Apakah engkau tahu, apakah hari Jum’at itu?” Aku menjawab: “Yaitu hari
di mana Allah himpunkan bapak-bapak kalian.” Beliau & pun bersabda: “Akan
tetapi, aku tahu apa itu hari Jum'at. Tidak ada seseorang yang bersuci, lalu

ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ.ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ/‘ﬁ\m?\?\mN?\K\T\K?\?\?\N\\NNS
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membaguskan wudhunya dan pergi melaksanakan shalat Jum'at. Kemudian
diam hingga imam menyelesaikan shalatnya, kecuali hal itu menjadi penghapus
dosa baginya antara hari itu dan Jum'at sesudahnya, selama ia menjauhi dosa-
dosa besar.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan lain, melalui Sahabat yang sama
dengan hadits itu, yakni Salman al-Farisi.

Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari Nu'aim al-Mujmir, telah me-
ngabarkan kepadaku Shuhaib, maula ash-Shawari, bahwa dia mendengar Abu
Hurairah dan Abu Sa'id «#s berkata, suatu hari Rasulullah & berkhutbah
kepada kami:

: TN N L PR Rt A
SN Y (SG s Jry S LS @S\:,ﬁ—o\féb’@—(a.}_gwﬁugs,d\j)
@D i e ) Lo 08 (i agry 135 ) ) o e il 1w iz

J.r :./.;.U:/j (3@3” JC/J;E;{) (:‘J\:ﬁ;; %‘}:ﬁé/j (;}V:Q_;J\ f:)r}{:aj‘ J;a_:‘: ;L:/; :;Ff \:ﬁ ) :;j\./a;
(P 30 28 1 53 ) ot 4 b Yy a2 000

“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya.” -(diucapkannya) tiga kali- Kemu-
dian Rasulullah & menunduk sambil menangis, lalu masing-masing kami
menunduk penuh tangis. Kami tidak tahu apa yang menyebabkan beliau ber-
sumpah. Kemudian, beliau mengangkat kepala dan pada wajahnya tampak
keceriaan yang bagi kami hal itu lebih kami senangi daripada unta merah, beliau
£ bersabda: “Tidak ada seorang hamba pun yang shalat lima waktu, puasa
Ramadhan, mengeluarkan zakat dan menjauhi tujuh dosa besar, kecuali akan
dibukakan untuknya pintu-pintu Surga. Kemudian dikatakan padanya; masuklah
dengan aman.”” Demikian riwayat an-Nasa’i, al-Hakim dalam a/-Mustadrak
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya. Al-Hakim berkata, shahih atas syarat al-
Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak mengeluarkannya.

Penjelasan tentang Tujuh Dosa Besar

Tercantum dalam kitab Shabib al-Bukbari dan Shahih Muslim, dari hadits
Sulaiman bin Hilal, dari Tsaur bin Zaid, dari Salim Abil Mughits, dari Abu
Hurairah &, bahwa Rasulullah & bersabda:

i 5 iy gl J6 8Ty (i 8Ty iy ey Y e )
(il oW oasdd) B

“Jauhilah tujuh hal yang membinasakan.” Beliau ditanya: “Ya Rasulullah apakah
itu?” Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, membunuh jiwa yang diharam-
kan Allah # kecuali dengan hagq, sthir, memakan riba, memakan harta anak
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yatim, lari dari medan peperangan, serta menuduh wanita mukminah yang
baik-baik, yang suci lagi beriman, b2rbuat zina.”

Nash yang menetapkan tujuh macam ini sebagai dosa-dosa besar, tidak
berarti meniadakan dosa-dosa lainnya. Wallabu a’lam.

(Hadits yang lain) dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits
‘Abdurrahman bin Abi Bakar dari ayahnya, ia berkata, Nabi # bersabda:

Yy l/ o ° - : M -, }/ . // /o: //o ,°f°”}/£/2
by Syt B A J gy 12 (S ST ,,S.i\ 3
(9 B3 W g1 83y Wy B —(plond LS Oy ( i) G

(e i i s W U G

“Maukah kuberitahu pada kalian tentang dosa-dosa besar?” Kami menjawab:
“Tentu, ya Rasulullah.” Beliau & bersabda: “Yaitu berbuat syirik kepada
Allah, dan durhaka kepada orang tua.” -Tadinya beliau # bersandar, kemudian
beliau duduk- dan bersabda: “Hati-hatilah, dan juga persaksian palsu, hati-
hatilah dan juga perkataan dusta.” Beliau terus-menerus mengulangnya, hingga
kami berkata mudah-mudahan beliau diam.

Dy ) D WA N\ O © © W T W) W

(Hadits lain yang di dalamnya terdapat pembunuhan anak). Di dalam
kitab ash-Shabibain dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata:

s @ °£ - ; /of"// ‘/ /eﬁ :9' 523‘ - . . 2
’}8) \fungJ&}éO\) :Ju —}5\9\”@)—?;&.95 S (el i d):»)\.g:i:*\s
.7 y .

6 el o 0B e padey O s (80 i B 00 o0l o 0B (il
G S G B 5 08 il p T (B0 e i O
B o R 4 Ll BT Gl S R 2 05 el B s

€00 LAY UG 4 10,

Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?” Beliau men-
jawab: “Yaitu, engkau jadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang
menciptakanmu.” Aku bertanya: “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab:
“Kamu bunuh anakmu, karena takut makan bersamamu.” Aku bertanya lagi:
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Kamu berzina dengan isteri tetangga-
mu.” Lalu beliau membaca; “Dan orang-orang yang tidak menyembab ilab
yang lain beserta Allab dan tidak membunub jiwa yang dibaramkan Allab (mem-
bunubnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa
yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya).
(Yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada bari Kiamat dan dia akan
kekal dalam adzab itu dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang ber-
tanbat.” (QS. Al-Furqaan: 68-70).
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(Hadits lain) dari 'Abdullah bin ‘Amr yang di dalamnya terdapat
sumpah palsu. Imam Ahmad meriwayatkan, dari ‘Abdullah bin 'Amr, bahwa
Nabi # bersabda:

el — 80 L i) 45 (AT Gyt by By K551
(3ed)

“Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka kepada
kedua orang tua, atau bunuh diri (dalam hal ini Syu'bah ragu) dan sumpah
palsu.” (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i).

(Hadits lain) dari ‘Abdullah bin 'Amr, yang di dalamnya terdapat
perilaku yang menyebabkan pencelaan kepada kedua orang tua. Ibnu Abi
Hatim meriwayatkan, dari ‘Abdullah bin 'Amr yang dirafz kan (disambungkan
riwayatnya) oleh Sufyan kepada Nabi &. Sedangkan Mas’ar memangufkannya
(menghentikannya) pada ‘Abdullah bin 'Amr: “Di antara dosa besar adalah
seseorang yang mencaci-maki kedua orang tuanya.” Mereka bertanya: “Bagai-
mana seseorang dapat mencaci-maki kedua orang tuanya?” Beliau & menjawab:

5£w 5 6£.r e * £ 3 5 /f‘l e
.(' \L.:l.o.,}i»\ ’.L..;U ‘°‘4‘;“:“'~'}J$~'3“ ul J;-;S\i...:a._g)

“Yaitu seseorang mencaci-maki ayah orang lain, lalu orang lain itu membalas
mencaci-maki ayahnya. Dan seseorang mencaci-maki ibu orang lain, lalu orang
lain itu membalas mencaci-maki ibunya.”

Dikeluarkan oleh al-Bukhari dari ‘Abdullah bin 'Amr, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

s s A s s A - 2 //a/o.z 2 LIS
Ty 106 Saiiyy Jorh o LSy o106 4y g ol of S0 510
st 2 a2 L aet ;// T /f’ //f“;é

(Al L3 BT LSy il L0312l e
“D1 antara dosa besar yang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang
tuanya.” Mereka bertanya: “Bagaimana seseorang melaknat kedua orang tua-
nya?” Beliau & menjawab: “Seseorang mencaci ayah orang lain, lalu orang
lain itu mencaci kembali ayahnya. Dan seseorang mencaci ibu orang lain, lalu
orang lain itupun mencaci kembali ibunya.” Demikianlah yang diriwayatkan

oleh Muslim secara marfu' (riwayatnya sampai pada Nabi &8). At-Tirmidzi
berkata: “Shahih.”

Di dalam hadits shahih dikatakan, bahwa Rasulullah & bersabda:
(5 Uy (G5 LA
“Mencaci orang muslim adalah fasik dan membunuhnya adalah kafir.”
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(Hadits lain tentang itu), Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-'Alla
bin ‘Abdurrahman, dari ayahnya dari Abu Hurairah #, ia berkata, Rasulullah

#% bersabda:

(Edy 0Ly (@l T e A ST )
“Di antara dosa besar yang paling besar adalah merampas (mencemarkan) ke-
hormatan seseorang muslim dan dua orang yang saling mencaci dengan cacian.”

Demikian riwayat hadits ini, dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam
kitab Sunannya, kitab “al-Adab”, dari Abu Hurairah s, bahwa Nabi & bersabda:

OEZN S0 1y g7 by o Iy 2l (B S0 bt S0 ST 0 )
(=
“D1i antara dosa besar yang paling besar adalah (menzhalimi) melampaui batas

terhadap kehormatan seorang muslim tanpa haq dan termasuk di antara dosa
besar, dua orang yang saling mencaci-maki dengan cacian.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Qatadah al-'Adwah, ia ber-
kata: “Kami telah dibacakan surat ‘Umar yang di dalamnya tertulis; Di antara
dosa besar adalah menjamak dua waktu shalat -yaitu tanpa udzur-, lari dari
pertempuran dan merampok,” dan riwayat ini isnadnya shahih.

Maksudnya adalah, jika ancaman ditujukan terhadap orang yang men-
jamak dua waktu shalat, seperti Zhuhur dan ‘Ashar, baik takdim atau ta-khir,
begitu pula Maghrib dan Tsya', seperti menjamak dengan syar'i, orang yang
melakukannya tanpa sebab-sebab tersebut, berarti ia pelaku dosa besar. Maka,
bagaimana dengan orang yang meninggalkan shalat secara total. Untuk itu
Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shabibnya, bahwa Rasulullah &
bersabda:

“Pemuisah antara seorang hamba dengan ke;rlxasyrikan :;dalah meninggalkan

shalat.”
Di dalam kitab gs-Sunan secara marfu', bahwa Rasulullah & bersabda:
(A48 G 1 O iy G sl 1

“Perjanjian yang memisahkan antara kami dan mereka (orang-orang kafir)
adalah shalat. Barangsiapa yang meninggalkannya, maka ia kafir.”

Beliau & pun bersabda:
(Aed Lo Wb pad) B I 00 )
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat 'Ashar, maka terhapuslah amalnya.””

* Sunan Ibni Majab kitab ash-Shalat: No. 694: 1/227 dan Musnad Ahmad dari Buraidah: 5/361.
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Beliau & bersabda:
.(ﬁﬁ)mi;{) Wit ¢ ) M &UU‘)

“Barangsiapa yang tertinggal (kehabisan waktu) shalat ‘Ashar, maka seakan
ia telah kurangi keluarga dan hartanya.™

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu ath-Thufail, ia berkata, Ibnu Mas'ud
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, putus asa
dari nikmat atau karunia Allah dan rahmat Allah, serta merasa aman dari tipu
daya Allah.” Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari berbagai jalan yang
berasal dari Abi ath-Thufail dari Ibnu Mas'ud. Dan tidak diragukan lagi, ini
shahih dari beliau (Ibnu Mas’ud).

(Hadits lain) Imam Ahmad meriwayatkan dari Salamah bin Qais al-
Asyja'i, ia berkata, Rasulullah # dalam haji wada' bersabda:

<. 9“/ 4 z '\v ‘% . e - c.f }Jig// :c/ M o} ° 3/ a /ozﬁ}? <. F
Y cd,d\év%m?f‘sg\w\ ) glalf Y “*ﬂ*"f‘“{‘f;‘“'ﬂ‘t—w‘a@%'ﬂ‘)
c:c}// o{o“

.(\)S/J—J’)Udyj

“Ketahuilah sesungguhnya dosa besar ada empat; Janganlah kalian menyekutu-
kan Allah dengan sesutu apapun, janganlah kalian membunuh jiwa yang di-
haramkan oleh Allah kecuali dengan haq, jangan kalian berzina, dan jangan
kalian mencuri.” (HR. An-Nasa’i dan Ibnu Mardawaih).

Perkataan Para Ulama Salaf mengenai Dosa-Dosa Besar

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Ali ¢, ia berkata: “Dosa-dosa
besar adalah; berbuat syirik kepada Allah, kembali tinggal di perkampungan
(dusun) setelah hijrah, memisahkan diri dari jama'ah, dan melanggar perjanjian.”

Dan telah diketengahkan dari Ibnu Mas'ud, 1a berkata: “Dosa besar
yang paling besar adalah; syirik kepada Allah, putus asa dari keluasan dan
rahmat Allah, serta merasa aman dari makar Allah 38.”

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibrahim, dari ‘Alqgamah, dari Ibnu Mas'ud,
ia berkata: “Dosa-dosa besar adalah dari awal an-Nisaa’ hingga 30 ayat.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah darn ayahnya, ia
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka
kepada kedua orang tua, melarang kelebihan air (untuk diambil) setelah kenyang
(mencukupinya) dan mencegah pemanfaatan hewan pejantan, kecuali dengan
membayar upah.”

Di dalam kitab ash-Shabihain (Shahib al-Bukbari dan Shabibh Muslim),
bahwa Nabi # bersabda:

* Muttafaq ‘alaih.
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(%iutg;w\:}w&é?)

“Tidak boleh melarang (diambilnya) kelebihan air untuk mencegah tumbuh-
nya rumput.”

Di dalam kitab ash-Shabibain, bahwa Nabi £ bersabda:

Ry o

;uMGuJ’) cH\u\&ﬁij#jY)%w‘efW\ﬂ\becﬂw
q.&s.(‘}.,,_.d\ O.Q\MOMQ

“Ada tiga golongan yang tidak dipandang oleh Allah pada hari Kiamat, tidak
disucikan dan akan mendapatkan adzab yang pedih (di antaranya); seseorang
yang memiliki kelebihan air di sebuah gurun (tanah kosong), akan tetapi
melarang (d1amb11) oleh Ibnu sabil (musafir).” Dan beliau menyebutkan ke-
lanjutan hadits ini.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Aisyah & , ia berkata: “Melanggar
bai'at (janji setia) yang diambil atas para wanita adalah termasuk dosa-dosa
besar.” Ibnu Abi Hatim berkata, yaitu firman Allah 3£,

4 ,MN 3 s A uf ,«N of e ¥ “Babwa mereka tidak akan mempersekutukan
sesuarupun dengan Allab, dan tidak akan mencuri.”

Pendapat Ibnu ‘Abbas tentang Dosa-Dosa Besar

Ibnu Abi Hatim meriwatkan dari Thawus, ia berkata, aku bertanya
kepada Ibnu ‘Abbas: “Apakah tujuh dosa-dosa besar itu?” Ibnu ‘Abbas men-
jawab: “Dosa besar itu mencapai tujuh puluh macam, hal itu adalah lebih tepat
dibandingkan hanya tujuh macam saja.” (HR. Ibnu Jarir).

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa seorang laki-laki
bertanya kepada Ibnu ‘Abbas: “Apakah dosa-dosa besar itu ada tujuh?” Beliau
menjawab: “Dosa besar mencapai tujuh ratus macam lebih tepat(nya), di-
bandingkan yang hanya berjumlah tujuh. Akan tetapi, tidak ada dosa besar
jika disertai istighfar dan tidak ada dosa kecil jika dilakukan terus menerus.”
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Syibl.

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman
Allah % ¢ & 080 518 \)M ol $, “Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang
diancam Allah dengan api Neraka, kemurkaan, laknat atau adzab.” (HR. Ibnu
Jarir).

Ibnu Jarir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, 1a berkata, Aku di-
beri kabar bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: “Setiap hal yang dilarang oleh Allah
adalah bagian dari dosa besar.” Dia pun berkata, bahwa Abul Walid berkata:
“Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas tentang dosa-dosa besar.” Beliau menjawab:
“Setiap sesuatu yang merupakan kemaksiatan kepada Allah adalah dosa besar.”

L 20
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Beberapa Perkataan (Pendapat) Para Tabi’in

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Mughirah, ia berkata: "Dikatakan
bahwa mencela Abu bakar dan ‘Umar merupakan dosa besar." (Aku berkata):
"Sebagian ulama menilai kafir orang yang mencela para Sahabat." Itulah satu
riwayat pendapat dari Malik bin Anas 4%. Muhammad bin Sirin berkata:
“Aku tidak menduga ada seseorang yang benci kepada Abu Bakar dan ‘Umar
dan bersamaan dengan itu ia mencintai Rasulullah #.” (HR. At-Tirmidzi).

‘Abdurrazzaq meriwayatkan, bahwa Ma’mar mengabarkan kepada
kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

(B o A JBY (i
“Syafa’atku, untuk para pelaku dosa besar di kalangan umatku.”

(Isnadnya shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim dan diriwayat-
kan oleh Abu Tsa at-Tirmidzi, kemudian ia berkata: “Hadits ini hasan shahih”).

Di dalam hadits shahih terdapat penguat (saksi) bagi maknanya, yaitu
sabda Rasulullah &, setelah menyebutkan syafa'at:

s .o ° . ° ° o 7
. eaﬁ P2 -, ‘. P Y - YR s o oA sz ook
(AR o) ST o sl a4

rd

“Apakah engkau berpendapat bahwa syafa’at itu untuk orang-orang yang ber-
iman lagi bertakwa? Tidak. Akan tetapi syafa’at adalah untuk orang-orang
yang bergelimang dosa.”

Para ulama ushul dan furu" berbeda pendapat tentang batasan dosa
besar. Sebagian ada yang berpendapat bahwa batasan dosa besar ialah sesuatu
yang memiliki hukuman badd (yang ditentukan batasannya) dalam syari'at.
Ada pula yang berpendapat bahwa dosa besar adalah sesuatu yang memiliki
ancaman khusus dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Imam al-Haramain dalam
kitab al-Frsyaad dan yang lainnya berkata: “Dosa besar adalah setiap pelanggaran
yang menunjukkan minimnya perhatian pelakunya pada agama dan kurang-
nya sikap keberagamaan, maka hal itu dapat membatalkan keistiqgamahan.”

Al-Qadhi Abu Said al-Harawi menyatakan: “Dosa besar adalah setiap
perilaku yang secara nash oleh al-Qur'an diharamkan dan setiap maksiat yang
mendapat konsekuensi hukuman hadd, seperti membunuh atau yang lainnya,
meninggalkan setiap fardhu yang diperintahkan agar dilaksanakan dengan
segera, serta berdusta dalam persaksian, riwayat dan sumpah.” Inilah yang
mereka sebutkan secara akurat.

¥ Furu’: cabang-cabang. Yang dimaksud ulama furu’ yaitu, ulama figih. Ulama ushul yaitu,
ulama i’tiqad (tauhid).”™
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Al-Qadhi ar-Ruyani berkata secara rinci: “Dosa-dosa besar ada tujub;
Membunuh jiwa tanpa hagq, zina, homoseks, minum khamr, mencuri, merampas
harta dan menuduh zina.” Di dalam asy-Syaamil, ia menambahkan dari yang
tujuh tersebut, yaitu saksi palsu.

SOL 4 SURATANNISAN X ORE%

Pengarang al-'Uddah menambahkan dengan memakan riba, berbuka
puasa di bulan Ramadhan (sebelum waktunya) tanpa udzur, sumpah palsu,
memutuskan silaturahmi, mendurhakai kedua orang tua, lari dari pertempuran,
memakan harta anak yatim, khianat dalam timbangan dan takaran, mendahului
shalat dari waktunya, mengakhirkan waktu shalat tanpa udzur, memukul
orang muslim tanpa haq, berdusta dengan sengaja atas nama Rasulullah &,
mencaci para Sahabat beliau, menyembunyikan persaksian tanpa udzur, me-
nerima suap, melokalisasi lelaki dan wanita (dalam zina/menjadi mucikari)*¢,
memfitnah di hadapan raja, enggan menunaikan zakat, meninggalkan amar
ma'ruf nahi munkar padahal mampu, melupakan al-Qur'an setelah mempelajari-
nya, membakar hewan dengan api, penolakan isteri terhadap (ajakan untuk
berhubungan dari) suaminya tanpa sebab, putus asa dari rahmat Allah dan
merasa aman dari makar Allah. Dikatakan pula (menurut pendapat yang lain):
Menuduh (mencemarkan) ahli ilmu dan ahli al-Qur'an.

O Wy W W W Wy, W W W, W W, W, W, W

Di antaranya juga yang dinilai termasuk dosa besar adalah zhihar®,
memakan daging babi dan bangkai kecuali karena darurat.

Jika dikatakan, sesungguhnya dosa besar itu adalah apa yang diancam
oleh Allah dengan api Neraka secara khusus, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu
‘Abbas dan yang lainnya, maka hal tersebut akan terhimpun cukup banyak.
Dan jika dikatakan, dosa besar itu adalah setiap yang dilarang oleh Allah, maka
sangat banyak sekali. Wallabu a’lam.
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* Zhihar: Perkataan suami kepada isteri, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku,” dengan
maksud, dia tidak boleh lagi menggauli isterinya, sebagaimana ia tidak menggauli ibunya.
Menurut adat Jahiliyyah, kalimat zhihar ini sama dengan mentalak (mencerai) isteri.®*

LD GV LV LV gV LV gV LV gV gV gV o WO W W W W W W W W W W W W

Ibnu Katsir Juz 5 291



353 ) 4 SURAT AN NISAA :D'}:% m

Dan janganlab kamu iri bati terbadap apa yang dikaruniakan Allab kepada
sebabagianmu lebib banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang
laki-laki ada babagian daripada apa yang mereka usabakan, dan bagi para
wanita (pun) ada babagian dari apa yang merecka usabakan, dan mohonlah
kepada Allab sebagian dari karunia-Nya. Sesunggubnya Allabh Mabhamenge-
tabui segala sesuatu. (QS. 4:32)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, Ummu Salamah
berkata: “Wahai Rasulullah! Kaum laki-laki dapat ikut serta berperang, sedang-
kan kami tidak diikutsertakan berperang dan hanya mendapat setengah bagmn
warisan. Maka Allah # menurunkan, € uwu ;e (._<.4~ M Jasle RE Y, P
“Dan janganlab kamu iri bati terbadap apa yang dikaruniakan Allab kepada
sebabagianmu lebib banyak dari sebabagian yang lain.” (HR. At-Tirmidzi).

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini,
ia berkata: “Hendaklah laki-laki tidak berkhayal, dan ia berkata: ‘Seandainya
aku memiliki harta si fulan dan keluarganya.” (Maka Allah melarang hal itu),
akan tetapi (hendaklah) ia memohon kepada Allah # dari karunia-Nya. Al-
Hasan, Muhammad bin Sirin, ‘Atha’ dan adh-Dhahhak juga berkata demikian.
Itulah makna yang tampak dari ayat ini. Hal ini tidak menolak hadits yang
terdapat dalam hadits shahih:

“)’)o:‘./: ‘!ro . /// // I/’r:’/A\J‘/‘"’}/ G//e o’ ////
1y I (ot B S e dalld YOG Aol Jory o YIS Y
(5o 2 G s Sl O G s JOF
“Tidak boleh iri hati, kecuali dalam dua hal; (diantaranya) terhadap seseorang
yang diberikan harta oleh Allah, lalu dihabiskan penggunaannya dalam ke-
benaran, lalu seseorang berkata: ‘Seandainya aku memiliki harta seperti si

fulan, niscaya aku akan beramal sepertinya.” Maka pahala keduanya adalah
sama.”

X W K KV 4V 4V gV 4V a4V &V 4V 4V &V &V 4V &V &V &5 4V &V &Y &Y o
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Sesungguhnya hal tersebut bukanlah sesuatu yang dilarang oleh ayat.
Di mana hadits itu menganjurkan untuk berharap mendapatkan nikmat seperti
yang dimiliki oleh orang itu, sedangkan ayat tersebut melarang berharap men-
dapatkan pengkhususan nikmat tersebut.

Allah berfirman, € 2 Pi«a.vu s 3 5230 25N B “Dan janganiab
kamu iri hati terbadap apa yang dikaruniakan Allab kepada sebabagianmu lebib
banyak dari sebabagian yang lain.” Yaitu dalam perkara dunia dan agama ber-
dasarkan hadits Ummu Salamah dan Ibnu ‘Abbas. Demikian pula, Ibnu Abi
Rabah berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan larangan iri hati terhadap
apa yang dimiliki seseorang, dan juga in1 hati wanita untuk menjadi laki-laki,
lalu mereka akan berperang.” (HR. Ibnu Jarir).
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Kemudian firman-Nya, € ;251 G2 sl LA 1,80 0 Lol J570 B
“(Karena) bagi ovang laki-laki ada babagian dari apa yang mereka usabakan dan
bagz para wanita (pun) ada babagian dari apa yang mereka usabakan.”Y aitu,
masing-masing mendapatkan pahala sesuai dengan amal yang dilakukannya.
Jika amalnya baik, maka pahalanya adalah kebaikan dan jika amalnya jelek,
maka balasannya adalah kejelekan pula. Inilah pendapat Ibnu Jarir.

Kemudian Allah mengarahkan mereka pada sesuatu yang memberikan
maslahat (kebaikan) bagi mereka dengan firman-Nya, € ol .0 &l | J25 % “Dan
mobonlab kepada Allab sebagian dari karunia-Nya.” Janganlah kalian iri hati
terhadap apa yang telah Kami karuniakan kepada sebagian kalian, karena hal
ini merupakan suatu keputusan. Dalam arti bahwa iri hati tidak merubah
sesuatu apapun. Akan tetapi mohonlah kalian kepada-Ku sebagian dari karunia-
Ku, niscaya Aku akan berikan pada kalian. Sesungguhnya Aku Mahapemurah
lagi Mahapemberi.

Kemudian Allah % berﬁrman, € Lle ‘&5” I 08 By s esunggub
nya Allab Mabamengembm segala sesuatu.” Yait, Allah Mahamengetahui siapa
yang berhak memperoleh dunia, maka Dia akan memberikan kepadanya, siapa
yang berhak fakir, maka Dia akan memfakirkannya. Dan Allah pun Mahame-
ngetahui siapa yang berhak memperoleh akhirat, maka Ia akan memantapkan-
nya terhadap amalnya, dan terhadap orang yang berhak mendapat kehinaan,
Maka Ia pun akan menghinakannya sehingga 1a tidak dapat menjalankan ke-
baikan dan sarana-sarananya. Untuk itu Allah 8 berfirman,

gLl > U 08 3 0 3 “Sesunggubnya Allah Mabamengetabui segala sesuatu.”

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak
dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-
orang yang kamu telab bersumpah setia dengan mereka, maka berilab
kepada mereka babagiannya. Sesunggubnya Allah menyaksikan segala
sesuatun”. (QS. 4:33)

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair, Abu Shalih, Qatadah, Zaid bin
Aslam, as-Suddi, adh-Dhahhak, Mugatil bin Hayyan dan yang lainnya berkata
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tentang firman-Nya, ¢ ) Hied 3)9) $ “Bagi tiap-tiap (harta peninggalan dari
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib-kerabatnya), Kami jadikan mawali.”
Yaitu, ahli waris.

Dalam satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas, artinya adalah ‘ashabah®. Ibnu
Jarir berkata: “Orang Arab menamakan anak paman dengan maula, sebagai-
mana perkataan al-Fadhl bin ‘Abbas:

Fis O ”"’o,@b‘ﬂ*\:ﬁ\}’owwww

Tenanglah wahai anak paman kami, tenanglah dan maula-maula kami.
Janganlah sekali-kali tampak di antara kita sesuatu yang terpendam di
antara kita.”

Ibnu Jarir berkata: “Yang dimaksud dengan firman Allah Ta’ala,
§ o381, o) 975 G  adalah dari warisan pemnggalan kedua orang tua dan
kerabat-kerabatnya, maka tafsirnya adalah bagi setiap kalian hai manusia, kami
jadikan ‘ashabah yang akan mewarisi dari peninggalan kedua orang tua dan
kerabat-kerabat ahlinya dari harta peninggalannya.

Firman Allah 8, € 4T (..afu r.(:‘»w S U..UU $ “Dan (jika ada)
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah
kepada mereka babagiannya.” Yaitu, orang-orang yang telah bersumpah setia
antara kamu dan mereka, maka berikanlah bagian waris mereka sebagaimana
yang telah kamu janjikan dalam sumpah setia tersebut. Sesungguhnya Allah
menjadi saksi di antara kalian dalam berbagai kontrak dan perjanjian tersebut.
Hal ini berlaku di masa permulaan Islam, kemudian setelah itu dibatalkan dan
mereka diperintahkan untuk menunaikan hak orang-orang yang telah sepakat
melakukan suatu akad serta tidak melupakannya, setelah turun ayat ini.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, € ;;-J\}i e Z}JQ,J $ “Dan
bagi setiap harta warisan itu Kami jadikan mawali,” yaitu, ahli waris.
¢ (..i:hu\ 0z (il 3 “Dan orang-orang yang kamu telab bersumpab setia dengan
mereka.” Dahulu, kaum Muhajirin ketika datang ke Madinah, mereka mewarisi
kaum Anshar tanpa ikatan kerabat, tetapi karena ukbuwwah dimana Nabi &
pernah mempersaudarakan antara Quraisy dan Anshar. Maka ketika turun ayat,
§ I s 1Sy 3, maka dibatalkan/dihapus. Kemudian Ibnu ‘Abbas berkata
(tentang ayat ini), € vee’ P (._@Lu\ 3% iy ¥ “Dan (jika ada) orang-
orang yang kamu telab bersumpab setia dengan mereka, maka berilah kepada
mereka babagiannya,” berupa pertolongan, bantuan dan nasehat. Sedangkan

kewarisannya telah hilang (karena hukumnya telah dinasakh atau dibatalkan)

% «Ashabah: Jamak dari ‘ashab, yaitu saudara-saudara atau keluarga yang mendapat bagian harta
secara tidak tertentu kadarnya, hanya mendapatkan mana yang tersisa dari yang diambil oleh
‘ashabah furudh (yang mendapat bagian secara pasti).”™
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dan hendaknya memberikan wasiat kepadanya Lalu, hal itu (wasiat) dibatal-
kan oleh ayat, € & S 3 uaaw hp rgans oY) oy ¥ “Dan orang-orang yang
mempunyai bubungan darah satu'sama lain lebib berbak (waris-mewarisi) di dalam
kitab Allab.” (QS. Al-Anfaal: 75)

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, Mujahid, ‘Atha’, al-Hasan, Ibnul
Musayyab, Abu Shalih, Sulaiman bin Yasar, asy-Sya’bi, ‘Tkrimah, as-Suddi,
adh-Dhahhak, Qatadah dan Mugqatil bin Hayyan, bahwa mereka berkata:
"Mereka itu adalah orang-orang yang bersumpah setia."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa’id bin Ibrahim, ia berkata, Rasulullah
# bersabda:

s 2t e o e fws o . .5 P-4 O T
(34.:‘.8 Y e%:ﬂ\ aaﬂg%w\gu\f}n{’m\j c?%?\gﬁ;ﬂq‘ﬂ)

"Tidak ada sumpah setia dalam Islam dan sumpah setia apapun yang ada pada
masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambahkan apapun kepadanya, melainkan

hanya memberatkan." Demikianlah riwayat Muslim dan an-Nasa’i.

Pendapat yang benar adalah bahwa pada permulaan Islam, mereka
saling waris-mewarisi berdasarkan janji sumpah setia, kemudian dinasakh (di-
hapus). Sedangkan pengaruh sumpah tetap diberlakukan, sekalipun mereka
diperintahkan untuk memenuhi berbagai perjanjian, kontrak dan sumpah
setia, yang dahulu mereka ikrarkan. Dan pada hadits Jubair bin Muth’im
yang lalu dijelaskan bahwa, “Tidak ada sumpah setia dalam Islam, dan sumpah
setia apapun yang ada pada masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambah apa-
pun kepadanya, malainkan hanya memberatkan.”

Hal in1 merupakan nash yang menolak pendapat yang mengatakan
masih berlakunya waris-mewarisi atas dasar sumpah setia pada hari ini, sebagai-
mana pendapat madzhab Abu Hanifah dan para pengikutnya serta satu riwayat
pendapat dari Ahmad bin Hanbal. Pendapat yang benar adalah pendapat
Jumhur (mayoritas) ulama, serta Imam Malik, Imam asy-Syafi’i dan berdasar-
kan pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad. Untuk itu, Allah 3 berfirman,
§ 0,3, O &5 e JQJ $ “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari
barta yang dztmggal/ean ibu-bapak dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-
pewarisnya.” Yaitu, ahli waris dani kerabat dekat dani kedua orang tua dan para
kerabat keduanya. Mereka itu mewarisinya tanpa orang-orang yang lain.

Di dalam kitab Shabih al-Bukbari dan Shahih Muslim, dari Ibnu ‘Abbas,
bahwa Rasulullah & bersabda:

(S5 g SR G ghal G i

“Berikanlah fara-idh (bagian-bagian waris) kepada yang berhak atau pemilik-
nya (ahlinya). Apa yang tersisa, maka untuk laki-laki yang lebih utama.”
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Artinya, berikanlah oleh kalian harta warisan itu kepada para penerima

waris yang telah disebutkan Allah dalam dua ayat fara-idh. Apa yang tersisa
setelah itu, maka berikanlah kepada ‘ashabah.

Firman Allah, £ ('ifLJ i L0, 3 “Dan (jika ada) orang-orang yang
kamu telab bersumpab setia dengan mereka.” Sebelum turun ayat ini, berikanlah
bagian mereka dari harta warisan. Sedang sumpah setia apa saja yang dilakukan
setelah itu, tidak akan ada pengaruhnya. Satu pendapat mengatakan bahwa
ayat ini membatalkan berbagai sumpah setia yang ada pada masa yang akan
datang, serta hukum sumpah setia yang telah dilakukan pada masa yang lalu,
sehingga tidak ada lagi saling waris-mewarisi dengan sumpah mereka.

Sebagalmana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 1a berkata:
& el 2 56 P “Maka berilab kepada mereka bagianmya.” Yaitu; pertolongan,
nasehat, pembelaan dan wasiat. Dan telah hilang kewarisannya." (HR. Ibnu
Jarir).

Demikian pula diriwayatkan hadits serupa, dari Mujahid dan Abu
Malik.

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Firman
Allah #8, ¢ (S»Ld 5 i, » Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telab
bersumpah setia dengan mereka.’ Yaitu, seorang yang mengikat sumpah setia
dengan seseorang, dimana jika salah satu mati, yang lain akan mendapatkan
Warisannya maka Allah menurunkan Ayat,

Ssuf J s of Y Lo ey T o i S G A a3

£,
Dan orang-orang yang mempunyai bubungan darab satu sama lain lebib berbak
(waris-mewarisi) di dalam kitab Allab daripada orang-orang mukmin dan orang-

orang Mubajirin, kecuali kalan kamn mau berbuat baik kepada sandara-sandara-
mu (seagama).”” (QS. Al-Ahzab: 6)

Beliau (Ibnu ‘Abbas) pun berkata: "Kecuali jika kalian berwasiat, maka
hal itu dibolehkan bagi mereka dari 1/3 harta. Inilah yang dikatakan berbuat
baik (ma’ruf)”

Demikian pula yang ditetapkan oleh banyak ulama Salaf bahwa ayat
tersebut dinasakh (dihapus hukumnya) oleh firman Allah,

ST e o 3 G 60 G G 1 o B s ST 8T
| €
“Dan orang-orang yang mempunyai bubungan darah satu sama lain lebib berbak

(waris-mewarisi) di dalam kitab Allab daripada orang-orang mukmin dan orang-
orang Mubajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada sandara-sandara-
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mu (seagama).” (QS. Al-Ahzab: 6). Maka di antara sumpah setia adalah per-
janjian untuk saling menolong dan membantu, juga di antaranya perjanjian
untuk waris-mewarisi, sebagaimana diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf.
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Kaum laki-laki itu adalab pemimpin bagi kaum wanita, oleb karena Allah
telab melebibkan sebabagian mereka (laki-laki) atas sebabagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkabkan sebabagian dari
barta mereka. Sebab itu, maka wanita yang shalib, ialah yang taat kepada
Allab lagi memelibara diri ketika suaminya tidak ada, oleb karena Allab
telab memelibara (mereka). Wanita-wanita yang kamu kbawatirkan nusyuz-
nya, maka nasebatilab mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlab kamu mencari-cari jalan untuk menyusabkan-
nya. Sesunggubnya Allah Mabatinggi lagi Mababesar. (QS. 4:34)

Allah 3 berfirman, € ;U2 gu Ry :J\;iﬂ $ “Kaum laki-laki itu adalab
pemimpin bagi kaum wanita.” Yaitu laki-laki adalah permmpm kaum wanita
dalam arti pemnnpm, kepala, hakim dan pendidik wanita, jika ia menyimpang,
€ an g-l\ﬁ °°°°° & Jas G p “Oleb karena Allab telah melebibkan sebabagian
mereka (la/ez la/ez) atas sebabagian yang lain (wanita).” Yaitu karena laki-laki

lebih utama dari wanita dan laki-laki lebih baik daripada wanita. Karena itu,
kenabian dikhususkan untuk laki-laki. Begitu pula raja (Presiden), berdasarkan
sabda Rasulullah &:

(e bl 1, o ki o )

"Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mengangkat wanita (sebagai
pemimpin) dalam urusan mereka. " (HR. Al-Bukhari).
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Begitu pula dengan jabatan kehakiman dan lain-lain.

£ vl y\ | j-“-‘UH-N 3 % “Dan karena mereka telah menafkabkan sebagian
harta mercka.” Yang berupa mahar, nafkah dan berbagai tanggung jawab yang
diwajibkan Allah kepada mereka dalam al-Qur'an dan Sunnah Nabi #&. Maka,
laki-laki lebih utama dari wanita dalam hal jiwanya dan laki-laki memiliki
keutamaan dan kelebihan sehingga cocok men;adl penanggung jawab atas
wanita, sebagaimana firman Allah 8%, € 5 (ele & U, ¥ “Akan tetapi para
suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.” (QS. Al-Bagarah:
228)

‘Ali bin Ab1 Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas tentang,
§ L2 b._l; Sy Js Jﬂ $ “Kaum laki-laki ity adalab pemimpin bagi kaum
wanita.” Yaitu, pemimpin-pemimpin atas wanita yang harus ditaati sesuai
perintah Allah untuk mentaatinya. Dan ketaatan padanya adalah berbuat baik
terhadap keluarganya dan memelihara hartanya.

Demikian pendapat Muqatil, as-Suddi dan adh-Dhahhak.

Asy—Sya bi berkata tentang ayat ini,
4 ﬁJ\f \fwmw,m e ek qu T e 5,0% 0673 3 “Kaum laki-
laki itn adalab pemimpin bagi kanm wanita, oleb karena Allab telab melebibkan
sebabagian mercka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkabkan sebabagian barta mereka.” Yaitu, berupa
mahar suami kepada isterinya. Apakah tidak engkau lihat seandainya suami
menuduh isterinya berzina, maka terjadilah li'an®. Dan jika si isteri yang

menuduhnya, maka dikenakan hukum jild (cambuk).”

Firman Allah %, ¢ CAWals 3 “Maka orang-orang shalih,” maksudnya,
dari kaum wanita. € EH % “Yang taat.” Ibnu ‘Abbas dan banyak ulama ber-
kata, artinya wanita-wanita yang taat pada suaminya. € <20 <zl 3 “Lagi
memelibara diri, ketika suaminya tidak ada.” As-Suddi dan ulama yang lain ber-
kata: “Yaitu wanita yang menjaga suaminya di waktu tidak ada (di samping-
nya) dengan menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya.”

Firman Allah 8%, € & s> & $ “Oleb karena Allab telab memelibara
mereka.” Yaitu, orang yang terpelihara adalah orang yang dijaga oleh Allah.
Imam Ahmad meriwayatkan, dari ‘Abdullah bin Abu Ja'far, Ibnu Qaridz
mengabarkan kepadanya bahwa ‘Abdurrahman bin ‘Auf berkata, Rasulullah
# bersabda:

I °- /2/ //ofo /.// s 70 7 ° /// s s 0 7 :ic/o ﬂ/ /.
VIR WAVE PERGCIPIVE ST RURTE T VIRV PP Wo\JJ\W\:\)
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* Li’an menurut bahasa, kutuk-mengutuk. Menurut syara’, menuduh isteri berzina. Lihat

surat an-Nuur, ayat 6-10.7*
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"Apabila seorang wanita menjaga shalat yang lima waktu, puasa Ramadhannya,
menjaga farjinya (kemaluannya) dan mentaati suaminya, niscaya akan dikatakan
kepadanya; ‘Masuklah ke dalam jannab (Surga) dari pintu mana saja yang kamu
kehendaki.™

Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari jalan ‘Abdullah bin Qaridz
dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf.

Firman Allah 8%, € 25,530 _j;\-"‘-' GWJ $ “Wanita-wanita yang kamu
khawatirkan nusyuznya.” Yaitu, wanita-wanita yang kalian khawatirkan
nusyuznya kepada suami mereka. An-Nusyuz adalah merasa lebih tinggi.
Berarti wanita yang nusyuz adalah wanita yang merasa tinggi di atas suami-
nya dengan meninggalkan perintahnya, berpaling dan membencinya. Kapan
saja tanda-tanda nusyuz itu timbul, maka nasehatilah dia dan takut-takutilah
dengan siksa Allah, jika maksiat kepada suaminya. Karena Allah telah mewajib-
kan hak suami atas isteri, dengan ketaatan isteri kepada suami, serta meng-
haramkan maksiat kepadanya, karena keutamaan dan kelebihan yang dimiliki

suami atas isteri.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah %, ia berkata, Rasulullah
£ bersabda:

(et 5 B G el g a0 a0 85 )

"Apabila seorang suami mengajak isterinya ke pembaringan, lalu ia tidak mau,
maka para Malaikat akan melaknatnya sampai pagi." (HR. Muslim).

O Wy Wy \rp Wy Wy Wy WL
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Karena itu Allah 3% berfirman, € ©» o 535,55 0 355 9{\(\} $ “Wanita-
wanita yang kamu kbawatirkan nusyuznya, maka nasebatilah mereka.”

Sedangkan firman Allah 8%, 4 g:»ha»ﬂ & Sy ¥ “Dan pisabkanlab
mereka di tempat tidur mereka”. ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu
‘Abbas: “Al-hajru yaitu tidak menjima’ (menyetubuhi) dan tidak tidur dengan
dia di atas pembaringannya, serta berupaya membelakanginya.”

Demikianlah yang dikatakan banyak ulama, sedangkan ulama lain
seperti as-Suddi, adh-Dhahhak, Tkrimah dan Ibnu ‘Abbas dalam satu riwayatnya
menambahkan: “Tidak berbicara dan tidak bercengkrama.” ‘Ali bin Abi
Thalhah pun menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, hendaklah ia nasehati,
jika ia terima. Jika tidak, hendaklah ia pisahkan tempat tidurnya dan tidak

berbicara dengannya tanpa terjadi perceraian. Dan hal tersebut sudah pasti
memberatkannya.”

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Murrah ar-Raqqasyi dari paman-
nya, bahwa Nabi & bersabda:

(el (B by b by Gl OB )
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"Jika kalian khawatir nusyuznya mereka para isteri, maka berpisahlah dari
tempat tidurnya."

Hammad berkata: “Yaitu, (tidak) menggaulinya (menyetubuhinya).”

D1 dalam Sunan dan Musnad, dari Mu'awiyah bin Haidah al-Qusyairi
bahwa ia berkata: “Ya Rasulullah, Apakah hak isteri atas suaminya?” Beliau &
menjawab:

g Y el ¥y a2 O el Yy (S 5] WSy (b 13) Wgaalad O
(e )

"Hendaklah engkau memberinya makan, jika engkau makan, memberinya
pakaian jika engkau berpakaian, jangan memukul wajah, jangan mencelanya
dan jangan pisah ranjang kecuali di dalam rumah."

Firman-Nya, € >, 5, ¥ “Pukullah mereka.” Yaitu, jika nasehat dan
pemisahan tempat tidur tidak menggetarkannya, maka kalian boleh memukul-
nya dengan tidak melukai, sebagaimana hadits dalam Shabih Muslim dari Jabir,
bahwa Nabi & dalam Haji Wada' bersabda:

s (8% Ly OF gl 50 D WS L0 el 8 B iRy
(DI S 5 883 Gl oo 7 b U AL 20 AR O BATSS

"Bertakwalah kepada Allah tentang wanita, sesungguhnya mereka adalah
pendamping kalian, kalian mempunyai hak terhadap mereka. Yaitu, mereka
tidak boleh membiarkan seorangpun yang kalian benci menginjak hamparan
kalian (masuk ke rumah kalian). Jika mereka melakukannya, pukullah mereka
dengan pukulan yang tidak melukai dan mereka memiliki hak untuk men-
dapatkan rizki dan pakaian dengan cara yang ma'ruf."

Ibnu ‘Abbas dan ulama-ulama lain berkata: "Yaitu pukulan yang tidak
melukai." Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu, (pukulan yang) tidak meninggal-
kan bekas." Para fuqaha berkata: "Yaitu tidak melukai anggota badan dan tidak
meninggalkan bekas sedikitpun." ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu
‘Abbas: "Yaitu, memisahkannya dari tempat tidur, jika ia terima. Jika tidak,
Allah mengizinkanmu untuk memukulnya, dengan pukulan yang tidak men-
cederai dan tidak melukai tulang, jika ia terima. Dan jika tidak juga, maka
Allah menghalalkanmu untuk mendapatkan tebusan darinya.”

Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan dari Iyas bin ‘Abdullah bin Abu
Dzu-ab, ia berkata, Nabi & bersabda: "Janganlah kalian memukul isteri-isteri
kalian." Lalu datanglah ‘Umar % kepada Rasulullah # dan berkata: "Para
wanita mulai membangkang kepada suami-suaminya. Maka Rasulullah &
memberikan rukbshab (keringanan hukum) untuk memukul mereka. Lalu

€ Ca Ca Ca . a O K a Wa K W € € W WA KV 4V 4V &V oV &V 4V 4V 4V &V &V 4V &V 4V &V &V 4V &V & J2
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datanglah banyak wanita kepada isteri-isteri Rasulullah #, mengadukan
tentang pemukulan suami mereka. Maka bersabdalah Rasulullah #: “Sungguh
banyak wanita yang berdatangan kepada isteri-isteri Muhammad, mengadukan
tentang pemukulan suami mereka. Mereka itu bukanlah yang terbatk di antara
kalian”. Hadits ini riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah.

Imam Ahmad meriwayatkan darn al-Asy’ats bin Qais, 1a berkata: “Pernah
aku bertamu kepada ‘Umar #%, lalu 1a memegang isterinya dan memukulnya.”
Dan seterusnya. Maka beliau berkata: “Hai Asy’ats, hafalkanlah tiga hal dari
aku, yang telah aku hafal dari Rasulullah #; Jangan engkau bertanya kepada
suami kenapa ia memukul isterinya, jangan tidur kecuali setelah shalat witir,
akan tetapi beliau lupa yang ketiga”. (HR. Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah).

Firman Allah 32, 4 S Leke 1 R }iﬁ;f oGP “Tika mereka mentaati-
mu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusabkanmnya”. Yaitu
jika ister1 mentaati suaminya dalam semua kehendak yang dibolehkan oleh
Allah, maka tidak boleh mencari-cari jalan lain setelah itu, serta tidak boleh
memukul dan menjauhi tempat tidurnya.”

Firman-Nya, § VS G 0" 20 O b “Sesunggubmnya Allah Mabatinggi lagi
Mababesar”. (Hal ini) adalah ancaman untuk laki-laki, jika mereka berbuat
zhalim kepada para isteri tanpa sebab, maka Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.
Allah yang akan menjaga mereka dan Allah akan menghukum orang yang
berbuat zhalim kepada mereka.
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Dan jika kamu kbawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kirimlab seorang bakam dari keluarga laki-laki, dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allab memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesunggub-
nya Allab Mahamengetabui lagi Mabhamengenal. (QS. 4:35)

Allah # menyebutkan keadaan pertama, yaitu, jika terdapat ketidak-
cocokan dan pembangkangan dari isteri (pada ayat sebelumnya,™). Kemudian
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menyebutkan kasus kedua, yaitu jika ketidakcocokan muncul dari keduanya
(suami isteri). Allah 8% berfirman,

§ G e 0S5, aaf L ey ,:’ub Vel Olas ‘.:» ol) $ “Dan jika kamu kbawatir-
kan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlab seorang hakam* dari
keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.”

Para fuqaha (ulama ahli figih) berkata, jika terjadi persengketaan di
antara suami isteri, maka didamaikan oleh hakim sebagai pihak penengah,
meneliti kasus keduanya dan mencegah orang yang berbuat zhalim dari kedua-
nya dari perbuatan zhalim. Jika perkaranya tetap berlanjut dan persengketaan-
nya semakin panjang, maka hakim dapat mengutus seseorang yang dipercaya
dari keluarga wanita dan keluarga laki-laki untuk berembug dan meneliti
masalahnya, serta melakukan tindakan yang mengandung maslahat bagi
keduanya berupa perceraian atau berdamai. Dan syanat mengan)urkan untuk
berdamai, untuk itu Allah berfirman, € T A 3y l;-)&.,a\u, , O ¥ Jika kedua
orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi
taufik kepada suami-isteri ity.” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu
‘Abbas: “Allah % memerintahkan mereka untuk mengutus seorang laki-laki
yang shalih (terpercaya) dari pihak keluarga laki-laki, dan seorang yang sama
dari pihak keluarga wanita, untuk meneliti siapa di antara keduanya yang
berlaku buruk. Jika sang suami yang melakukan keburukan, maka mereka
dapat melindungi sang isteri dan membatasi kewajibannya dalam memberi
nafkah. Jika seorang isteri yang melakukan keburukan, maka mereka dapat
mengurangi haknya dari suami dan menahan nafkah yang diberikan kepada-
nya. Jika, keduanya sepakat untuk bercerai atau menyatu kembali, maka
boleh saja perkara itu ditetapkan. Jika keduanya berpendapat untuk disatukan
kembali, lalu salah satu suami isteri itu ridha, sedangkan yang lain tidak suka,
kemudian salah satunya mati, maka yang meridhainya dapat waris dari yang
tidak meridhai. Sedangkan yang tidak suka tidak dapat waris dari yang ridha.
(HR. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir).

Syaikh Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr berkata, para ulama sepakat bahwa,
apabila terjadi perbedaan pendapat di antara kedua hakam tersebut, maka
pendapat yang lain tidak berlaku. Dan para ulama pun sepakat bahwa pendapat
keduanya untuk menyatukan kembali harus dilaksanakan sekalipun suami
isteri tak mewakilkan. Akan tetapi mereka berbeda pendapat apakah pendapat
kedua hakam tentang perceraian harus dilaksanakan pula. Dihikayatkan dari
jumhur ulama bahwa pendapat itu wajib pula dilaksanakan walaupun tanpa
penyerahan perwakilan.

* Hakam = Pendamai, penengah *
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Beribadablah kepada Allab dan janganlab kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklab kepada dua orang ibu-bapak, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jaub, teman sejawat, ibnu sabil® dan hamba sabayamu.
Sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-orang yang sombong dan mem-
bangga-banggakan diri. (QS. 4:36)

3¢ memerintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya, yang
tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebab Dia-lah Pencipta, Pemberi rizki, Pemberi
nikmat dan Pemberi karunia terhadap makhluk-Nya, di dalam seluruh ke-
adaan. Maka Dia-lah yang berhak agar mereka meng-Esakan, dan tidak me-
nyekutukan-Nya dengan sesuatupun dari makhluk-Nya, sebagaimana sabda
Nabi Muhammad % kepada Mu'adz bin Jabal:
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“Tahukah engkau, apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?” Mu’adz menjawab:
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau & bersabda: “Hendaknya
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu
pun.” Kemudian beliau bertanya lagi: “Tahukah engkau, apa hak hamba atas
Allah, jika mereka melakukannya?” Beliau & menjawab: “Yaitu Dia tidak
akan mengadzab mereka”.

Kemudian Allah mewasiatkan untuk berbuat baik kepada kedua orang
tua. Karena Allah # menjadikan keduanya sebagai sebab yang mengeluarkan
kamu, dari tidak ada menjadi ada. Banyak sekali Allah # menyandingkan
antara ibadah kepada-Nya dan berbuat baik kepada orang tua. Seperti firman

* Tbnu sabil ialah, seorang musafir yang terputus (terhenti) perjalanan kembali ke tempat asal-
nya, karena kehabisan bekal *
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Allah, € 2517, P Kt of 3 “Bersyukurlab kepada-Ku dan kepada dua orang
ibu-bapakmu.” (QS. Lugman: 14)

Kemudian setelah perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di-
lanjutkan dengan berbuat baik kepada kerabat, baik laki-laki maupun perem-
puan. Kemudian Allah berfirman, € A3, ¥ “Dan anak-anak yatim”. Hal it
dikarenakan mereka kehilangan orang yang menjaga kemaslahatan dan nafkah
mereka, maka Allah # perintahkan untuk berbuat baik dan lemah lembut
kepada mereka, kemudian Allah berfirman, € ;»—s L 3% “Dan orang-orang
miskin”. Yaitu orang-orang yang sangat butuh dimana mereka tidak mendapat-
kan orang-orang yang dapat mencukupi mereka, maka Allah perintahkan
untuk membantu mencukupi kebutuhan mereka dan menghilangkan kesulitan
mereka. Pembicaraan tentang fakir dan miskin akan diuraikan pada surat

Bara'ah (at-Taubah).

Firman-Nya, € LI \:J\ 5 ,ai\ 3 ,L:Jl 3P “Tetcmgga yang dekat dan
tetangga yang jaub.”

‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, € =8 3 &0, 3
“Tetangga yang dekat,” yaitu orang yang antara kamu dan dia memiliki hubungan
kekerabatan. Sedangkan € 3 &y $ “Tetangga yang jaub,” yaitu orang yang
antara kamu dan dia tidak menu11k1 hubungan kerabat. Demikian pendapat
yang diriwayatkan dari ‘Tkrimah, Mujahid, Maimun bin Mahran, adh-Dhahhak,
Zaid bin Aslam, Mugatil bin Hayyan, dan Qatadah. Abu Ishaq mengatakan,
dari Nauf al-Bakkali tentang firman Allah, € 73 5 &y 3 “Tetangga yang
dekat,” yaitu tetangga muslim sedangkan € s.~3~5 ST “Tetangga yang jaub,”
yaitu orang Yahudi dan Nasrani. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim).

Jabir al-Ju'fi mengatakan dari asy-Sya’ bi, dari ‘Ali dan Ibnu Mas'ud
bahwa € ,45\ 3 ,L=J15 $, yaitu wanita. Sedangkan mujahid berkata pula
tentang A 3, yaitu teman dalam perjalanan. Banyak hadits-hadits
yang menjelaskan tentang wasiat untuk tetangga. Kita akan sebutkan beberapa
yang mudah dan hanya kepada Allah tempat memohon pertolongan.

Hadits pertama, Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Umar,
bahwa Rasulullah & bersabda:

/}/ }f

(B it & ‘)"J“ PR Jv’ )

“Jibril senantiasa mewasiatkan aku tentang tetangga, hingga aku menyangka
akan mewariskannya”. (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam
ash-Shahibain, juga Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan yang sama).

Hadits kedua, Imam Ahmad meriwayatkan pula dari ‘Umar, ia berkata,

Rasulullah & bersabda:
(?/)V? O J;;\‘c:’&é’ﬂ)
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"Janganlah seseorang kenyang tanpa (memperhatikan) tetangganya." (Hanya
Imam Ahmad yang meriwayatkan)

Hadits ketiga, Imam Ahmad meriwayatkan, ‘Ali bin ‘Abdullah telah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan telah men-
ceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’ad al-Anshari telah menceritakan
kepada kami, aku mendengar Abu Zhabyah al-Kala-i berkata, Aku mendengar al-
Miqdad bin al-Aswad berkata:

P )//*..4 2.5, % .. ot 5 & .’,A’i// .0 T2 M Yos T Ty
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oy B 1
Rasulullah & bersabda kepada para Sahabatnya: "Apa yang kalian katakan
tentang zina?" Mereka menjawab: "Perilaku yang diharamkan Allah dan Rasul-
Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari Kiamat." Beliau & bersabda:
"Zinanya seseorang dengan sepuluh wanita, lebih ringan baginya daripada
berzina dengan isteri tetangga." Beliau # melanjutkan pertanyaannya: "Apa
yang kalian katakan tentang pencurian?" Mereka menjawab: "Perilaku yang
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari
Kiamat." Beliau # bersabda: "Seseorang yang mencuri di sepuluh buah rumabh,

lebih ringan baginya dari pada mencuri dari rumah tetangganya." (Hanya
Imam Ahmad yang meriwayatkan).

J—*"‘"\‘ L;J

Hadits in1 memiliki syahid (penguat) dalam kitab ash-Shahibain dari
hadits Ibnu Mas’ud 4, aku bertanya:

w
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“Ya Rasulullah. Apakah dosa yang paling besar?” Beliau £ menjawab: “Engkau
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakanmu.”
Aku bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau # menjawab: “Engkau bunuh
anakmu, karena takut makan bersamamu”. Aku melanjutkan pertanyaan: “Lalu
apa lagi?” Beliau & pun menjawab: “Engkau berzina dengan isteri tetanggamu."

Hadits keempat, Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Aisyah &g
bertanya kepada Rasulullah £&:
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“Sesungguhnya aku memiliki dua orang tetangga, mana di antara keduanya
yang paling berhak aku beri hadiah?” Beliau # menjawab: “Orang yang pintu-
nya paling dekat denganmu.” (HR. Al-Bukhari).

Firman Allah 8, € _35, ol y ¥ “Teman Sejawat”. Ats-Tsauri me-
ngatakan dari ‘Ali dan Ibnu Mas™ud, keduanya berkata: "Yaitu wanita." Ibnu
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin
Abi Laila, Ibrahim an-Nakha’i, al-Hasan dan Sa’id bin Jubair dalam salah satu
riwayat.” Ibnu ‘Abbas dan jama’ah berkata: “Yaitu orang yang lemah”. Sedang-
kan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Tkrimah dan Qatadah berkata: “Yaitu teman
dalam perjalanan”. Sedangkan 4 M* UA $ “Ibnu sabil”, menurut Ibnu ‘Abbas
dan jama’ah adalah tamu.

Firman Allah # € [:(}Lu\ =S G P “Hamba sabayamu,” ayat ini me-
rupakan wasiat untuk para budak, karena mereka lemah dalam bertindak dan
tawanan di tangan manusia. Untuk itu Rasulullah # di saat sakit menjelang
wafatnya, beliau mewasiatkan umatnya dengan sabdanya:

2 Z o - // // */ P ../
(S TS By WA (B )

"Jagalah shalat, jagalah shalat, dan hamba sahayamu”. Beliau terus mengulang-
nya hingga lisannya tidak mampu lagi berucap.

Imam Ahmad meriwayatkan dari alMiqdam bin Ma'dikarb, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:

02 // f;// 4 // ://// I 9/05 // ’: :// 4 // :/ I ‘c// O/‘z I
Coabl by (B &l g B0y Thabl by dBilp & b Sl Ciabl )
(B Wl e sl bl B i i g Wiy

“Apa yang engkau makan untuk dirimu sendiri, maka itu shadaqah bagimu.
Dan makanan yang engkau berikan untuk anakmu, maka itu shadaqah bagi-
mu. Makanan yang engkau berikan untuk isterimu, maka itu shadaqah bagi-
mu. Dan makanan yang engkau berikan untuk pembantumu, maka itu shadagah
bagimu.” (HR. An-Nasa'i dari hadits Bagiyah dan isnadnya shahih), segala puji
hanya bagi Allah.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bahwa ia berkata kepada bendaharanya: "Apa-
kah telah engkau berikan makanan kepada budakmu?" Dia menjawab: "Tidak."
Beliau pun berkata: "Pergilah dan berikan kepada mereka, karena Rasulullah #
bersabda:

}/al

"Cukuplah berdosa bagi seseorang, jika ia menahan makanan orang yang di
bawah kepemilikannya.” (HR Muslim ).
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Dari Abu Hurairah juga, bahwa Nabi & bersabda:
(Gl G ) o e LSS Y sy b 8,0

“Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian. Dan hendaklah
ia tidak dibebani pekerjaan kecuali yang dia mampu (mengerjakannya)”. (HR.
Muslim).

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda:

TOTECE SRl T sl se e se{S D % Lo Ao E &
ST ) iadd 5 L & 5L cdme Llong o O caolalay dasi- (ST 113 )

(e 0% Iy W6 ElST

“Apabila pembantu mendatangi salah seorang di antara kalian dengan membawa
makanannya, kalau ia tidak mendudukkannya bersamanya, maka berikanlah
(ambilkanlah) untuknya satu atau dua jenis makanan, sesuap atau dua suap
makanan, karena ia telah mengurusi panasnya dan penghidangannya.” (Dikeluar-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya ini bagi al-Bukhari)

Sedangkan dalam lafazh Muslim:

O 20 2P0 2

o 1A CET G TR L L RN N A T TG 5t P DUV 1
.(w\)\wifﬂéc@gﬁwu}aﬂfuﬁw\s%gfw&u.w;b)

"Maka hendaklah ia mendudukannya dan makan bersamanya, jika makanan-
nya adalah untuk orang banyak, tetapi hanya ada sedikit, maka letakkanlah
di tangannya satu atau dua suapan.”

Dari Abu Dzar, bahwa Nabi £ bersabda:
Loalellh o 5 03 08 b oSl i B (3l (K0 2S00 34
(b S 0 0 G (SN Lol e oy s
"Mereka adalah saudara dan kerabat kalian, yang dijadikan Allah di tangan
kalian. Barangsiapa yang saudaranya berada di bawah tangannya, maka beri-
lah makan dari apa yang dia makan, berikanlah pakaian apa yang dia pakai.
Dan janganlah kalian tugaskan mereka sesuatu yang mereka tidak mampu dan

jika kalian membebankan pekerjaan kepada mereka, maka bantulah mereka."
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Firman Allah 3%, € 1 %4 Y& 08 25 oV 2 0 p “Sesunggubnya Allah
tidak menyukai orang-ovang yang sombong dan membangga-banggakan diri”,
Artinya, sombong dalam dirinya, bangga, angkuh dan sombong pada orang
lain. Dia melihat dirinya lebih baik dari mereka dan ia merasa besar dalam
dirinya, padahal di sisi Allah ia hina dan di sisi manusia ia dibenci. Mujahid
berkata tentang firman-Nya € Y& $, yaitu sombong. €1, paey yaitu setelah
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diberikan berbagai nikmat, ia tidak bersyukur kepada Allah #, yaitu merasa
sombong kepada manusia dengan apa yang diberikan Allah berupa nikmat-

Nya serta sedikit rasa syukurnya kepada Allah.

>
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(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyurub orang lain berbuat kikir dan
menyembunyikan karunia Allab yang telah diberikan-Nya kepada mereka.
Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang meng-
binakan. (QS. 4:37) Dan (juga) orang-orang yang menafkabkan harta-harta
mereka karena riya kepada manusia dan orang-orang yang tidak beriman
kepada Allab dan kepada bari kemudian. Barangsiapa yang mengambil
syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan itu adalab teman yang seburuk-
buruk-nya. (QS. 4:38) Apakah kemudbaratannya bagi mereka, kalau mereka
beriman kepada Allab dan hari kemudian dan menafkabkan sebahagian
rizki yang telab diberikan Allab kepada mereka?. Dan adalah Allab Maba-
mengetabui keadaan mereka. (QS. 4:39)

# berfirman, mencela orang-orang yang kikir dengan harta
mereka untuk dinafkahkan sesuai perintah Allah berupa berbakti kepada orang
tua, berbuart baik pada kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, tetangga dekat,
tetangga jauh, teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahaya kalian, serta mencela
orang-orang yang tidak menyerahkan hak Allah dalam harta mereka, dan me-
nyuruh orang lain berbuat kikir.

Firman Allah 8, € o2 . & (Jab‘\;'l} 555 “Dan menyembunyikan
karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka.” Kikir berarti meng-
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ingkari nikmat Allah dan tidak menampakkannya. Tidak ditampakkan dalam
makanan, pakaian, pemberian dan kedermawanannya Untuk itu mereka di-
ancam dengan firman-Nya, € U¢s G 5,380 020, 3 “Dan Kami telab me-
nyediakan untuk orang kafir siksa yang menghinakan.” “Al-kufru” adalah tirai
dan tutupan. Orang yang bakhil itu menutup nikmat Allah yang diberikan
kepadanya, menyembunyikan dan mengingkarinya. Maka berarti ia kafir ke-
pada nikmat Allah yang dibertkan kepadanya.

Begitu pula ayat sesudahnya yaitu, € 3 .G, }25\}3\{ o J:uu’ UJ-UU $ “Dan
orang-orang yang menafkabkan barta-harta mereka karena riya kepada manusia.”
(Pada ayat pertama) Allah menyebutkan orang-orang yang memegang harta
yang tercela yaitu orang-orang yang kikir, kemudian (pada ayat berikutnya)
Allah menyebutkan pula para dermawan yang rya’, dimana tujuan pemberian-
nya hanyalah kebanggaan dan pujian orang lain dan sama sekali tidak mencari

keridhaan Allah #.

Di dalam hadits shahih® mengenai tiga golongan manusia yang mana
api Neraka itu dinyalakan pertama kali untuk mereka. Mereka itu adalah
orang ‘alim, pejuang dan dermawan, mereka semua ini riya dalam amal mereka.

‘Mgwifysuduu\uu;wwdju J\.J\wwdj.m)
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“Sang dermawan berkata: “Aku tidak tinggalkan sesuatu pun yang Engkau
cintai untuk dinafkahkan kecuali aku pun menafkahkannya di jalan-Mu.”
Allah berfirman: “Kamu dusta, kamu lakukan hal itu hanyalah untuk di-
katakan dermawan dan kamu telah dikatakan dermawan.”

Artinya, kamu telah terima balasanmu di dunia, yaitu sesuatu yang
engkau tuju dalam perbuatanmu

Untuk itu Allah 8% berfirman, § =3 _,Jb Y, 3L 058N,y “Dan
orang-orang yang tidak beriman kepada Allab dan /eepada hari kemudian.” Yaitu,
yang membawa mereka melakukan perbuatan buruk dan memalingkan mereka
dari ketaatan ke arah mencari keridhaan dunia adalah syaitan. Karena ia
(syaitan itu) membujuk, memberi angan-angan dan menemani mereka, lalu
membagus-baguskan sesuatu yang buruk kepada mereka. Karena itu, Allah 3
berf1rman,

§6;. 1L J, TR U§J o3 “Barang siapa yang mengambil syaitan itu men-
jadi temanriya, maka syaitan itu adalab teman yang seburnk-buruknya.”

Untuk itu seorang penya’ir berkata:
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* Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dengan lafazh yang hampir sama.
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Jangan engkau bertanya tentang seseorang, tanyalah tentang temannya.
Karena setiap teman akan mengikuti temannya.”

Kemudian Allah % berfirman,

§ 55, G sl =8 P R veils 130 3 “Apakab kemudharatannya
bagi mereka, kalan mereka beriman kepada Allah dan bari kemudian dan me-
nafkabkan sebabagian rizki yang telab diberikan Allah kepada merekas” Artinya,
adakah sesuatu yang membahayakan mereka, seandainya mereka beriman
kepada Allah, menempuh jalan terpuji, berpaling dari riya' menuju ikhlas,
beriman kepada Allah karena mengharap janji-Nya di akhirat bagi siapa yang
memperbaiki amalnya, serta menafkahkan sebagian rizki yang diberikan oleh
Allah kepada mereka ke jalan-jalan yang dicintai dan diridhai-Nya.?

Firman-Nya € (W5 ' 31 08y b “Dan adalah Allah Mabamengetahui ke-
adaan mereka.” Yaitu Dia Mahamengetahui tentang niat-niat mereka yang
baik dan yang buruk, serta Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkan
taufiq di antara mereka, lalu diberinya taufiq, diilhamkannya petunjuk serta
diarahkannya kepada amal shalih yang diridhai-Nya dan Dia mengetahui
pula siapa yang berhak dihinakan dan dijauhkan dari petlindungan Ilah Yang
Agung, di mana siapa yang dijauhkan dari pintu-Nya itu, maka ia telah gagal
dan merugi, baik di dunia maupun di akhirat. Semoga Allah melindungi kita

dari semua itu.
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Sesunggubnya Allab tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrab,
dan jika ada kebajikan sebesar dzarrab, niscaya Allab akan melipatganda-
kannya dan memberikan dari sisi-Nya pabala yang besar. (QS. 4:40) Maka
bagaimanakabh (balnya orang-orang kafir nanti), apabila Kami mendatang-
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat, dan Kami mendatangkan
kamu (Mubammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). (QS.
4:41) Di bari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurbakai
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Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak
dapat menyembunyikan (dari Allab) sesuatu kejadian pun. (QS. 4:42)

Allah 8 berfirman mengabarkan bahwa, Allah tidak akan menzhalimi
satu makhluk sebesar biji dzarrah pun. Tetapi Allah akan membalasnya dan
melipatgandakannya, ;1ka terdapat suatu kebatkan, sebagaimana Allah &‘é

berfirman, € 1Ll 010 &2y 3 “Kami akan memasang timbangan yang tepat.”
(QS. Al-Anb1yaa 47)

Di dalam ash-Shahibain dari Abu S2’id al-Khudri, bahwa Rasulullah &
dalam hadits yang panjang tentang syafa’at bersabda:

N U T O i T T SN JU P P
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"Allah 3% berfirman: Kembalilah kalian.* Barangsiapa yang kalian dapatkan
di dalam hatinya seberat biji dzarrah keimanan, maka keluarkanlah dia dari
api Neraka". Di dalam satu lafazh: "Seberat biji dzarrah yang paling ringan
sekali dari keimanan, maka keluarkanlah dia dari api Neraka, lalu mereka
(Malaikat) pun mengeluarkan banyak manusia." Kemudian Abu Sa’id berkata:
“Jika kalian mau, bacalah, “Sesunggubnya Allab tidak menganiaya seseorang
walaupun sebesar dzarrab.”

Abu Zur'ah mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Jubair tentang
firman Allah, € L@APL@ Lo X ol ¥ “Dan jika ada kebajikan sebesar dzarrab,
niscaya Allah akan melipat gandakannya”. Adapun orang musyrik, maka akan
diringankan siksanya pada hari Kiamat, tap1 tidak dikeluarkan dari api Neraka
selama-lamanya. Beliau berdalil dengan hadits shahih bahwa al-‘Abbas berkata:

} LR Ee 2 or
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"Ya Rasulullah! Sesungguhnya pamanmu Abu Thalib selalu melindungi dan
membantumu, apakah semua itu bermanfaat baginya?" Beliau & menjawab:
"Ya, dia berada di dalam api Neraka yang dangkal. Seandainya bukan karena
aku, niscaya ia berada di api Neraka yang paling bawah".
Firman Allah 8, € (3 - 355 b &4 6o g 208 € 5 L0
“Maka bagaimanakabh (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatang-
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu

* Perintah ini kepada Malaikat "™
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(Mubammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Allah 8 ber-
firman mengabarkan tentang dahsyatnya hari Kiamat serta sulitnya urusan
dan keadaannya. Maka baga,lmanakah urusan dan keadaan hari Kiamat nanti,
di saat didatangkan untuk setiap umat seorang saksi yaitu para Nabi 5.

Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata:
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Rasulullah # bersabda kepadaku: “Bacakanlah untukku"! Aku bertanya: "Ya
Rasulullah apakah aku bacakan kepadamu, padahal (al-Qur'an) ini diturunkan
kepadamu?" Beliau # menjawab: “Ya, aku senang mendengarkannya dari
orang lain". Maka aku membaca surat an-Nisaa’, hingga pada saat aku sampai
pada ayat ini, “Maka bagaimanakabh (halnya orang kafir nanti), apabila Kami
mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatang-
kan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu),” Beliau &2
bersabda: “Cukuplah sekarang.” Ternyata air matanya berlinang." (Hadits
in1 juga diriwayatkan oleh Muslim).
Firman Allah 8,

€ 0, 80N, o e Tl AN a1 Ll 355 35 “Di bari itu
orang-orang kafir dan orang yang mendurbakai Rasul, ingin supaya mereka
disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari
Allah) sesuatu kejadian pun.” Yaitu seandainya bumi terbelah dan menelan
mereka. (Mereka berkata seperti itu) disebabkan apa yang mereka lihat me-
ngenai dahsyatnya hari Kiamat, serta hal-hal yang mereka akan terima berupa
kehinaan, terbukanya aib dan celaan. Sepert1 firman Allah 82,

PRSI RAA <5 ¥ “Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat
oleh kedua tangannya.” (QS. An-Naba’: 40)

‘Abdurrazzaq mengatakan dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, seorang
laki-laki datang kepada Ibnu ‘Abbas dan berkata: "Ada beberapa hal yang aku
nilai bertentangan di dalam al-Qur’an". Ia bertanya: "Apa itu, apakah ada
keraguan dalam al-Qur’an?" Dia berkata: "Bukan ragu, tetapi bertentangan."
Ia berkata lagi: "Berikan apa yang engkau anggap bertentangan?" Dia berkata:
"Aku mendengar Allah § ‘,: : berflrman,

§ 1S AU, A 1,06 of Y oy UQ e ' ¥ “Kemudian tiadalah fitnab mereka,
kecuali mengatakan Demi Allab Rabb /eamz tiadalah kami mempersekutukan
Allah.” (QS. Al-An’aam: 23). Dan firman-Nya, € Go= 2 0 25 3 “Dan mercka
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tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” Sedangkan
mereka telah sembuny1kan Lalu Ibnu ‘Abbas menjawab firman-Nya,

§ s AU, A6 of Yy e uﬁ e ¥, mereka ketika pada hari Kiamat
menyaksikan bahwasanya Allah t1dak memberikan ampunan kecuali untuk
orang Islam dan mengampuni berbagal dosa serta tidak ada dosa yang dianggap
besar dan Allah t1dak mengampuni dosa syirik, maka orang-orang musyrik
itu berkata: € L5 i KEAte T, 3y ¥ “Demi Allab, Rabb kami, kami bukanlab
orang-ovang musyrik.” Mereka berharap agar Allah mengampuni mereka. Maka
Allah mengunci mulut-mulut mereka, sementara tangan-tangan dan kaki-kaki
mereka, berbicara L tentang apa yang. telah mereka lakukan. Ketika itulah,

¢ B 080N PN o S5l S e a5y 158 il 35 3 “O rang-orang
kafir dan orang yang mendurbakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan
dengan tanab, dan mercka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesnatu
kejadian pun.”

CILTE K AN g
/") e
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan
pula bampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali se-
kedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang
dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau kamu telah me-
nyentub perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamum-
lab kamu dengan tanab yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmau.
Sesunggubnya Allab Mabapemaaf lagi Mabhapengampun. (QS. 4:43)

Allah 3& melarang hamba-hamba-Nya yang beriman, mengerjakan
shalat dalam keadaan mabuk yang menyebabkan ia tidak tahu apa yang di-
ucapkannya, serta melarang mendekati tempat shalat, yaitu masjid bagi orang

L
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yang junub, kecuali sekedar melintas dari satu pintu ke pintu lainnya, tanpa
diam di dalamnya. Hal ini ada, sebelum diharamkannya khamr, sebagaimana

yang ditunjukkan oleh hadits yang telah kami sebutkan di dalam surat al-
Baqarah, € 2y S 2 5,150 3 “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr
dan judi.” (QS. Al-Bagarah: 219)

Sesungguhnya Rasulullah & membacakan ayat ini (al-Bagarah: 219)
kepada ‘Umar, yang kemudian berdo’a:

LV W &V &V

¢, &

RV ,,wd“ \@W”“‘ |
“Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr secara tuntas.”

Maka ketika turun ayat ini, beliau & pun membacakannya kepada
‘Umar, lalu ia pun berdo’a: “Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr
secara tuntas.”

Di saat itu mereka tidak meminum khamr di waktu shalat, sehingga

turun ayat,
(._Q,J,,,,u OB Joe U ey ¢35 el Dl S gy Wity

€0 M e ¥ 05 o
“Hai orang-orang yang beriman, sesunggubnya (meminum) kbamyr, berjuds, (ber-
kurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaitan. Maka jaubilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maa-idah: 90) sampai pada firman-Nya,
“Apakab kamu berbenti?” (QS. Al-Maa-idah: 91).

Maka ‘Umar berkata: “Kami telah berhenti, kami telah berhenti.”

Ibnu Abi Syaibah dalam sebab turunnya ayat ini, menyebutkan sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Sa’ad, 1a berkata: “Empat
ayat turun berkenaan dengan saya: Seorang Anshar membuat makanan, lalu
ia memanggil orang-orang Muhajirin dan Anshar, kemudian kami makan dan
minum hingga mabuk, lalu kami berbangga-bangga, hingga ada laki-laki yang
mengangkat rahang unta menusuk hidung Sa’ad. Maka jadilah Sa’ad orang
yang bolong h1dungnya Ke)adlan itu sebelum d1haramkannya khamr, lalu
turun ayat, € ¢ 5 350, 3500 12a Y 3 G 3 “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk.” Hadits-

nya secara panjang diriwayatkan oleh Muslim dan diriwayatkan pula oleh
Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah.

(Sebab lain) Ibnu Abi Hatim mengatakan dari ‘Ali bin Abi Thalib, ia
berkata: ‘Abdurrahman bin ‘Auf membuat makanan untuk kami, lalu me-
ngundang kami dan menuangkan minuman khamr untuk kami, kemudian
sebagian dari kami mulai mabuk dan waktu shalat pun tiba. Maka mereka
mempersilahkan seseorang menjadi imam, sehingga terdengar bacaannya:

gy W X
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"0 A G S Ry 005 G OB G 0 Wi " “Katakanlab: “Wabai orang
orang kafir, aku tidak menyembah apa yang kamu sembab. Dan kami menyembab
apa yang kamu sembab.””

Maka Allah # menurunkan,
§0 ,S) j:ub | ss = rce ri\) Sal | ;JAAI e ug.& Gerls ¥ “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh
at-T1rmidzi dan ia berkata: Hasan shahih.

Firman-Nya, € o R A > ¥ “Sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan”, ini ungkapan yang paling baik untuk batasan mabuk, yaitu
tidak mengetahui apa yang diucapkannya. Karena orang yang sedang mabuk
di waktu shalat, akan mencampur adukkan bacaan, tidak merenungkannya

dan tidak khusyu’.

‘Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas 5, ia berkata, Rasulullah &
bersabda:

(I 6 o 5 iy O el el ) (ST 13y
"Jika salah seorang kalian mengantuk dalam keadaan shalat, maka hendaklah
ia kembali dan tidur, hingga mengetahui apa yang diucapkan.”

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari, tanpa Muslim. Adapun
Muslim, ia meriwayatkannya bersama an-Nasa’i dari Ayyub dengan lafazh
yang sama, dan pada sebagian lafazh hadits disebutkan:.

-
//.a}/)a/a/}

(MMJAMJ.\JM)
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"Boleh jadi ketika istichfar ternyata ia mencaci dirinva sendiri".
J g y y

Firman Allah %, 1 ,LM S Wy SN Y “(Jangan pula kamn
hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.”
Ibnu Abi Hatlm mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang firman Allah
B, 4 L0 G e 62BN U N P angan pula kamu bampm masjid) sedang
kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” “Janganlah kalian
masuk ke dalam masjid, sedangkan kalian dalam keadaan junub, kecuali sekedar

berlalu saja.” Dan ia pun berkata: “Engkau lewat selintas dan jangan duduk.”

Pendapat ini diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, Anas, Abu
‘Ubaidah, Sa’id bin al-Musayyab, adh-Dhahhak, ‘Atha’, Mujahid, Masrugq,
Ibrahim an-Nakha’i, Zaid bin Aslam, Abu Malik, ‘Amr bin Dinar, al-Hakam
bin “‘Utbah, ‘Tkrimah, al-Hasan al-Bashri, Yahya bin Sa’id al-Anshari, Ibnu
Syihab dan Qatadah.

Ibnu Jarir berkata: “Yazid bm Abi Hubaib menceritakan kepada kami
tentang firman Allah 38, € ;l«w B Jor & jb\!\ Yy ¥ “YJangan pula kamu

LW W LV LV L gV LV gV gV LV gV gV LV gV LV 4
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hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.”
Bahwa beberapa laki-laki Anshar, pintu keluarnya ada di dalam masjid. Di
saat mereka terkena junub dan mereka tidak menemukan air, lalu mereka
mencarinya dan mereka tidak mendapatkan jalan manapun kecuali melalui
masjid”, maka Allah turunkan ayat tersebut, € 1,L55 5 Lo ¢ 6V G Y,

“fangan pula kamu hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali

sekedar berlalu saja.”

JJJ‘JJ/J

\

Dari ayat ini banyak imam berdalil, bahwa haram bagl orang yang
junub diam di dalam masjid, dan dibolehkan sekedar melintas saja. Demikian
pula dengan wanita haid atau nifas. Di dalam Shabibh Muslim riwayat dari
‘Aisyah # ia berkata:

e 7 v g 922 o L8 . wros § - o ¢ MR “1ya
(W (@il ) B () G 8l (29U B A J gy J JB
(9 e gl o))

Rasulullah # bersabda kepadaku: “Ambilkan aku tikar di dalam masjid.” Aku
berkata: “Aku dalam keadaan haid.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya haidmu
itu bukan di tanganmu.”

(Had1ts lam) tentang makna ayat. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari
‘Ali, € VU 5 Lo ¢,V U N, 3 “Yangan pula bampiri masjid) sedang
kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” Ia tidak boleh men-
dekati shalat kecuali seorang musafir yang terkena junub, lalu tidak menemu-
kan air, maka ia boleh shalat hingga menemukan air."

Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dalam salah satu
riwayatnya, Sa’id bin Jubair dan adh-Dhahhak. Pendapat ini didukung oleh
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan, dari Abu Dzar, ia
berkata, Rasulullah & bersabda:

- o

9\.05\ u.&_’-) \.>l5 cc’wf..&s-\.d\.\_:urjo\} c‘..L.uJ\)}@la u..h.‘\ M\)
(J;.;'J 0\}( '/a:MU

"Tanah yang bersih adalah alat bersucinya seorang muslim, sekalipun kamu
tidak menemukan air 10 musim haji (10 tahun). Apabila engkau telah me-
nemukan air, maka usapkanlah ke kulitmu (berwudhulah), karena hal itu lebih
baik bagimu."

Kemudian setelah menyebutkan dua pendapat itu, Ibnu Jarir berkata:
“Pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan: € ‘}w s —EY) Y, b
yaitu, orang yang melewati jalan saja.” Maka tafsirnya ialah, “Hai orang-orang
yang beriman, janganlah kalian mendekati masjid untuk shalat, sedangkan
kalian dalam keadaan mabuk hingga kalian mengetahui apa yang kalian ucap-
kan. Dan jangan pula kalian mendekatinya dalam keadaan junub, hingga kalian

P O O W W O O W W O O W W e O O K O K WV 4V &V &V 4V &P P gF &V &V 4V &
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mandi, kecuali sekedar melintas saja. Al-‘Abiris-Sabil adalah orang yang me-
lintas, lewat dan menyeberang. Inilah yang didukung oleh pendapat jumhur
dan ini pula makna zhahir ayat tersebut. Seakan-akan Allah # melarang
melakukan shalat dengan cara kurang yang bertentangan dengan tujuannya,
serta masuk ke tempat shalat dengan cara yang tidak sempurna, yaitu dalam
keadaan junub yang menjauhkan shalat dan tempatnya, Wallabu a'lam.

Firman Allah 8, € 1,055 ‘% % “Hingea kamu mand;”, merupakan
dalil pendapat tiga imam, yaitu Abu Hanifah, Malik dan asy-Syafi’i, bahwa
haram bagi orang yang junub berdiam di dalam masjid hingga ia mandi, atau
tayamum jika tidak ada air atau tidak mampu menggunakannya.

Oy W) W O ) W

W LV LV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV 2V oV o W W W W W, W, W) W N N W NN W

Sedangkan Imam Ahmad berpendapat: “Bahwa ketika seseorang yang
junub sudah berwudhu, maka boleh baginya diam di dalam masjid.”

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh dia sendiri (Ahmad) dan Sa’id bin
Mansur didalam sunannya dengan sanad yang shahih, bahwa para Sahabat,
dahulu mereka melakukan hal itu. S2’id bin Manshur berkata dalam sunannya
dari ‘Atha’ bin Yasar, ia berkata: "Aku melihat beberapa Sahabat Rasulullah
# duduk di dalam masjid dalam keadaan junub, ketika mereka telah berwudhu
untuk shalat". (Hadits ini berisnad shahih, menurut syarat Muslim). Wallabu

a’lam.
Firman Allah %,
I A I RS (L S (O T AP %,»,f’-/ °f oo CF see sl 7

€ s

“Dan jika kamu sakit atan sedang dalam musafir atan kembali davi tempat buang
air atan kamu telab menyentub perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air,
maka bertayamumlah kamu dengan tanab yang baik (suci)”. Adapun penyakit
yang dibolehkan untuk tayamum adalah penyakit yang apabila menggunakan
air dikhawatirkan tidak sampainya air pada anggota wudhu (contoh: tangan
yang diperban.*), memperparah atau menambah lama penyakitnya. Sedang-
kan safar adalah hal yang sudah dikenal tidak ada perbedaan antara perjalanan
jauh atau pendek.

Firman-Nya, € kG (.Jﬁ-n 328 b “Arau kembali dari rempat
buang air”. Al-Ghaith adalah lokasi tanah yang rendah (turun). Kemudian di-
pakai untuk istilah buang air besar dan itu adalah hadats kecil. Adapun firman
Allah %%, € .73 vy 4 ¥, dibaca (324) dan (#5~4Y).* Para ahli tafsir dan
para imam berbeda pendapat tentang maknanya, yang terbagi menjadi dua
golongan:

* Hamzah dan al-Kusai” membacanya "2 4" tanpa alif. Sedangkan yang lainnya dengan
alif (L25Y 7).
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Pertama, bahwa hal itu adala.h k1asan dari | )1ma berdasarkan firman
Allah 8, € 12275 U Uil b 54l 12058 55 53,2005 of 5 0 SALEL )3 ika
kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka,
padabal sesunggubnya kamu sudah menentukan mabarnya, maka bayarlab seper-
dua dari mabar itu yang telab kamu tentukan itn.” (QS. Al- Baqarah 237) Ibnu
Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini € ;L3 L22Y ¥,
ia berkata: “Yaitu jima’.”

Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dani ‘Ali, Ubay bin Ka’ab, Mu-
jahid, Thawus, al-Hasan, ‘Ubaid bin ‘Umair, Sa’id bin Jubair, _asy- Sya’bi,
Qatadah dan Muqat1l bin Hayyan. Ibnu ‘Abbas berkata: “( AW ) adalah
jima’, akan tetapi Allah yang Mahamulia menggunakan kiasan sesuai kehendak-
Nya.” Dan terdapat pula riwayat shahih lainnya dari Ibnu ‘Abbas, selain dan
jalan ini.

Kedua, kemudian Ibnu Jarir berkata, ulama yang lain berpendapat:
“Yang dikehendaki oleh Allah #% adalah setiap orang yang menyentuh dengan
tangan atau anggota tubuh launnya Dan Allah mewajibkan wudhu bagi set1ap
orang yang menyentuhkan bagian badannya kepada bagian badan perempuan.’
Kemudian beliau melanjutkan bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud berkata: “( /-1 ),
adalah sesuatu yang selain dan jima’.” Hal serupa ini diriwayatkan dari Ibnu
Mas’ud dari berbagai jalan.

Diniwayatkan pula dan Ibnu Mas’ud bahwa ia berkata: “Ciuman adalah
bagian dari sentuhan dan hal itu mewajibkan wudhu.”

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa ‘Abdullah bin
Mas’ud berkata: “Seorang laki-laki harus wudhu dengan sebab bersenggama,
menyentuh dengan tangan atau mencium. Tentang ayat € T3 2o Sl B ini
beliau berkata: “Yaitu menyentuh.”

Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Jarir mengatakan dari ‘Abdullah bin Mas’ud,
ia berkata: (/11 ), adalah sesuatu yang selain dari jima’.” Kemudian Ibnu
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Amr,
‘Ubaidah, Abu 'Utsman an-Nahdi, Abu ‘Ubaidah bin ‘Abdullah bin Mas'ud,
'Amir asy-Sya’bi, Tsabit bin al-Hajjaj, Ibrahim an-Nakha’i dan Zaid bin
Aslam.”

Aku berkata; Malik meriwayatkan dari az-Zuhri dari Salim bin
‘Abdullah bin ‘Umar dari bapaknya bahwa ia berkata: "Kecupan seorang
laki-laki kepada isterinya dan sentuhan tangannya adalah bagian dari makna
al-mulaamasab (hal saling bersentuhan). Barangsiapa yang mengecup isterinya
atau menyentuhnya dengan tangan maka wajib wudhu. Wajibnya wudhu karena
sentuhan adalah pendapat asy-Syafi’i dan para pengikutnya, Malik dan pendapat
yang masyhur dari pendapat Ahmad bin Hanbal. Para pendukungnya berkata

ARG OQOUGCQCQOQOQOCOQOQUOQUOQOGOQOQOQOEOQRP P LIVl s 87 80 L0 008080 L0 L A

Y VW a2 P LV L LV LD LV ZV LV 2V 2 S W W W Np Wy Wy W) W Wy, N0
318 Tafsir Ibnu Kak



m %Z{){: 4. SURAT AN NISAA m

ayat ini terkadang dibaca (3240 dan (R£4Y). Al-Lamsu menurut syari’at di-
sebut menyentuh dengan tangan. Allah 3% berfirman,

¢ (..@J.ub o gl b vty e G5 ) b “Dan kalan Kami turunkan kepadamu
tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka
sendiri.” (QS. Al-An’aam: 7) Artinya, “Mereka menyentuhnya.” Rasulullah &
bersabda kepada al-Ma’iz ketika mengakui zina, menawarkan kepadanya agar
mencabut pengakuannya itu: "Boleh jadi engkau hanya mencium atau me-
nyentuhnya".

D1 dalam sebuah hadits shahih: “Zina tangan adalah menyentuh.”

'Aisyah s berkata: "Jarang sekali pada setlap harinya, kecuali Rasu-
lullah & berkeliling kepada kami lalu beliau mencium dan menyentuh.”

D1 antaranya lagi hadits yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shabibain,
bahwa Rasulullah # melarang jual-beli al-mulaamasab.

Berdasarkan kedua tafsir di atas, menunjukan terhadap menyentuh
dengan tangan. Mereka berkata: “Al-lamsu dalam bahasa Arab berarti me-
nyentuh dengan tangan dan juga berarti jima'.” Seorang penya’ir berkata:

U:"/J‘ ubiia/f@gm/ /N)

L W W LV g gV LV LV L LV gV LV LV gV LV gV LV gV LV g &

Telapak tanganku menyentuh telapak tangannya, aku meminta ke-
cukupan.”

Imam Ahmad meriwatkan, dari Ibrahim at-Taimi dari, ‘Aisyah &
bahwa “Rasulullah & pernah mencium kemudian shalat dan tidak berwudhu
lagi.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa’i, kemudian keduanya berkata: Ibrahim
tidak pernah mendengar dari 'Aisyah).

Firman Allah 8, € b (st | A28 (01 s 15 3 “Kemudian kamu tidak
mendapatkan aiv, maka bertayamumlab kamu dengan tanab yang baik (suci)”.
Kebanyakan para fugaha mengambil kesimpulan dari ayat ini, bahwa tayamum
tidak boleh dilakukan oleh orang yang tidak memiliki air kecuali setelah men-
carinya, dan setelah mencarinya tidak diketemukan, maka boleh saat itu dia
bertayamum. Mereka menyebutkan beberapa cara mencari air itu di dalam

kitab-kitab figh.

Di dalam kitab ash-Shabibain dari hadits ‘Imran bin Hushain, bahwa
Rasulullah # melihat laki-laki menyendiri, tidak shalat bersama jama'ah. Lalu,
beliau bertanya:
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“Hai Fulan, apa yang mencegahmu untuk shalat berjama’ah, bukankah engkau
seorang muslim?” Dia menjawab: “Betul, ya Rasulullah! Akan tetapi saya
sedang junub dan tidak menemukan air.” Maka beliau # bersabda: “Gunakan-
lah debu, karena debu itu mencukupimu.”

Untuk itu Allah 3% berfirman, § 0 (0 1,255 G o (.l: $ “Kemudian
kamu tidak menddpﬂtkﬂn air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang
baik (suci)”. Maka tayamum menurut bahasa adalah maksud (kehendak). Orang
Arab berkata: ( shir IR ), artinya semoga Allah berkenan melidungimu."

Seperti perkataan Imru’ul Qais dalam sya’irnya:
- oz o . o //oa.é/ /}o :;./° ‘1.2" rd b
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“Setelah dia merasa bahwa kematian menyongsongnya, dan melihat

kerikil di bawah kakinya penuh dengan darah.”

“Dia pun menuju mata air yang berada di Dharij, yang dinaungi oleh
bayangan (pohon), sedang lumutnya meluap.”

Ash-sha’id menurut satu pendapat, adalah setiap sesuatu yang meninggi
di atas permukaan tanah, maka termasuk di dalamnya debu, pasir dan batu.
Itulah pendapat Malik. Satu pendapat mengatakan sesuatu yang sejenis dengan
debu seperti pasir, granit atau bebatuan. Inilah madzhab Abu Hanifah. Pendapat
lain mengatakan debu saja. Inilah pendapat asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal
dan | para peng1kut keduanya. Mereka berdalil dengan firman Allah %,
§ G Vins ; a3 “Hingga (kebun itu) menjadi tanab yang licin.” Artinya debu
yang halus dan bersih.

Serta hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shabih Muslim, dari
Hudzaifah bin al-Yaman, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Kita dilebihkan dari umat-umat yang lain pada tiga hal; shaf-shaf kita dijadi-
kan seperti shaf-shaf para Malaikat, seluruh tanah dijadikan untuk kita sebagai
masjid, serta debunya dijadikan suci untuk kita, apabila kita tidak menemukan

air." Di dalam satu lafazh: "Serta debunya dijadikan suci untuk kita, apabila
kita tidak menemukan air."

Mereka berkata: “Maka dikhususkan bersuci dengan debu pada posisi
mulia, kalau saja ada selain debu tentu akan disebutkan bersama.”
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Thayyib yang dimaksud di sini menurut sebagian pendapat adalah halal,
dan menurut pendapat yang lain adalah sesuatu yang tidak najis, sebagaimana
yang dirtwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah,
dari hadits Abu Qilabah dari 'Amr bin Najdan, dari Abu Dzar, ia berkata,
Rasulullah & bersabda:
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"Tanah yang bersih adalah alat bersuci seorang muslim, sekalipun ia tidak me-
nemukan air 10 musim haji. Apabila dia telah menemukan air, maka hendak-
lah ia menyentuhkannya ke kulitnya (berwudhulah), karena hal itu lebih baik
baginya." At-Tirmidzi berkata: Hasan shahih, serta dishahihkan oleh Ibnu
Hibban.

Firman Allah 3, ¢ V-J@Mi; r-){»a ey Vil B “Sapulah mukamu dan
tanganmu”. Tayamum adalah ganti dari wudhu dalam bersuci, bukan ganti
dari wudhu dari seluruh anggotanya, akan tetapi cukup mengusap wajah dan
dua tangan saja menurut ijma’. Para Imam berbeda pendapat tentang bagaimana
cara tayamum:

1. Madzhab Syafi'i dalam perkataan barunya, bahwa wajib membasuh
wajah dan kedua tangannya hingga siku dengan dua kali tepukan,
karena lafazh “yadain” (kedua tangan), maknanya dapat ditujukan
hingga mencapai dua pundak dan hingga mencapai dua siku sebagai-
mana ayat wudhu dan dapat pula ditujukan hingga mencapai dua per-
gelangan tangan sebagaimana dalam ayat pencurian € Uil | kit $
“Maka potonglah tangan keduanya.” Mereka berpendapat, apa yang di-
mutlagkan dalam ayat ini harus dibawa ke dalam ayat wudhu yang
membatasinya itulah penggabungan yang lebih utama dalam bersuci.
Asy-Syafi’t berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ash-
Shamah bahwasanya Rasulullah # tayamum mengusap wajah dan dua
tangannya hingga siku.
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2. Bahwa wajib mengusap wajah dan dua tangan, hingga pergelangan
tangan dengan dua kali tepukan. Itulah pendapat lama asy-Syafi’i.
3. Cukup membasuh wajah dan dua telapak tangan dengan satu kali

tepukan. Imam Ahmad mengatakan dari ‘Abdurrahman bin Abzi dari
bapaknya, bahwa seorang laki-laki datang kepada ‘Umar dan berkata,
"Sesungguhnya aku junub dan tidak menemukan air". Maka ‘Umar
berkata, "Jangan engkau shalat." 'Ammar berkata, "Apakah engkau
tidak ingat wahai Amirul Mukminin, ketika aku dan engkau di dalam
sekelompok pasukan perang, lalu kita mendapatkan junub dan tidak
mendapatkan air. Adapun engkau, maka engkau tidak melakukan
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shalat, sedangkan aku, maka aku berguling di debu lalu shalat. Ketika
kita mendatangi Nabi &, hal itu kuceritakan kepada beliau, lalu beliau
bersabda: "Cukuplah engkau begini," beliau & memukulkan tangan-
nya ke tanah kemudian meniupnya, lalu mengusap wajah dan kedua
telapak tangan dengannya.

Allah # berfirman di surat al-Maa-idah, £ & Sl 2Ke 25 15256 3
“Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanab itu.” (QS. Al-Maa-idah: 6).
Dengan ayat itu asy-Syafi’i berdalil, bahwa tayamum harus dilakukan dengan
menggunakan tanah yang suci, yang mengandung debu, hingga ada sebagian
debu yang menempel ke wajah dan kedua tangan. Sebagaimana asy-Syafi’i
meriwayatkan dengan sanadnya yang lalu dari Ibnu ash-Shamah, bahwa ia
melewati Nabi & yang sedang buang air kecil, lalu ia mengucapkan salam
kepada beliau, akan tetapi tidak dijawabnya, hingga ia berdiri menghadap ke
dinding, kemudian beliau menggosoknya dengan menggunakan tongkat yang
ada di tangannya (mengumpulkan debu/tanah.”™), lalu menepukkan tangannya
dan diusapkan ke wajah dan kedua tangannya hingga siku.

Dan firman-Nya, § ¢ & % oS (4o &0 2,10 3 “Allab tidak hendak
menyulzt/mn kamu.” (QS. gl Maa-idah: 6) Artmya di dalam agama yang di-
syar’atkan-Nya untuk kalian, 4 PS Tl S,y “Akan tetapi Allab bendak
membersibkan kamu.” (QS. Al-Maa-idah: 6) Untuk itu dibolehkan-Nya taya-
mum, jika kalian tidak menemukan air, kalian dapat berpaling kepada tayamum
dengan debu. Tayamum adalah nikmat bagi kalian agar kalian bersyukur. Untuk
itu umat ini dibert kekhususan dengan syari’at tayamum yang tidak diberikan
kepada umat-umat yang lain. Di dalam ash-Shabihain, ditiwayatkan dari Jabir
bin ‘Abdullah, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

P Yl g i B el (B 1 L L L
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“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seseorang (Nabi) sebelum-
ku; Aku dibantu dengan (ditanamkan) rasa gentar (pada diri musuh) sepanjang
perjalanan satu bulan, tanah dijadikan untukku masjid dan alat untuk bersuci.
Maka siapa saja di antara umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka

shalatlah.”

Dalam satu lafazh tercantum:
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“(Dyjadikan tanah sebagai) masjid dan alat bersuci, dihalalkan ghanimah (harta
rampasan perang) untukku yang tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelum-
ku dan aku diberikan syafa’at, dan bahwa para Nabi diutus untuk kaumnya
saja, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.”
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Allah # berfirman dalam ayat yang mulia ini,

§ 1) ik 05 M o) (..‘(;MJ (._J<A eyt Vs 3 “Sapulah mukamu dan tanganmn.
Sesunggubnya Allab Mabapemaaf lagi Mabapengampun.” Yaitu, salah satu wujud
pemberian maaf dan pengampunan-Nya bagi kalian adalah, disyari’atkannya
tayamum bagi kalian dan dibolehkannya bagi kalian melakukan shalat dengan
tayamum apabila kalian kehabisan air, sebagai suatu keluasan dan keringanan
bagi kalian. Oleh karena itu, sesungguhnya ayat yang mulia ini merupakan
penyucian shalat dari pelaksanaannya yang kurang layak, berupa mabuk hingga
sadar atau hingga memahami apa yang diucapkan, berupa junub hingga mandi
atau berupa hadats hingga berwudhu kecuali sakit atau tidak ada air. Sesung-
guhnya Allah &% telah memberikan rukhsah dalam hal tayamum dan kondisi-
kondisinya ini sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya, kasih sayang dan
keluasan bagi mereka. Hanya bagi Allah 8 segala puji dan anugerah.

Sebab Turunnya Syari’at Tayamum

Al-Bukhari meriwayatkan, dari ‘Aisyah &% , ia berkata: “Kami pernah
keluar bersama Rasulullah & pada sebagian perjalanannya hingga kami berada
di sebuah dataran atau di Dzatul Jaisy, lalu kalungku terputus (hilang), maka
Rasul & berhenti untuk mencarinya, lalu yang lain pun ikut berhenti pula
bersama beliau. Saat itu mereka tidak memiliki air, maka mereka mendatangi
Abu Bakar dan berkata: "Cobalah kaulihat apa yang dilakukan Aisyah yang
menyebabkan Rasul dan seluruh orang mencari-cari, padahal mereka tidak
memiliki air." Lalu Abu Bakar datang kepada Rasulullah & yang saat itu
sedang meletakkan kepala beliau di atas pahaku dan tidur. Ia berkata: "Engkau
telah menghalangi Rasulullah & dan orang-orang, sedang mereka tidak men-
dapatkan air dan mereka tidak memiliki air.” 'Aisyah berkata, Abu Bakar
terus mengomeli aku sampai-sampai beliau mengucapkan yang macam-macam
dan mencubit pinggangku. Tidak ada yang menghalangi aku bergerak saat itu
kecuali karena kepala beliau ada dipangkuanku. Lalu di waktu pagi Rasul &
bangun dengan tidak menemukan air. Maka Allah menurunkan ayat tayamum
yang kemudian mereka lakukan tayamum. Usaid bin al-Hudhair berkata: "Ttu
bukanlah awal keberkahan kalian yang pertama kali wahai keluarga Abu Bakar."
‘Aisyah berkata: “Lalu kami membangunkan unta yang aku tumpangi, maka
kami menemukan kalung itu di bawahnya.” (HR. Al-Bukhari dari Qutaibah
dari Isma’il dan Muslim dari Yahya bin Yahya dari Malik).
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Apakah kamu tidak melibat orang-orang yang telah diberi babagian dari
al-Kitab (Taurat), mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk),
dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan
(yang benar). (QS. 4:44) Dan Allab lebib mengetabui (daripada kamu)
tentang musub-musubmu. Dan cukuplah Allab menjadi Pelindung (bagimu).
Dan cukuplab Allab menjadi Penolong (bagimu). (QS. 4:45) Yaitu orang-
orang Yabudi, mereka merubab perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka
berkata: "Kami mendengar, tetapi kami tidak man menurutinya". Dan
(mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu sebenarnya tidak men-
dengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): "Raa'ina", dengan memutar-
mutar lidabnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami
mendengar dan patub, dan dengarlah, dan perbatikanlah kami", tentulah
itu lebib baik bagi mereka dan lebib tepat, akan tetapi Allab mengutuk
mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang
sangat tipis. (QS. 4:46).

Allah # mengabarkan tentang orang-orang Yahudi, -semoga bagi
mereka laknat Allah yang terus menerus hingga hari Kiamar- bahwa mereka
membeli kesesatan dengan hidayah, berpaling dari hukum yang diturunkan
Allah kepada Rasul-Nya, serta meninggalkan ilmu yang mereka dapatkan dari
para Nabi terdahulu tentang sifat Muhammad &, untuk mereka jual dengan
harga yang sedikit berupa harta dunia. € J.2J! ) ,Lm N 0 25 % “Dan mercka
bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar)”. Yaitu
mereka sangat senang seandainya kalian kafir dengan apa yang diturunkan
kepada kalian, hai orang-orang beriman, serta kalian tinggalkan apa yang kalian
miliki berupa hidayah dan ilmu yang bermanfaat. € éb&b ,l;f dly ¥ “Dan

P LW LV LV LV LV P LV gV LV gV gV gV g W WO W W N0y W Ny, W) Wy, W W W

Tafsir Ibnu Katsi



)
§

m %ﬁ@: 4. SURAT AN NISAA pj@

Allab lebih mengetabui (daripada kamu) tentang musub-musubmu.” Yairu Allah
Mahamengetahm mereka dan memperingatkan kalian dari mereka.

§ Vil A 5T, &, A0 S “Dan cukuplah Allab menjads pelindung (bagimu),
dan cukuplab Allab menjadi penolong (bagimu).” Yaitu cukuplah Allah sebagai
pemelihara bagi orang yang berlindung kepada-Nya dan cukuplah Allah #
sebagai penolong bagi orang yang memohon pertolongan-Nya.

Kemudian Allah % berfirman: € 1,55 2,4 u» $ “Di antara orang- omng
Yabudi.” "Zf" di sini adalah untuk menjelaskan jenis, seperti firman Allah &
§ SN e S ,mu $ “Maka jauhilah olehmu berhala-berbala yang najis itu”,

(QS. Al-Hajj: 30)

Dan firman-Nya, € w5 5 (.LQ\ 3 y ~ ¥ “Mereka merubah perkataan
dari tempat-tempatnya.” Yaitu mereka menakwilkan bukan dengan takwilnya,
serta mereka menafsirkan dengan sesuatu yang tidak dimaksud oleh Allah 8%
secara sengaja dan penuh dusta.

§ 5l O }J} ,:uj $ “Mereka berkata, kami mendengar.” Yaitu kami men-
dengar apa yang engkau ucapkan hai Muhammad, akan tetapi kami tidak akan
menaati engkau. Demikian yang ditafsirkan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid dan
itulah yang dimaksud. Kalimat ini lebih gamblang dalam (menggambarkan)
kekufuran dan pembangkangan mereka. Mereka berpaling dari kitab Allah,
setelah mereka memahaminya, dan mereka mengetahui apa yang mereka

lakukan itu adalah dosa dan ada hukumannya.

Perkataan mereka, ¢ ¢u~i pe C:"‘”U $ “Dengarlab sedang kamu sebenar-
nya tidak mendengar apa-apa”. Yaitu, dengarkan apa yang kami ucapkan, akan
tetapi sebenarnya kamu tidak mendengar apa-apa. Demikianlah makna ayat
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu ‘Abbas.

Ini adalah sebuah ejekan dan hinaan dari mereka. Semoga laknat Allah
bagi mereka, ¢ U,m & LA Mb O el b “Mereka mengatakan raa’ina dengan
memutar-mutar lidabnya dan mencela agama”. Yaitu, mereka memberi ke-
samaran, bahwa mereka berkata, "s!," (perhatikanlah kami) adalah, "2, Gel)'
(Perhatikanlah kami dengan pendengaranmu), padahal yang dimaksudkan
oleh mereka adalah "% )" (yang bodoh), dalam rangka mencela Nabi &.

Masalah ini sudah dibicarakan pada firman Allah # yang lalu,

§ U b \)HJ el 1 320 Ll G 3 “Hai orang- onmg yang beriman,
janganiab kamu katakan (kepada Mubammad %&): ‘Raa’ina’, tetapi katakanlab:
Unzhurna™. (QS. Al-Bagarah: 104). Untuk itu Allah # berfirman tentang
orang-orang Yahudi, yang tujuan kata-katanya sangat berbeda dengan apa
yang ditampakkannya, ¢ UJAJ\ & Gk Mb I ¥ “Dengan memutar-mutar
lidabnya dan mencela agama,” yaitu menghina Nabi &. Kemudian Allah 8
berfirman,
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“Sekiranya mereka mengatakan: “Kami mendengar dan patub dan dengarlah
dan perbatikanlah kami”, tentulab itu lebib baik bagi mereka dan lebib tepat,
akan tetapi Allah menguruk mercka, karena kekafivan mercka. Mereka tidak
beriman kecuali iman yang sangat tipis.” Artinya, hati mereka telah dipaling-
kan, dan dijauhkan dari kebaikan, sehingga keimanan yang memberi manfaat
tidak masuk ke dalam hatinya. Pembicaraan masalah ini sudah ada pada
firman Allah 8, € 0°L% G Yla b “Maka, sedikit sekali mereka yang beriman.”
(QS. Al-Bagarah: 88) Maksudnya adalah mereka tidak beriman dengan iman
yang bermanfaat.
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Hai orang-orang yang telab diberi al-Kitab, berimanlab kamu kepada apa
yang telah Kami turunkan (al-Qur'an), yang membenarkan Kitab yang
ada pada kamu sebelum Kami merubabh muka(mu), lalu Kami putarkan ke
belakang, atau Kami kutuk mereka sebagaimana Kami telab mengutuk
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada bari Sabtu. Dan ketetapan Allab
pasti berlaku. (QS. 4:47) Sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni dosa
syirik, dan Allah mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
stapa yang dikebendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allab,
maka sunggub ia telah berbuat dosa yang besar. (QS. 4:48)

Allah # memerintahkan Ahlul Kitab untuk beriman dengan apa yang
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad &, berupa kitab yang agung yang
memuat pembenaran berita-berita yang ada pada mereka, seperti kabar-kabar
gembira, serta merupakan ancaman bagi mereka, jika mereka tidak mengamal-
kan, dengan firman-Nya, € B, U6 Gs)5 G, 2y Sk of 15 2 3 “Sebelum
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Kami merubah muka (mu), lalu Kami putar/ecm ke belakang. ” Sebagian ahli tafsir
berkata, maknanya dari ayat, § >, L,ML» of U3 o ¥ “Sebelum Kami (Allah)
merubah muka (mu).” Merubahnya yaitu, diputarkan ke belakang dan men-
jadikan pandangan mereka ke arah belakang ” Al-“Aufi mengatakan dari Ibnu
‘Abbas tentang ayat ini, € » oy eiaf Of 5 2% “Sebelum Kami merubah muka
(mu),” arti merubahnya yaitu, membutakannya. € B3 & 558 3 “Laly kami
putarkan ke belakang.” Kami jadikan wajah-wajah mereka di arah belakang
mereka, sehingga mereka berjalan mundur. Dan Kami jadikan bagi salah seorang
di antara mereka, dua buah mata di bagian kepala belakang. Demikianlah
komentar Qatadah dan ‘Athiyah al-‘Aufi.

Hal ini merupakan hukuman dan adzab yang paling dahsyat. Inilah
perumpamaan yang dibuat Allah tentang mereka yang berpaling dari ke-
benaran, menuju kepada kebathilan, serta berbalik dari jalan yang terang,
menuju kepada jalan kesesatan. Mereka bingung dan berjalan mundur ke
belakang. Mujahid berkata: “Sebelum Kami (Allah) merubah wajah-wajah
(mereka) dari jalan kebenaran, lalu Kami putarkan ke belakang menuju ke-
sesatan.” Ibnu Abi Hatim berkata: “Pendapat semisal int diniwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas dan al-Hasan. Dan disebutkan bahwa Ka’ab al-Ahbar masuk
Islam ketika mendengar ayat ini.”

Kemudian firman-Nya, § =22dl oL T L8 (..QALJY $ “Atan Kami
kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang (yang berbuat
maksiat) di hari Sabtu.” Yaitu, orang-orang yang melanggar pada han Sabtu,
dengan menyiasati dalam berburu, maka mereka dirubah menjadi monyet dan
bab1. Kisah mereka secara panjang lebar akan dipaparkan dalam surat al-A’raaf.

Firman Allah 8, § ¥ i 3 2083 “Dan ketetapan Allah pasti ber-
laku.” Yaitu, jika Allah memerintahkan satu perkara, maka tidak ada yang
dapat menentang atau menandingi.

Kemudian Allah 8 mengabarkan bahwa Allah tidak mengampuni
perbuatan syirik, dalam arti tidak mengampuni seorang hamba yang men-
jumpai-Nya (mati) dalam keadaan musyrik. Dan Allah mengampuni dosa
selain itu, yaitu bagi yang dikehendaki-Nya.

Banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini. Kita
akan menyebutkan yang mudah saja.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Idris, aku mendengar Mu’awiyah
berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda:

‘, . 3 2

.(\M@ﬁﬁ‘]}jﬂ)mﬁ\su}’&y)\m i Of w\wuay)

“Setiap dosa pasti diampuni oleh Allah, kecuali seseorang yang mati dalam
keadaan kafir atau membunuh seorang mukmin secara sengaja." (Juga diriwayat-
kan oleh an-Nasa’i dari al-A’masy).
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Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata:
"Suatu malam aku keluar, tiba-tiba aku melihat Rasulullah & sedang berjalan
seorang dir1. Aku menduga beliau sedang tidak suka berjalan dengan seseorang,
lalu aku mencoba berjalan di bawah sinar bulan, akhirnya beliau menoleh dan
melihat aku. Beliau berkata: "Siapa itu?" Aku menjawab: "Abu Dzar, semoga
Allah menjadikan aku tebusanmu". Beliau berkata: "Hai Abu Dzar, kemari-
lah!" Lalu aku berjalan sesaat bersama beliau. Beliau % bersabda:

R R O T P P R PR oL ce sl B
3 day o duy Jamb V5 At olabl (a ) AU pg OGN o 05 oSGV O )
g - 2 e ’ -

(V43 by cosyyy S04 [y G
“Sesungguhnya orang-orang yang kaya adalah orang-orang yang paling sedikit
pahalanya di hari Kiamat nanti, kecuali orang yang diberikan kebaikan oleh

Allah, lalu disebarkan dari arah kanan dan kirinya, serta dari arah depan dan
belakangnya dan ia beramal kebaikan dalam hartanya itu.”

Lalu aku berjalan lagi sesaat bersama beliau &, maka beliau berkata
kepadaku: "Duduklah di sini". Beliau pun mempersilahkanku duduk di
sebuah lembah penuh batu-batuan. Beliau berkata kepadaku: "Duduklah di
sini, hingga aku kembali." Kemudian beliau pergi menuju padang pasir hingga
tidak terlihat lagi olehku. Di saat aku menunggu lama, kemudian aku men-
dengar beliau datang sambil berkata: "Sekalipun berzina atau mencuri." Abu
Dzar berkata, ketika beliau datang, aku merasa tidak sabar sehingga aku ber-
tanya: "Ya Nabi Allah, semoga Allah menjadikan aku tebusanmu. Siapakah
yang berbicara dari arah padang pasir itu. Aku mendengar seseorang meng-
hadap engkau". Beliau £ menjawab:

M * o, 8,7 s 0 - 2 & /ﬁga#/’:: ..&/o P - //’ ° e
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“Itulah Jibril, yang mendatangi aku di sisi padang pasir, sambil berkata: “Beri-
kanlah kabar gembira pada umatmu, bahwa barangsiapa yang mati tidak
menyekutukan Allah sedikit pun, ia akan masuk Surga." Aku bertanya: "Wahai
Jibril, walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya:
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya lagi:
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya. Sekalipun meminum

khamr."

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dan al-Hafizh Abu Ya’la meriwayatkan
dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Barangsiapa yang dijanjikan pahala oleh Allah atas amalnya, maka Allah akan

memenuhinya. Dan barangsiapa yang diancam dengan siksaan atas amalnya,
maka Dia akan memilih (antara mengadzab atau mengampuni).”

Firman Allah 3%, € s U] 53 1% &b 830 2, 3 “Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, maka sunggub ia telah berbuat dosa yang besar”. Seperti

firman-Nya, € (ke rLbJ Gt o\ $ “Sesunggubnya mempersekutukan (Allah) ada-
lab benar-benar kezbaliman yang besar”. (QS. Luqman: 13)

Di dalam ash-Shahibain, diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata:
7 c &,y 7 %F “ta A t.of R N T R ¢
(LA gy 1 Jad O ) 1 JB Gkl LI (ol ) gy 1S
“Aku bertanya: “Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?’ Beliau &

menjawab: ‘Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia-lah yang
menciptakanmu.” Dan beliau menyebutkan kelanjutan hadits in1.
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Apakah kamu tidak memperbatikan orang yang menganggap dirinya bersib,
sebenarnya Allab membersibkan siapa yang dikebendaki-Nya dan mereka
tidak dianiaya sedikitpun. (QS. 4:49) Perbatikanlab, betapakah mereka
mengada-adakan dusta terbadap Allab dan cukuplab perbuatan itu menjadi
dosa yang nyata (bagi mereka). (QS. 4:50) Apakab kamu tidak memper-
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P A” &

batikan orang-orang yang diberi bahagian dari al-Kitab, mereka percaya
kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik
Makkab), babwa mereka itu lebib benar jalannya dari orang-orang yang
beriman. (QS. 4:51) Mereka itulab orang yang dikutuk Allah. Barangsiapa
yang dikutuk Allab, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh
penolong baginya. (QS. 4:52)

(P LV SV 4V 4V 47 47 4

Al-Hasan dan Qatadah berkata: “Ayat ini € (,g_,;\ B ;5 0 Q,g:if\ é\‘ 5 ;Jf P
turun berkenaan dengan orang Yahudi dan Nasrani ketika mereka berkata:

‘Kami adalah anak-anak dan kekasih Allah.”

Dan tentang perkataan mereka, € sl PRt BN
“Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yabhudi
atau Nasrani”. (QS. Al-Bagarah: 111). Satu pendapat mengatakan, bahwa ayat
ini turun dalam rangka mencela sikap saling memuji dan menyucikan din.

Di dalam kitab Shabib Muslim, diriwayatkan dari al-Miqdad bin al-
Aswad, 1a berkata:

P AP

£
s 70 2 Pt

(B il oy 3 0T 8 d sy Ul
“Rasulullah # memerintahkan kami untuk menaburkan sepenuh dua telapak
tangan debu pada wajah orang-orang yang suka memuji.”

Di dalam kitab ash-Shabihain (Shahib al-Bukhari dan Shabih Muslim), dan
riwayat Khalid al-Hadza, dari ‘Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnyna,
Rasulullah # mendengar seseorang yang memuji orang lain, maka beliau &
bersabda:

s 0 Ao s - ))/1/’/6. . P . et h L.
s i Wioa ¥ il 0k (SUeT O ) (Eherlo 35 Tl (i )
g - ’ PR P #/ s 7
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"Celakalah kamu! Kamu telah memotong leher kawanmu. Jika salah seorang
kalian harus memuji temannya, maka hendaklah 1a mengucapkan, aku kira

dia begitu. Dan janganlah seorang pun menyucikan orang lain dengan meng-
atasnamakan Allah."

Masalah ini akan dibahas nanti secara panjang lebar dalam firman
Allah 8, € & o LI5Sl SE 56 Y “Maka janganlab kamu mengatakan
dirimu suci. Allab-lab yang paling mengetabui tentang orang yang bertakwa.”
(QS. An-Najm: 32).

Untuk itu Allah 8 berfirman, € .15 .4 g Sk k¥ ¥ “Sebenarnya Allab
membersibkan siapa yang dikehendaki-Nya.” Artinya, sebagai rujukan dalam
hal tersebut adalah Allah #, karena Allah Mahamengetahui hakekat dan
kedalaman segala perkara.
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Kemudian Allah % berfirman, € >L.: o5lll ¥ ¥ “Dan mereka tidak di-
aniaya sedikitpun.” Artinya seseorang tidak dibiarkan luput dari balasan pahala-
nya walaupun sedikit. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Tkrimah, ‘Atha’, al-Hasan,
Qatadah dan ulama Salaf lainnya berkata: “Fatiila” yaitu, benang yang ada
di dalam belahan biji kurma.” Dari Ibnu ‘Abbas pula yang artinya, sesuatu
yang kamu pintal di antara jari-jarimu. Dua pendapat tersebut saling berdekatan

maknanya.

Firman Allah 3% € iS5 e o PErgovy JLJ $ “Perhatikanlab, betapa-
kab mereka mengada-adakan dusta terbadap Allah?” Artinya, dalam menganggap
suci diri-diri mereka dan pengakuan mereka, bahwa mereka adalah anak-anak
dan kekasih-kekasih Allah, j juga perkataan mereka:

§ sl 15,5 08 o W B T B “Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali
orang-orang (yang bemgama) Ya/audz atau Nasrani.” (QS. Al-Baqarah: 111). Dan
juga ucapan mereka, € 55 ,0% UST ) 80 55 I b “Rami sekali-kali tidak akan
disentub oleb api Neraka, kecuali selama beberapa bari saja.” (QS. Al-Baqarah: 80).
Dan bersandarnya mereka pada amal shalih nenek moyang mereka, padahal
Allah 88 menetapkan, bahwasanya amal nenek moyang tidak berguna sedikit
pun bag1 keturunannya, di dalam firman-Nya,

g iLs G (..Q; oS e el S W ehy Tw adalah wmat yang lalu, bagmya
apa yang telah diusabakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan.”
(QS. Al-Baqarah: 134). .

Kemudian Allah 8 berfirman, € U4 G 4 ‘_;5 43 “Dan cukuplah per-
buatan itu menjadi dosa yang nyata.” Artinya cukuplah dengan perbuatan
mereka ini, sebagai kedustaan dan kebohongan yang nyata.

Firman Allah 3, € < 0y il 0,7 L A A el 5Ty
“Apakab kamu tidak memperbatikan orang-orang yang diberi babagian dari al-
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” Mengenai jibt, Muhammad
bin Ishaq mengatakan, dari ‘Umar bin al-Khaththab bahwa ia berkata: “Jibt
adalah sihir. Sedangkan thaghut adalah syaitan.”

Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Abu al-
‘Aliyah, Mujahid, ‘Atha’, Tkrimah, Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bi, al-Hasan, adh-
Dhahhak dan as-Suddi.

Sedangkan dari Ibnu ‘Abbas, Abu al-“Aliyah, Mujahid, ‘Atha, Tkrimah,
Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bi, al-Hasan dan ‘Athiyyah: Jibt adalah Syaitan. Ibnu
‘Abbas menambahkan, “Dalam bahasa Habasyiah”. Al-‘Allamah Abu Nashr
bin Isma’il bin Hammad al-Jauhari dalam kitabnya "ash-Shihah" berkata: “[ibt
adalah kalimat yang ditujukan untuk berhala, tukang ramal (dukun), tukang

sihir dan sejenisnya.”

Di dalam sebuah hadits disebutkan:
() p (Bl g Bl (3,7 )
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"Thiyarah (ramalan buruk dengan tanda-tanda burung), ‘Fyafab (ramalan per-
dukunan) dan ath-Tharg (sihir), adalah bagian dari Jibz."

Kalimat ini bukan termasuk bagian dari bahasa Arab, karena gabungan
jitm dan ta’ dalam satu kalimat, termasuk bukan bagian huruf yang dapat
dipertemukan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam musnadnya. ‘Auf
berkata: “Al-Tyafah adalah meramal dengan menggunakan burung, sedangkan
ath-Tharq adalah (meramal melalui) garis-garis yang diguratkan di tanah.”
Tentang [ibt, al-Hasan berkata: “Adalah gema syaitan.” Demikian yang di-
riwayatkan oleh AbuDawud dalam Sunannya, an-Nasa’i dan Ibnu Abi Hatim
dari hadits ‘Auf al-A’rabi.

Pembicaraan tentang thaghut sudah lewat dalam surat al-Baqarah dan
tidak perlu diulang. Mujahid berkata: “Thaghut adalah syaitan dalam bentuk
manusia, yang dijadikan sebagai pemutus hukum dan dia adalah pemegang
urusan mereka.” Sedangkan Imam Malik berkata: “Yaitu, setiap sesuatu yang

ditbadahi selain Allah &&.”

Kemudian firman-Nya, € S 1,55 2l 5o 360358 1055 0l ,0,20%
“Dan mereka mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), babhwa
mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman.” Yaitu, mereka
lebih mengutamakan orang-orang kafir dibandingkan kaum muslimin, karena
kebodohan mereka, sedikitnya pemahaman agama mereka dan kekufuran
mereka terhadap kitab Allah yang ada pada mereka.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Ketika
Ka’ab bin al-Asyraf mendatangi kota Makkah, maka orang-orang Quraisy
berkata: “Cobalah engkau perhatikan, laki-laki hina dan yang terputus ke-
turunannya dari kaumnya ini, ia menyangka bahwa ia lebih baik dari kami.
Padahal kami ini adalah pembesar haji dan pelayan Ka’bah, serta penyedia
air minum.” Maka Ka’ab berkata: "Kalian lebih baik." Maka turunlah
& A NG LS B “Sesunggubnya orang-orang yang membenci kamu, dialab
yang terputus”. (QS. Al-Kautsar: 3), dan turun pula,
5535 Gyl 5,5 S 25 G ] 50 72T

& e 0 5 0 A 2 0 24T 2l s St 1l 2 s

“Apakab kamu tidak memperbatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al-
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang-
orang kafir (musyrik Makkah), babwa mereka itu lebih benar jalannya dari
orang-orang yang beriman. Mereka itulah ovang yang dikutuk Allah. Barang-
stapa yang dikutuk Allab, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleb
penolong baginya.”
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Atankab ada bagi mereka babagian dari kerajaan (keknasaan)? Kendati-
pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada
manusia. (QS. 4:53) Ataukab mereka dengki kepada manusia (Mubammad),
lantaran karunia yang Allab telah berikan kepadanya? Sesunggubnya Kami
telab memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrabim dan Kami
telab memberikan kepadanya kerajaan yang besar. (QS. 4:54) Maka di
antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang yang beriman
kepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi
(manusia) beriman kepadanya. Dan cukuplab (bagi mereka) Jabannam yang
menyala-nyala apinya. (QS. 4:55)

Allah # berfirman, € 200 2 Load (*ZJ (-\ $ “Ataukah ada bagi mercka
babagian dari kerajaan (kekuasaan)?” Kalimat ini adalah istifham inkari (sebuah
pertanyaan yang menunjukkan penyangkalan), artinya mereka tidak memiliki
bagian kekuasaan. Kemud1an Allah 8 menyifati mereka dengan sifat kikir,
dalam firman-Nya, € /25 3 &/ SN 156 3 Kendatzpun ada, mereka tidak akan
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia.” Karena, seandainya mereka
memiliki bagian kekuasaan atau kerajaan pun, niscaya mereka tidak akan
memberikan apapun kepada manusia, apalagi kepada Muhammad. Dan mereka
tidak akan memberikan sesuatu seberat naqir pun, yaitu satu titik pada biji,
menurut pendapat Ibnu ‘Abbas dan kebanyakan ulama, disebabkan kebakhilan
dan kekikiran mereka.

Allah 8 berfirman, € 45 o» & SUG (B 80 O,0050 o1 3 “Araukab
mereka dengki kepada manusia (Mubammad) lantaran karunia yang Allab telah
berikan kepadanya?” Yaitu kedengkian mereka kepada Nabi & atas rizki
kenabian yang agung, yang diberikan Allah kepadanya dan keengganan mereka
membenarkan nubuwwabnya. Kedengkian mereka itu dikarenakan beliau £
dari keturunan Arab dan bukan dari keturunan Bani Israil.

Allah 3% berfirman, € C.k5 &I AL RS el DA, G B
“Sesunggubnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga
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Ibrabim dan Kami telah memberikan kepada mercka kerajaan yang besar.” Yaitu,
sesungguhnya Kami telah menjadikan kenabian pada keturunan Bani Israil
yang merupakan anak cucu Nabi Ibrahim, Kami turunkan kitab-kitab kepada
mereka dan mereka (para Nabi) menghukumi Bani Israil dengan sunnah-
sunnah, yaitu berupa hikmah, serta Kami jadikan di antara mereka (Bani Israil)
raja-raja.

Tetapi dalam waktu yang sama, di antara mereka ada yang beriman
dengan pemberian dan kenikmatan itu dan ada pula yang mengingkari, yaitu
mengkufurinya, berpaling dari petunjuknya dan berupaya menghalangi manusia
darinya. Padahal dia (Nabi lain) itu adalah bagian dari mereka dan merupakan
jenis (golongan) mereka, yaitu dari Bani Israil, itu pun membuat mereka ber-
selisth. Maka bagaimana pula denganmu ya Muhammad, sedangkan engkau
bukan dari Bani Israil?

Mujahid berkata: "Di antara mereka ada yang beriman kepadanya,
yaitu kepada Muhammad & dan ada pula yang berpaling darinya.” Untuk itu,
Allah # mengancam mereka, € /o Hpu uaf s $ “Cukuplah Jabannam sebagai
tempat kembali mereka.” Artinya cukuplah api Neraka sebagai hukuman atas
kekufuran, pembangkangan dan penentangan mereka terhadap kitab-kitab
Allah dan Rasul-Rasul-Nya.

z -, ¢ s 77 /g; z 4 et G4 l) A pPPL 27
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Sesunggubnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan mereka ke dalam Neraka. Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan
adzab. Sesunggubnya Allab Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 4:56)
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir
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sungai-sungat; kekal mereka di dalamnya selama-lamanya; mereka di dalam-
nya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mercka ke tempat
yang tedub lagi nyaman. (QS. 4:57)

Allah %% mengabarkan tentang hukuman yang akan diterima di Neraka
Jahannam oleh orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat-Nya dan menghalang-
halangi Rasul-Rasul-Nya. Allah 8% berfirman, § GO 1,78 2l & 3 “Seunggub-
nya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,” hingga akhir ayat. Yaitu
Kami akan masukkan mereka ke dalam api Neraka, yang akan melalap seluruh
badan dan anggota tubuh mereka. Kemudian Allah pun mengabarkan tentang
kekekalan hukuman dan kehinaan mereka. Allah # berfirman,

& i 18,30 BT 15 M s B il IS $ “Seriap kali kuliv-kulit mereka
bangus, Kami ganti dengan kulit lainnya, agar mereka merasakan adzab.”

Al-A’masy meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar: "Apabila kulit-kulit mereka
telah terbakar, maka mereka akan digantikan dengan kulit lainnya yang putih
seperti kertas." Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.

Firman Allah 8,
€ 1T G 1l YT G o 5 ol e et L) 1 Ll 3
“Sedangkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir sungai-
sungai; kekal mereka di dalamnya selama-lamanya.” Ini adalah informasi tentang
tempat kembalinya su'2da (orang-orang yang beruntung) di dalam Surga ‘Adn,
yang mengalir sungai-sungai di seluruh lembahnya, di seluruh tempatnya dan
di seluruh penjurunya di mana pun dan ke mana pun mereka kehendaki. Mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak pindah, tidak akan dipindah-
kan, serta tidak ingin pindah darinya.

Dan firman-Nya, € :J:a,lai ”C\};f T FZJ $ “Di dalammnya mereka memiliki
isteri-isteri yang suct.” Yaitu dan haid, nifas, kotoran, akhlak-akhlak tercela dan
sifat-sifat hina, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas. Sedangkan
Qatadah berkata: Yaitu suci dari kotoran, dosa, haid dan beban tanggung
jawab. Dan firman-Nya, ¢ >LU; M-b (v-el’--b y % “Dan Kami masukkan mereka ke
tempat yang tedub lagi nyaman.” Yaitu naungan yang luas, lebat, rindang, indah

dan bagus.
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Sesunggubnya Allah menyurub kamu menyampaikan amanat kepada yang
berbak menerimanya, dan (menyurub kamu) apabila menetapkan hukum
di antara manusia, supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesunggubnya
Allab memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggubnya
Allah adalab Mabamendengar lagi Mabamelibat. (QS. 4:58)

Allah 8 mengabarkan, bahwa Dia memerintahkan untuk menunai-
kan amanat kepada ahlinya. Di dalam hadits al-Hasan dari Samurah, bahwa
Rasulullah & bersabda:

Fard o P L
.(wuaﬁoéa‘s)‘&;s\gﬁggaswu\)

"Tunaikanlah amanah kepada yang memberikan amanah dan jangan khianati
orang yang berkhianat kepadamu.” (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan).

Hal itu mencakup seluruh amanah yang wajib bagi manusia, berupa
hak-hak Allah % terhadap para hamba-Nyna, seperti shalat, zakat, puasa, kafarat,
nadzar dan selain dari itu, yang kesemuanya adalah amanah yang diberikan
tanpa pengawasan hamba-Nya yang lain. Serta amanah yang berupa hak-hak
sebagian hamba dengan hamba lainnya, seperti titipan dan selanjutnya, yang
kesemuanya adalah amanah yang dilakukan tanpa pengawasan saksi. Itulah
yang diperintahkan oleh Allah 3 untuk ditunaikan. Barangsiapa yang tidak
melakukannya di dunia ini, maka akan dimintai pertanggunganjawabnya di

hari Kiamat, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits shahih bahwasanya
Rasulullah & bersabda:

. e e e A, e 3 d
(A e sl 8 C el 1 gl ) Gy Da gl

"Sungguh, kamu akan tunaikan hak kepada ahlinya, hingga akan digishas untuk
(pembalasan) seekor kambing yang tidak bertanduk terhadap kambing yang
bertanduk."

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan ‘Utsman bin Thalhah di saat Rasulullah &
mengambil kunci Ka’bah darinya, lalu beliau masuk ke dalam Baitullah pada
Fathu Makkah. D1 saat behau keluar, beliau membaca ayat ini,

£ lal ) cueli,s of [,5 % 3 U Y “Sesunggubmya Allab memerintabkan kamu
untuk menunaikan amanat kepada ablinya,” lalu beliau memanggil ‘Utsman
dan menyerahkan kunci itu kembali.

Di antara yang masyhur dalam masalah ini adalah bahwa ayat ini baik
turun berkenaan dengan peristiwa tersebut atau tidak, yang pasti hukumnya
tetap berlaku umum. Untuk itu, Ibnu ‘Abbas dan Muhammad bin al-Hanafiyah
berkata: “Hukumnya untuk orang yang baik dan yang zhalim. Yaitu perintah
untuk setiap orang.”
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Firman Allah 8, € Jual 1,235 o wu‘ e (wS’- 13 s % “Dan (menyurub
kamu) apabila menetapkan bukum di antara manusia, supaya kamu menetapkan
dengan adil.” Adalah perintah dari-Nya untuk menetapkan hukum di antara
manusia dengan adil. Untuk itu Muhammad bin Ka’ab, Zaid bin Aslam dan
Syahr bin Hausyab berkata: “Sesungguhnya ayat ini diturunkan untuk para
umara, yaitu para pemutus hukum di antara manusia.”

Firman-Nya, € & (..’dau Cs 30 0P “Sesunggubnya Allab memberi pe-

ngajaran yang sebaik-sebaiknya kepadamu.” Artinya, Allah perintahkan kalian
untuk menunaikan amanah, menetapkan hukum di antara manusia dengan
adil dan hal lainnya, yang mencakup perintah-perintah dan syari’at-syari’at-
Nya yang sempurna, agung dan lengkap. Kemudian firman-Nya,
& Vsl Lol OS 30 O} b “Sesunggubnya Allab Mahamendengar lagi Mahamelibat.”
Yaitu, mendengar seluruh perkataan kalian dan melihat seluruh perbuatan
kalian. Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ugbah bin ‘Amir,
ia berkata: “Aku melihat Rasulullah 8 membaca ayat ini, € Vsl ole 3 “Maba-
mendengar lagi Mabamelibat”, beliau & bersabda:

(ot s JS9)
"(Allah) Mahamelihat segala sesuatu.”
&:t 4 z
7 ,fa) KSR E N 2 W A 7 /}/,-f
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilabh Rasul(Nya), dan
Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allab (al-Qur'an) dan Rasul (Sunnab-
nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allab dan hari kemudian. Yang
demikian itu adalab lebib utama (bagimu) dan lebib baik akibatnya. (QS.
4:59)

Al-Bukhari menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkara tentang firman-

Nya, € (._<- MY P ;‘ 3 di W nbly 30V bl ¥ “Tuaatilab Allab dan taatilab Rasul
(Nya) dan Ulil Amri di antara kamu.” Ayat ini turun berkenaan dengan

'Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin ‘Adi, ketika diutus oleh Rasulullah &
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di dalam satu pasukan khusus. Demikianlah yang dikeluarkan oleh seluruh
jama’ah kecuali Ibnu Majah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ali, ia berkata: “Rasulullah & meng-
utus satu pasukan khusus dan mengangkat salah seorang Anshar menjadi
komandan mereka. Tatkala mereka telah keluar, maka ia marah kepada mereka
dalam suatu masalah, lalu ia berkata: ‘Bukankah Rasulullah # memerintah-
kan kalian untuk mentaatiku?’ Mereka menjawab: ‘Betul.” Dia berkata lagi:
‘Himpunlah untukku kayu bakar oleh kalian.” Kemudian ia meminta api, lalu
ia membakarnya, dan ia berkata: ‘Aku berkeinginan keras agar kalian masuk
ke dalamnya.” Maka seorang pemuda di antara mereka berkata: ‘Sebaiknya
kalian lari menuju Rasulullah & dari api ini. Maka jangan terburu-buru (me-
ngambil keputusan) sampai kalian bertemu dengan Rasulullah &. Jika beliau
perintahkan kalian untuk masuk ke dalamnya, maka masuklah.’ Lalu mereka
kembali kepada Rasulullah # dan mengabarkan tentang hal itu. Maka Rasu-
lullah & pun bersabda kepada mereka:

(Dl FETATEW AV E- S e

‘Seandainya kalian masuk ke dalam api itu, niscaya kalian tidak akan keluar
lagi selama-lamanya. Ketaatan itu hanya pada yang ma’ruf’". (Dikeluarkan

dalam kitab ash-Shabibain dan hadits al-A’masy).

Abu Dawud meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, bahwa
Rasulullah & bersabda:
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"Dengar dan taat adalah kewajiban seorang muslim, suka atau tidak suka, se-
lama tidak diperintah berbuat maksiat. Jika diperintahkan berbuat maksiat,
maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat.” (Di keluarkan pula oleh al-
Bukhari dan Muslim dari hadits Yahya al-Qaththan).

Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit, 1a berkata: “Kami dibai’at oleh Rasulullah
# untuk mendengar dan taat di waktu suka dan tidak sukanya kami, dan di
waktu sulit dan mudahnya kami, serta diwaktu din sendiri harus diutamakan
dan agar kami tidak mencabut kekuasaan dari penguasa, beliau & bersabda:

(0w A e 4 Sl (51 (a8 1y of )

‘Kecuali kalian melihat kekafiran yang nyata dan kalian memiliki bukti dan
Allah.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim).
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Di dalam hadits yang lain, dari Anas 4% bahwa Rasulullah & bersabda:

,’/o,}/g’aizt . 7r |or c}o///éo./ o a0y ¥ o A0
(i Aly O {2 e oSCle 1 01y bl
"Dengarkanlah dan taatilah oleh kalian! Sekalipun yang dijadikan penguasa

untuk kalian adalah seorang budak Habasyah (Ethiopia) yang kepalanya
(rambutnya) seakan-akan kismis." (HR. Al-Bukhari).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia berkata: "Kekasihku (Rasul &%)
berwasiat padaku, bahwa aku harus mendengarkan dan mentaati, sekalipun
dia adalah budak Habasyah yang terpotong anggota tubuhnya." (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Ummul Hushain, bahwa ia mendengar Rasulullah &
bersabda dalam khutbah haji wada™

Ol s ) DS A8 4 S WS Jaat )

"Sekalipun yang memerintahkan kalian adalah seorang budak yang memimpin
kalian dengan Kitabullah, maka dengarkanlah dan taatilah". (HR. Muslim).

Di dalam lafazh lain:
(g i 10
"Sekalipun budak Habasyah yang terpotong (anggota tubuhnya)."
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, bahwa Rasulullah & bersabda:

(i Lo N Ay o Al Ll WIS YT A el S IS
J 50 SN G 1y 1B Al B Oy o g Oy S s oS

(B B Al B D6 (4 whylsT)
"Dahulu Bani Israil dipimpin oleh para Nabi. Setiap kali wafat satu Nabi, maka
Nab: berikutnya menggantikannya. Sesungguhnya tidak ada lagi Nabi sesudah-
ku, yang ada hanyalah para Khalifah yang banyak sekali.” Mereka bertanya:
"Ya Rasulullah. Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau & ber-
sabda: "Tunatkanlah bai’at yang pertama, kemudian yang selanjutnya, dan
berikanlah oleh kalian hak mereka. Sesungguhnya Allah akan meminta per-
tanggungjawaban mereka, tentang rakyat yang mereka pimpin." (Dikeluarkan
oleh al-Bukhari dan Muslim).

Dari Ibnu ‘Abbas s, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Barangsiapa yang melihat pada pemimpinnya sesuatu yang tidak disukainya,
maka bersabarlah. Karena tidak ada seseorang yang keluar dari jama’ah se-
jengkal pun, lalu ia mati, kecuali ia mati dalam kematian Jahiliyyah." (Dikeluar-
kan pula oleh al-Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, bahwa ia mendengar Rasulullah #

bersabda:
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"Barangsiapa yang melepaskan tangannya dari ketaatan, niscaya ia akan ber-
jumpa dengan Allah pada hari Kiamat tanpa hujjah. Dan barangsiapa yang
mati sedangkan di lehernya tidak ada bai'at, niscaya ia mati dengan kematian
Jahiliyyah". (HR. Muslim).

Imam Muslim meriwayatkan pula dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdi Rabbil
Ka'bah, ia berkata: Aku pernah masuk ke sebuah masjid, tiba-tiba kulihat
‘Abdullah bin 'Amr bin al-‘Ash sedang duduk dalam naungan Ka'bah, sedang-
kan orang-orang berkumpul di sekelilingnya. Lalu aku mendatangi mereka
dan duduk di sana, dia berkata: "Dahulu kami bersama Rasulullah & di dalam
sebuah perjalanan, lalu kami singgah di suatu tempat. Di antara kami ada yang
memperbaiki tenda, ada yang berlomba memanah, dan ada pula yang meng-
gembala. Tiba-tiba mu-adzdzin Rasulullah 8 menyeru: "Ash Shalaatu Jaami'ah
(shalat berjama’ah)." Lalu kami berkumpul menuju Rasulullah & dan beliau &
bersabda:
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“Sesungguhnya tidak ada Nabi sebelumku, kecuali menjadi kewajiban bagi-
nya untuk menunjukkan umatnya tentang kebaikan yang diketahuinya bagi
mereka, serta memperingatkan mereka tentang keburukan yang diketahuinya
bagi mereka. Sesungguhnya umat ini akan dijadikan kebaikannya pada awal-
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nya dan akan ditimpa bala' dan (banyak) perkara-perkara (munkar) yang kalian
ingkari. Fitnah-fitnah (ujian-ujian) akan datang silih berganti. Satu fitnah
datang, maka seorang mukmin berkata: ‘Inilah saat kehancuranku.” Kemudian
fitnah tersebut hilang (selesai). Lalu datang lagi fitnah yang lain, lalu seorang
mukmin berkata: ‘Inilah dia, inilah dia (fitnah yang ini datang, menyusul
fitnah lainnya).” Maka barangsiapa yang ingin dijauhkan dari api Neraka dan
dimasukan ke dalam Surga, maka hendaklah ia mati dalam keadaan beriman
kepada Allah dan hari akhir, serta memperlakukan manusia sebagaimana yang
ia suka untuk dirinya. Barangsiapa yang membai’at seorang imam, lalu ia (imam)
memberikan apa yang dijanjikannya dan apa yang didambakannya, maka

hendaklah ia mentaatinya semampunya. Lalu jika yang lain hendak merebut,
maka bunuhlah dia.”

Lalu aku mendekatinya sambil berkata: ‘Demi Allah, apakah engkau
mendengar ini dari Rasulullah #?” Maka dia (‘Abdullah bin ‘Amr bin al-“Ash)
mengisyaratkan tangannya kepada kedua telinga dan hatinya sambil berkata:
‘Aku mendengar hal tersebut dengan kedua telingaku dan kufahami dengan
hatiku.” Aku berkata kepadanya: ‘Ini kemenakanmu Mu’awiyah, dia memerin-
tahkan kami untuk memakan harta di antara kami dengan bathil, serta saling
mem-bunuh di antara kami. Padahal Allah % berfirman,

LR 1K e e i 0Oy g, K2 Sl S 1 0 iy
€L, (U5 Yy

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesama-
mi. dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang bevlakn dengan
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunub divimu; se-
sunggubnya Allab adalah Mabapenyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa": 29). Lalu
beliau diam sejenak, kemudian berkata: "Taatilah dia dalam ketaatan kepada

Allah, dan langgarlah dia dalam maksiat kepada Allah." Hadits dalam masalah
in1 cukup banyak. Wallabu a’lam.

‘Ali b1n Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas bahwa,
¢ (.ﬁ.ﬁ f\ﬂ Lé; 3% “Dan Ulil Amri di antara kamu”, adalah ahli fiqih dan ahli
agama. Demikian 1 pula Muyjahid, ‘Atha’, al-Hasan al—Bashn dan Abul ‘Aliyah
berkata: 4 (&» P j‘ 3% “Dan Ulil Amri di antara kamu”, adalah ulama. Yang
jelas ~wallabu a’lam- bahwa Ulil Amri itu umum mencakup setiap pemegang
urusan, baik umara maupun ulama, sebagaimana pada pembahasan yang lalu.

Allah 8, berfirman, § 2 ﬁxf (.m ﬂi,sumu\ﬂj Ryl pa-ANAR
“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melamng
mereka mengucapkan perkataan bo/oong dan memakan 2 yang harams” (QS. Al-
Maa-1dah: 63). Dan firman-Nya, € o ;Y (v«; o S S Y “Maka bertanya-

lab kepada orang yang mempunyai pengetabuan, jika kamu tidak mengetabui.”
(QS. An-Nahl: 43).
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D1 dalam hadits shahih yang disepakati keshahihannya, yang diriwayat-
kan dari Abu Hurairah «%, bahwa Rasulullah & bersabda:

ST Wb (g gl & Ul g i) Lol b Uab g i) £ bl 0 Bl o
& 5 s O $LeE 2 g

"Barangsiapa yang taat kepadaku, maka berarti ia taat kepada Allah. Dan
barangsiapa yang bermaksiat kepadaku, maka berarti ia bermaksiat kepada
Allah. Barangsiapa yang mentaati amirku, maka berarti ia mentaati aku. Dan
barangsiapa yang bermaksiat pada amirku, maka berarti ia bermaksiat padaku.”

LV &V &V &V &V &V &V &V &V o

M\N\N‘\M&\:W&MM&N\:\:WJ LV 4V &V &V &V &V &V &

Ini semua adalah permtah untuk mentaati para ulama dan umara. Untuk
itu Allah ﬂsﬁ berfirman, ¢ 31 ol 3 “Taatlah kepada Allab”, yaitu ikutilah Kitab-
Nya. ¢ J s {wﬁa* 3% “Dan taatlab kepada Rasul”, yaitu peganglah Sunnahnya.
€ {,_(.ﬁ AN s 3 “Dan Ulil Amyi di antara /eamu » yaitu pada apa yang mereka
perintahkan kepada kalian dalam rangka taat kepada Allah, bukan dalam maksiat
kepada-Nya. Karena, tidak berlaku ketaatan kepada makhluk dalam rangka
maksiat kepada Allah.

Sebagaimana dalam hadits shahih yang lalu:

(D5l & FATATEAIN
"Ketaatan itu hanya dalam hal yang ma’ruf.

Firman Allah 8%, € J 250, & J) . ;:} P P.’})L» 0% ¥ Jika kamu ber-
lainan pendapat tentang sesnatu, maka kembalitkanlab ia kepada Allab (al-Qur'an)
dan Rasul (Sunnabnya)”. Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata: “Artinya,
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Hal ini merupakan perintah dari
Allah 3%, bahwa setiap sesuatu yang diperselisihkan oleh manusia, baik tentang
ushuluddin (pokok-pokok agama) maupun furn’furu’nya (cabang-cabangnya),
wapb dikembalikan kepada al-Kitab dan as-Sunnah, sebagaimana firman Allah

¥, € L;\ NS 05 o ad (..41_,-\ Gy ¥ “Tentang sesuatu apapun kamu berselisib,
maka putusannya (tersemb) kepada Allab”. (QS. Asy-Syuraa: 10).

Maka, apa saja yang ditetapkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah, serta di-
saksikan kebenarannya (oleh al-Kitab dan as-Sunnah), maka itulah kebenaran.
Dan tidak ada lagi di balik kebenaran kecuali kesesatan. Untuk itu Allah 3
berfirman, € =31 3, &L 0,47 (.‘S o\ ¥ “Jika kamu beriman kepada Allab dan
bari akhir’. Artinya, kembalikanlah oleh kalian berbagai pertengkaran dan
ketidaktahuan kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, lalu berhukumlah
kalian kepada keduanya tentang berbagai hal yang kalian perselisihkan,
§ N, fJ\ PR AR V.if o\ $ “Tika kamu beriman kepada Allab dan bari akbir.”
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak berhukum kepada al-Kitab dan
as-Sunnah dalam berbagai pertikaian, serta tidak merujuk pada keduanya, maka

PN AR AN RN W N A N AN W BW W £ BF &Y &Y 40 i T T . T T W W W W U W, € W, W W, W W, W
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bukanlah  orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Sedangkan firman-
Nya, € = 295 » “Hal itu lebib baik”. Yaitu berhukum kepada Kitabullah dan
Sunnah Rasul-Nya, serta meru]uk pada keduanya dalam memutuskan perselisih-
an adalah lebih baik. € 5,6 250,  “Dan sebaik-baik takwil”. Yaitu, sebaik-
baik akibat dan tempat kembali, sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi
dan lain-lain. Dan Mujahid berkata: “Yaitu, sebaik-baik balasan.” Dan makna
itu sangat dekat pada ketepatan.”
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Apakab kamu tidak memperbatikan orang-orang yang mengaku dirinya
telab beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kepada apa
yang diturunkan sebelum kamun. Mereka bendak berbakim kepada thaghut,
padabal mereka telab diperintab mengingkari thaghut itu. Dan syaitan ber-
maksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejaub-jaubnya. (QS.
4:60) Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilab kamu (tunduk) kepada
bukum yang Allab telab turunkan, dan kepada hukum Rasul,” niscaya kamu
libat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya

TN \-\*\°\:\-\-\-M‘\-\-'\°\-\-M\-\-‘VVJJJJJJ-/:/JJJJJJJJJJ
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dari (mendekati) mu. (QS. 4:61) Maka bagaimanakab balnya apabila mereka
(orang-orang munafik) ditimpa suatu musibab disebabkan perbuatan tangan
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpab:
"Demi Allab, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang
baik dan perdamaian yang sempurna". (QS. 4:62) Mereka itu adalah orang-
orang yang Allab mengetabui apa yang (ada) di dalam bati mereka. Karena
ity berpalinglabh kamu dari mereka, dan berilab mereka pelajaran, dan kata-
kanlab kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. (QS.
4:63)

Ayat ini merupakan pengingkaran Allah 3 terhadap orang yang me-
ngaku beriman dengan apa yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, dan Nab:-
Nabi yang terdahulu. Tetapi bersamaan dengan itu, dalam memutuskan ber-
bagai persengketaan, mereka berhukum bukan kepada Kitabullah dan Sunnah
Rasul-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam sebab turunnya ayat ini, bahwa
ada seorang laki-laki Anshar dan seorang laki-laki Yahudi sedang bersengketa.
Lalu orang Yahudi itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Muhammad."
Sedangkan orang Anshar itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Ka’ab bin
al-Asyraf".

Dan dikatakan, bahwa sebab turunnya ayat ini bukan itu. Akan tetapi,
ayat tersebut mencakup lebith umum dari hal itu semua. Karena ia mengandung
celaan terhadap orang yang menyimpang dari al-Kitab dan as-Sunnah. Sedang-
kan berhukum kepada selain keduanya merupakan kebathilan dan itulah yang
dimaksud dengan t/oag/mt dalam ayat ini. Untuk itu, Allah 3 berfirman,
§ o ijaJ\ S oS Ol 04 j '3 “Mereka hendak berbakim kepada thaghut” hingga
akhir ayat.

Firman Allah 8%, € 15,00 515 0,02 3 “Mereka menghalangi manusia
dengcm sekuat-kuatnya dari mendekati kamu”. Yaitu, mereka berpaling danimu
seperti orang-orang yang sombong terhadap hal itu. Kemudlan, Allah # ber-
firman mencela orang-orang munafik, € rgm A W e B aSs
“Maka bagaimanakab halnya apabila mereka ditimpa suatu musibab disebabkan
perbuatan tangan mereka sendiri”. Artinya, bagaimana keadaan mereka, jika
takdir menggiring mereka kepadamu dan merekapun butuh kepadamu di saat
berbagai musibah datang silih berganti menerpa mereka, disebabkan dosa-dosa
mereka.

¢ LM)—’_) | %91 '\5;;7 o AL D ,;bu 4 ;;T_;- ;: $ “‘Kemudian mereka datang
kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki
selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna”. Yaitu, mereka
mohon maaf kepadamu dan bersumpah: “Kepergian kami kepada orang lain
dan berhukumnya kami kepada musuh-musuhmu itu, udak lain kecuali kami
menghendaki kebaikan dan perdamaian, yaitu hanya berpura-pura, bukan
karena keyakinan kami tentang sahnya (benarnya) tahkim tersebut.
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Kemudian Allah # berfirman, £ | - jle @ b 2 (.l:u UJ.US any )\ $ “Mereka
itu adalah orang- orang yang Allah mengetabui apa yang (ada) di dalam bati mereka.”
Manusia kelompok ini adalah kaum munafik. Dimana Allah Mahamengetahui
apa yang terdapat di dalam hati mereka, dan mereka pun akan dibalas oleh
Allah atas perbuatannya itu. Karena tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi
dari-Nya. Maka merasa cukuplah dengan-Nya tentang mereka, ya Muha.mmad'
Karena, Allah Mahamengetahm zhahir dan bathin mereka. Untuk itu Allah #
berfirman kepada beliau, € v > 36 $ “Karena itu, berpalinglah kamu dcm
mereka”. Yaitu, j jangan engkau bersikap kasar terhadap apa yang ada di dalam
hati mereka, € sk y ¥ “Dan berilah mereka pelajaran.” Yaitu, laranglah mereka
dari kemunafikan dan rahasia-rahasia jahat yang tertanam dalam hati mereka,
§ur Yy W\ & ﬁJ J» 3% “Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang ber-
bekas padd jiwa mereka.” Yaitu, berilah nasehat kepada mereka dalam semua
perkara yang terjadi antara engkau dan mereka, dengan kata-kata yang berbekas
yang dapat mencegah mereka.

O W) Ny ) ) W
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Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul, melainkan untuk ditaati dengan
seizin Allab. Sesunggubnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allab dan Rasul pun memobonkan
ampun untuk mereka, tentulab mereka mendapati Allah Mabapenerima
taubat lagi Mabapenyayang. (QS. 4:64) Maka demi Rabbmu, mereka (pada
bakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam
perkara yang mereka perselisibkan, kemudian mereka tidak merasa ke-
beratan dalam bati mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka
menerima dengan sepenubnya. (QS. 4:65)

Allah % berfirman, € y &3 Y J 25 o0 W2 T3 3 “Dan Kami tidak me-
ngutus seseorang Rasul melainkan untuk ditaati.” Artinya, Aku wajibkan untuk
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mentaati orang yang diutus kepada mereka. Dan firman-Nya, € 3 034, $ “Dengan
izin Allah.” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada seseorang pun yang taat, kecuali
dengan izin-Ku. Yakni, tidak ada seorang pun yang mentaatmya kecuali orang
yang Aku beri taufik, seperti firman-Nya, € €3L o LA G0E v.(gw waly p
“Dan sesunggubnya Allab telab memenubi janji-Nya kepadamu, ketika kamu
membunub mereka dengan izin-Nya.” (QS. Ali-Tmran: 152). Yaitu dari perintah,
qadar, kehendak dan kekuasaan-Nya dan penguasaan-Nya untuk kalian terhadap
mereka.

Sedangkan firman-Nya, € (ﬁem;\ | }Ua 3| ‘lﬁ 5y “Sesunggubnya, jikalau
mereka ketika menganiaya divinya”. Allah 38 mengarahkan para pelaku maksiat
dan para pelaku dosa, jika terjatuh dalam kekeliruan dan kemaksiatan untuk
datang kepada Rasulullah &, dalam rangka meminta ampun kepada Allah di
sisinya serta meminta kepada beliau untuk memohonkan ampunan bagi me-
reka. Jika mereka melakukan demikian, niscaya Allah akan menerima taubat
mereka, mengasﬂn dan mengampuni mereka. Untuk itu, Allah 3 berfirman,
§ U, U5 012050 3 “Tentulah mereka mendapati Allab Mabapenerima taubat
lagi Ma/mpenyayang

Firman-Nya, € 1657 =% U _S,,.(,JL;; Oy Ju); S ¥ “Maka demi
Rabbmu, mereka (pada hakekarnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim dalam perkarayang mereka perselisibkan”. Allah $ bersumpah
dengan diri-Nya yang Mahamulia, bahwa seseorang tidak beriman hingga dia
berhukum kepada Rasulullah # dalam seluruh perkara. Hukum apa saja yang
diputuskannya, itulah kebenaran yang wajib dipatuhi secara total, lahir dan
bathin. Untuk itu, Allah # berfirman,

§ UL o, cras i S@U,\,..,‘Y(.Jé “Kemudian mereka tidak me-
rasa keberatan dalam bati mere/ea terhadap putusan yang kamu berikan dan
mereka menerima dengan sepenubnya.” Yaitu apabila mereka berhukum kepada-
mu, mereka mentaatimu dalam hati mereka dan tidak didapati dalam jiwa
mereka rasa keberatan terhadap apa yang telah engkau putuskan, mereka pun
mematuhinya secara zhahir dan bathin, serta menerimanya dengan penuh

tanpa keengganan, penolakan dan pembangkangan. Sebagaimana yang terdapat
dalam sebuah hadits:

(uw\.d\uo\}zujiu ps.x,-\‘,ey'ga.uwg;.d\))

"Demi Rabb yang jiwaku ada ditangan-Nya. Salah seorang kalian tidak beriman
hingga hawa nafsunya mengikuti ajaran yang aku bawa."*

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Urwabh, ia berkata: “Az-Zubair ber-
sengketa dengan seorang laki-laki tentang saluran air. Lalu Nabi & bersabda:

* Imam an-Nawawi berkata: “Kami meriwayatkannya dalam kitab %/-Hujjah’, dengan sanad
yang shahih.”
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‘Siramlah hai Zubair, lalu salurkanlah kepada tetanggamu!” Kemudian orang
Anshar itu berkata: “Ya Rasulullah! Apakah karena ia adalah anak pamanmu?’
Maka wajah Nabi & pun berubah, lalu bersabda: “Ya Zubair! Siramlah, kemudian
tahanlah air hingga memenuhi parit. Kemudian, alirkanlah air itu ke tetanggamu.’
Maka Nabi # mengambilkan Zubair semua haknya dalam keputusan yang
jelas, ketika orang Anshar membikin marah. Dan adalah Nabi & memberikan
jalan keluar kepada keduanya terhadap urusan keduanya yang mengandung
keluasan.” Az-Zubair berkata: “Saya kira ayat ini tidak turun, kecuali berkenaan
dengan masalah tersebut.” € el =3 U 8450 15 0,4 Y &) 6P “Maka
demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadi-
kanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisibkan”. Demikian yang diri-
wayatkan oleh al-Bukhari dalam Shabibnya, kitab at-Tafsir. Bentuknya adalah

mursal” dan secara makna adalah murtashil®.

{//’//// /}/}/)/”//,//¢ 0 M :‘}}//
- L@»uwéﬁio‘,]ax—x\.n‘ o ” ) Y\go)l.'.s
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0 s

Dan sesunggubnya, kalau Kami perintabkan kepada mereka: "Bunublah
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan
melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesunggubnya kalau
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah

¥ Mursal, ialah hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah Tabi’in.®
* Muttashil, ialah hadits yang sanadnya bersambung-sambung, baik bersambungnya itu ke-
pada Nabi # maupun hanya sampai kepada Sahabat.*
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hal yang demikian itu lebib baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman
mereka). (QS. 4:66) Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka
pabala yang besar dari sisi Kami. (QS. 4:67) Dan pasti Kami tunjuki mereka
kepada jalan yang lurus. (QS. 4:68) Dan barangsiapa yang mentaati Allah
dan Rasul(-Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerabi nikmat oleb Allab, yaitu Nabi-Nabi, para shiddigin, orang-
orang yang mati syabid dan orang-orang shalib. Dan mereka itulah teman
yang sebaik-baiknya. (QS. 4:69) Yang demikian itu adalab karunia dari
Allab dan Allab cukup mengetabui. (QS. 4:70)

Allah 32 memberitahukan tentang kebanyakan manusia, bahwa mereka
seandainya diperintahkan untuk melaksanakan larangan-larangan yang mereka
langgar, niscaya mereka pun tidak akan melakukannya. Karena tabi’at buruk
mereka terbina untuk menentang perintah. Hal ini merupakan ilmu Allah 3§
tentang sesuatu yang belum dan sudah terjadi. Maka bagaimana pula dengan
apa yang sudah terjadi? Untuk itu Allah % berfirman,

¢ (S,ws G of oile U5 055 3 “Dan sesunggubnya, kalan Kami perintabkan
kepada mereka: Bunublah dirimu.”

Ibnu Jarir menwayatkan dari Abu Ishaq as-Sabi’i, ia berkata: “Ketika
turun ayat: € Pﬁ.u 81 ol elle C5 3, B “Dan sesunggubnya, kalan Kami pe-
rintabkan kepada mereka: Bunublab dirimu’”, seseorang berkata: "Seandainya
kami diperintah, niscaya kami akan lakukan. Dan segala puji hanya bagi Allah
yang telah memberikan ‘afiat kepada kami." Berita itu pun sampai kepada Nabi
%, lalu beliau bersabda:

(g“))‘dw‘u”('@)‘ucf !o\.u‘i\‘ﬂ\:-)g.»\unu\)

"Sesungguhnya di antara umatku ada orang-orang yang keimanan di dalam
hati mereka lebih mantap (kuat) daripada gunung yang kokoh". (HR. Ibnu
Abi Hatim).

Untuk itu Allah 3 berfirman, € «, o,b5, G 1l “T 05 % “Dan se-
sunggubnya, kalan mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada
mereka.” Artinya, seandainya mereka melakukan 2pa yang telah diperintah-
kan, serta memnggalkan apa yang dilarang. € ﬁJ Vo 00 3 “Niscaya itu lebib
baik bagz mereka,” daripada melanggar perintah dan melakukan larangan.
§ G Al 3% “Dan lebib menguatkan iman ‘mereka.” As-Suddi berkata: "Yaitu
lebih kuat pengakuannya, € G4 .- FAL»‘Y 151 \s ¥ “Dan kalan demikian pasti Kami
berikan kepada mereka pabala yang besar”. Ya1tu, dari sisi Kami € Gke 1750 3
“Pabala yang besar.” Yaitu Surga. € U2 (b1 33, % “Dan pasti Kami
tunjuki mereka kepada jalan yang lurus,” di dunia dan di akhirat.

Kemudian Allah ‘fk berfirman
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“Dan barangsiapa yang mentaati Allab dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allab, yaitu: Nabi-Nab,
para shiddigin, ovang-orangyang mati syabid dan orang-orang shalib. Dan mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya.” Artinya, barangsiapa melakukan apa yang
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, serta meninggalkan apa yang dilarang
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah 3 akan menempatkannya di
tempat kehormatan-Nya (Surga) dan menjadikannya pendamping para Nabi,
kemudian orang-orang yang derajatnya di bawah mereka. Yaitu; para shiddiq
(orang-orang yang jujur dalam imannya), para syuhada’ (orang-orang yang mati
syahid), lalu kaum mukminin secara umum, yaitu orang-orang shalih yang baik
(benar) pada apa-apa yang tersembunyi dan tampak Egc}a mereka. Kemudian
Allah 32 memuji mereka dengan firman-Nya, € s, 25Y 5| (2> 3 “Dan mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah &% , 1a berkata, aku mendengar
Rasulullah # bersabda:

(5 G0 G 3 W) e g e )
"Tidak ada seorang Nabi pun yang menderita sakit, kecuali akan diberi pilihan
baginya, dunia atau akhirat."

Dan pada sakit beliau, di saat menjelang wafatnya terdengar beliau &
bersabda:

co 48 4, b0 et ¢ s o2y o o ol N .ok asb .
«( &?4‘*‘5‘) z;\.L@_iJ\) ‘Mw\) nﬂ‘ P ("6'31'9 4 (';3\ &1./,\5\ &)
“Bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah yaitu; para Nabx,
shiddiqin, syuhada’, dan shalihin.”
Maka aku tahu, bahwasanya beliau telah diberi pilihan. (Demikian pula

Muslim meriwayatkan).

Inilah makna sabda Rasulullah & di dalam hadits yang lain:
(Y G )
"Ya Allah, (aku memilih bersama) ar-rafiiqul a’la.”

Beliau # mengucapkannya tiga kali, kemudian beliau wafat, atasnyalah
shalawat dan salam yang paling utama.

Sebab-sebab turunnya ayat yang mulia ini

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa seorang laki-
laki mendatangi Nabi & dan berkata: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya aku
mencintaimu, hingga aku selalu mengingatmu di rumah. Cinta itu terasa berat

3
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bagiku dan aku sangat senang jika sederajat bersamamu.” Nabi & tidak men-
jawab sepatah katapun, lalu Allah 3 menurunkan ayat ini.

Di dalam Shabih Muslim, diriwayatkan dari Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami
bahwa ia berkata: “Dahulu aku bermalam di sisi Rasulullah &, lalu aku me-
nyiapkan air wudhu dan keperluannya. Beliau berkata padaku: "Mintalah."
Aku menjawab: "Ya Rasulullah, aku minta bersamamu di dalam Surga.” Beliau
berkata lagi: "Selain itu." Aku menjawab: "Itulah yang aku minta.” Beliau &
menjawab: "Bantulah aku untuk dirimu dengan memperbanyak sujud.”

(V& &V 4V 4V &V &V &V 40

4y &
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Imam Ahmad meriwayatkan, dari Sahl bin Mu’adz bin Anas, dari
ayahnya, bahwa Rasulullah & bersabda:

E 07 oo o g 0 v w eewt Te . A o, e o EE Lo L
/;\J.g..ﬁ\)¢Hw\)‘¢,ﬁ,ﬁj\@y@\eﬁ9§‘mk¢yuSH D)
A i’ , ’o./z Py "‘/}// P % -

(A s O) BBy CUY 5 us g (Cpdlally

"Barangsiapa yang membaca seribu ayat di jalan Allah, niscaya Allah akan

mencatatnya pada hari Kiamat bersama para Nabi, shiddigin, syuhada’ dan
shalihin. Itulah sebaik-baik teman, insya Allah."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata, Rasulullah £
bersabda: ‘

(S Gaaially (G g ¥l Gl
"Pedagang yang jujur lagi amanah akan bersama para Nabi, shiddiiqiin dan

syuhada’." (Kemudian dia berkata: “Hadits ini hasan yang kami tidak ketahui
kecuali dari jalan ini.”)

Kabar yang lebih menggembirakan dari itu semua adalah hadits yang
terdapat dalam kitab shahih, kitab musnad dan lain-lain dari jalan yang mutawatir
dari jama’ah para Sahabat, bahwa Rasulullah & pernah ditanya tentang se-

seorang yang mencintai suatu kaum dan apa yang ada pada mereka, beliau &
bersabda:

(G i syl
"Seseorang akan bersama orang yang dicintainya."

Anas berkata: “Tidak ada sesuatu yang menggembirakan kaum mus-
limin daripada kegembiraan mereka dengan hadits ini.”

Imam Malik bin Anas meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, ia ber-
kata, Rasulullah # bersabda:

& 1 oy SR D a5 UGS gl e AN il e st af 0
s 3 s dp)g:\jﬁ(;ﬁb&@cgfd\;\ G541 e @Y
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“Sesungguhnya penghuni Surga akan saling melihat penghuni kamar yang ber-
ada di atasnya, sebagaimana kalian melihat bintang bersinar terang yang ber-
tebaran di ufuk timur dan barat, karena saling berbeda dalam derajat di antara
mereka.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah! Itu adalah kedudukan para Nabi,
yang tidak dapat dicapai oleh selain mereka.” Beliau # bersabda: “Betul, tapi
dapat di capai oleh yang lain. Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, mereka
yang dapat mencapainya adalah orang-orang yang beriman dan membenarkan

para Rasul.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam ash-Shabihain).

£ M0 :)_wd\ &5 3 “Tru adalab kentamaan dari Allah.” Yaitu dari sisi
Allah dengan rahmat-Nya dan Allah-lah yang menjadikan mereka menikmati
hal itu dan yang menempatkan mereka di situ, bukan karena amal-amal mereka.
€ Ule DL S ) $ “Cukuplah Allab yang Mabamengetabui.” Yaitu, Allah Maha-
mengetahm siapa yang berhak mendapatkan hidayah dan taufiq.

W W W W WA W W O ¥ o O O O O NV &V o4V 4V 4V 4V 40 oV 4V 4V 4V &V &V &V &V &
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Huai orang-orang yang beriman, bersiapsiagalab kamu dan majulab (ke medan
pertempuran) berkelompok-kelompok, atau majulab bersama-sama! (QS.
4:71) Dan sesunggubnya di antara kamu ada orang-orang yang sangat ber-
lambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa musibabh,
ta berkata: "Sesunggubnya Allab telab menganugerabkan nikmat kepadaku,
karena aku tidak ikut berperang bersama mereka". (QS. 4:72) Dan sunggub,
Jika kamu beroleb karunia (kemenangan) dari Allab, tentulah dia mengatakan
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seolab-olab belum pernab ada bubungan kasib sayang antara kamu dengan-
nya: "Wahai, kiranya aku ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat
kemenangan yang besar (pula).” (QS. 4:73) Karena itu, hendaklab orang-
orang yang menukar kebidupan dunia dengan kehidupan akhbirat, berperang
di jalan Allab. Barangsiapa yang berperang di jalan Allab, lalu gugur atau
memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala
yang besar. (QS. 4:74)

Allah #2 memerintahkan para hamba-Nya yang beriman untuk ber-
sikap waspada terhadap musuh mereka. Konsekuensinya adalah mempersiap-
kan diri dengan persenjataan dan perlengkapan, serta memperbanyak personil
untuk berjuang di jalan Allah. € ©L_3 3, yaitu kelompok demi kelompok,
pasukan demi pasukan serta kompi c}erm kompi. "<l_" adalah jamak dari’
" % yang terkadang jamaknya adalah " 0> ". *Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah ﬂc‘é ‘é G 15556 ¥ “Pergilab dengan tsubat”.
Yaitu sekelompok, maksudnya pasukan yang terpisah-pisah, ¢ a5 1,41 j »
“Atan pergilah selurubnya.” Yaitu seluruh kalian.

Demikian pula yang diriwayatkan dari Mujahid, Tkrimah, as-Suddi,
Qatadah, adh-Dhahhak, ‘Atha’ al-Khurasani, Mugqatil bin Hayyan dan Khushaif
al-Jazari.

Firman Allah 8, € 520 24 [,j<.. oy ¥ “Dan sesunggubnya di antara
kamu ada orang yang sangat berlambar-lambat (ke medan pertempuran).” Mujahid
dan ulama lainnya berkata: “Ayat ini turun mengenai orang-orang munafik.”
Mugqatil bin Hayyan berkata, € ;42 $, artinya tertinggal dari jihad. Boleh jadi
maknanya adalah, dia sendiri berlambat-lambat atau menghalangi orang lain
dari jihad. Sebagaimana ‘Abdullah bin Ubay bin Salul berupaya meninggalkan
jihad, serta menghalangi orang lain untuk keluar berjihad. Inilah pendapat
Ibnu Juraij dan Ibnu Jarir.

Untuk itu Allah # berfirman mengabarkan tentang orang munafik
yang berkata apabila ia tertinggal ber]1had € Las r_i.an 0B ¥ “Maka jika kamu
ditimpa musibab,” yaitu terbunuh, mati syahid dan dikalahkan musuh ketika
Allah menghendaki hikmah di dalamnya, € 1.¢% (425 uf f (.J 3 L & (..-A 5 J6 P
“Ia berkata: Sesunggubnya Allab telah menganugerabkan nikmat kepadaku, karena
aku tidak tkut berperang bersama mereka.” Yaitu, aku tidak ikut bersama mereka
dalam medan perang, hal itu dinilai sebagai nikmat dari Allah 3. Sedangkan
dia tidak mengetahui tentang apa yang telah hilang dari dirinya, yaitu berupa
pahala atas kesabarannya dan kesyahidannya jika 1a terbunuh.

€ [ :}ae V.J(:wa 33 ¥ “Dan sunggub jika kamu memperoleh karunia
dari Allah.” Yaitu ertolongan, kemenangan dan harta rampasan perang,
L v {S.u oSN Jol ) }AJ $ “Tentulah dia mengatakan seolab-olab belum

pernah ada bubungan kasih sayang antara kamu dengannya.” Yaitu seolah-olah
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dia bukan penganut agama kalian. § U.ke N j;{; e LS S Y “Wabai, kira-
nya aku ada bersama-sama mereka, tentu aku mendapat kemenangan yang besar
(pla).” Yaitu aku dapat satu bagian bersama mereka, lalu aku pun memperoleh-
nya. Itulah tujuan terbesar dan juga tujuan akhirnya.

Kemudian Allah # berfirman, é L);La.ls P “Ma/ea bendaklah berperang”.
Yaitu mukmin yang berangkat, € 5,30 U3 3G 0,550 50 B L2 53 “Di
jalan Allab, yaitu ovang-orang yang menukar kebidupan dunia dengan kebidupan
akbirat”. Yaitu orang yang menjual agama mereka dengan sedikit kesenangan
dunia. Hal itu tidak lain karena disebabkan oleh kekufuran dan tidak adanya

keimanan mereka.

Kemudian Allah # berfirman,
§ G vl o Ol L J-aﬁ B e 3 L}»L‘v’ Sy ¥ “Maka barangsiapa yang
berperang di jalan Allab, lalu gugur atan memperoleh kemenangan, maka kelak
akan Kami berikan kepadanya pabala yang besar.” Artinya, setiap orang yang
berjuang di jalan Allah, baik terbunuh atau menang, maka ia akan memper-
oleh ganjaran yang besar dan pahala yang melimpah.

Sebagaimana tercantum dalam kitab ash- Shabibain, bahwa Allah &
akan menjamin orang yang berjuang di jalan-Nya. Jika ia diwafatkan, Allah akan
memasukkannya ke dalam Surga atau dikembalikan ke kampung halamannya,
dengan memperoleh pahala dan ghanimah (rampasan perang).

-, v, - 7 4% -3 Y PP g
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Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allab dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita, maupun anak-anak, yang se-
muanya berdo’a: "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah),
yang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkan dan
berilab kami penolong dari sisi Engkan." (QS. 4:75) Orang-orang yang ber-
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iman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang di jalan
thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesunggubnya
tipu daya syaitan itu adalah lemab. (QS. 4:76)

s

Allah 3 memberikan dorongan kepada hambanya yang beriman untuk
berjihad di jalan-Nya, serta berupaya menyelamatkan orang-orang yang ter-
tindas di kota Makkah, baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang sudah
sangat Jenuh untuk tin }gﬂ di sana. Untuk itu Allah 3 berfirman,

§a i en a5 2T 0w Ll p “Yang semuanya berdo’a: Ya Rabb kamz,
keluarkanlah kami dari negerz ini.”” Yaitu Makkah, seperti firman Allah &
¢oinsl e A3l a0 2 5L Y “Dan betapa banyaknya negerz
negeri yang (penduduknya) lebib kuat dari (penduduk) negerimu (Mubammad)
yang telah mengusirmu itu.” (QS. Muhammad: 13)

Kemudian, disifati dengan firman-Nya $,
&1 Ll | Jeiy g o B S0 s (.J,UaJ! $ “Yang zhalim penduduk-
nya dan berilab kami pelindung dari sisi Engkau dan berilah kami penolong
dari sisi Engkau.” Yaitu, jadikanlah untuk kami pelindung dan penolong dan
sisi-Mu.

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Ubaidillah, ia berkata: “Aku mendengar
Ibnu ‘Abbas berkata: ‘Dahulu aku dan ibuku termasuk orang-orang yang ter-
tindas.”

NP LV SV SV &V &V LV 4V &V &V LV &P &V &V &

Kemudmn Allah 8 berf1rman,

¢ uf'w‘ e B O A Gl B0 L 5 0BG B ol B “Orang-orang
yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang di
jalan thaghut.” Yaitu orang-orang yang beriman, mereka berperang dalam
rangka taat kepada Allah dan mencan keridhaan-Nya. Sedangkan orang-orang
kafir berperang dalam rangka taat kepada syaitan Kemudian Allah $ men-
dorong kaum mukminin untuk memerang1 musuh dengan firman-Nya,

& Unls 08 ol &5 Of ol SUT 1 ,GE ¥ “Sebab itu perangilah kawan-kawan
syaitan itu, kavena sesunggubnya tipu daya syaitan itu adalab lemah.”
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Tidakkab kamu perbatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka:
"Tabanlab tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlab
zakat!" Setelab diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian
dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musub), seperti
takutnya kepada Allah, babkan lebib sangat dari itu takutnya. Mereka
berkata: "Ya Rabb kami, mengapa Engkan wajibkan berperang kepada
kami, mengapa tidak Engkau tanggubkan (kewajiban berperang) kepada
kami beberapa waktu lagis". Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akbirat itu lebib baik untuk orang-orang yang bertakwa dan
kamu tidak akan dianiaya sedikitpun." (QS. 4:77) Di mana saja kamu berada,
kematian akan mendapatkanmu, kendatipun kamu di dalam benteng yang
tinggi lagi kokob. Dan jika memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini
adalab dari sisi Allab," dan kalan mereka ditimpa suatu bencana, mereka
mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisimu (Mubammad)." Katakanlab: "Se-
muanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang
munafik) hampir-hampir tidak memabhami pembicaraan sedikitpun. (QS.
4:78) Apa saja nikmat yang kamu peroleb adalab dari Allab dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalaban) dirimu sendiri. Kami
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allab
menjadi saksi. (QS. 4:79)

Dahulu kaum mukminin di masa permulaan Islam saat di kota Makkah,
diperintahkan untuk shalat dan zakat, walaupun tanpa batasan tertentu. Mereka
diperintahkan untuk melindungi orang-orang fakir, diperintahkan untuk me-
maafkan dan membiarkan kaum musyrikin, dan sabar hingga batas waktu yang
ditentukan. Padahal semangat mereka amat membara dan amat senang seandai-
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